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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat ALLAH SWT, berkat 
rahmat dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan buku yang berjudul Akuntansi Manajemen. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi Konsep Dasar 
Akuntansi Manajemen, Peran Akuntansi Manajemen Dalam 
Perusahaan, Perilaku Biaya, Biaya Relevan Untuk Pengambilan 
Keputusan, Hubungan Biaya, Volume dan Laba, Sistem 
Pengendalian Manajemen, Harga Pokok Produksi, Activity Based 
Costing, Pusat Biaya dan Pusat Laba, Penentuan Harga Jual, Harga 
Transfer, Standard Costing dan Pengukuran Kinerja Manajemen, 
Analisis Risiko dan Penganggaran Modal. 

Buku ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami 
teori Akuntansi Manajemen, sehingga mereka dapat 
mengaplikasikan ilmunya. Penulis merasa bahwa Buku Akuntansi 
Manajemen ini jauh dari sempurna, oleh karena itu segala masukan 
baik berupa saran maupun kritik yang membangun sangat 
diharapkan. Semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih bagi 
kepustakaan di Indonesia dan bermanfaat bagi kita semua. 
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BAB I 
KONSEP DASAR AKUNTANSI 
MANAJEMEN 
 

Oleh Dra. Siti Patimah, M.M. 
 

1.1 Konsep Biaya dan Objek Biaya 
 Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan 
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 
manfaat untuk saat ini atau dimasa depan bagi organisasi. 
Contohnya mengenai biaya peluang yaitu manfaat yang 
dikorbankan ketika satu alternatif dipilih dari alternatif lainnya. 
Objek biaya adalah suatu entitas yang digunakan untuk mengukur 
dan membebankan biaya. Objek biaya dapat berupa apapun seperti 
produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan lain-lain 
yang digunakan untuk mengukur dan membebankan biaya. 
Contohnya seperti:  
a. biaya tenaga kerja produksi – departemen produksi 
b. biaya penjualan produk – departemen pemasaran/sales 
c. biaya listrik mesin – departemen produksi  

 

1.2 Jenis-Jenis Biaya  
Adapun Jenis-jenis biaya dapat diklasifikasikan dalam 

tabel berikut ini: “ 
Tabel 1.1 Pengelompokan Jenis Biaya 

Dasar Pengelompokan Jenis Biaya 
Fungsi organisasi 1. biaya produksi 

a. biaya bahan baku 
b. biaya tenaga kerja 
c. biaya overhead 

2. biaya non produksi 
a. biaya administrasi 
b. biaya penjualan 
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Periode penandingan 1. biaya produk 
2. biaya periodik 

Ketelusuran ke objek biaya 1. biaya langsung 
2. biaya tidak langsung 

Perubahan volume kegiatan 1. biaya tetap 
2. biaya variabel 
3. biaya campuran 

Kemampuan manajer untuk 
mengendalikan 

1.  biaya terkendali 
2. biaya tak terkendali 

 

1.3 Keterlacakan dan Penelusuran 
 Adapun keterlacakan dan penelusuran diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Keterlacakan (tracebility) adalah kemampuan untuk 

membebankan biaya pada suatu objek biaya yang layak secara 
ekonomis melalui suatu hubungan sebab akibat. Keterlacakan 
terbagi atas 2 diantaranya: 
a. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya-biaya yang dapat 

dengan mudah dan akurat dilacak ke objek biaya. Contoh: 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. 

b. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya-biaya yang 
tidak dapat dengan mudah dan akurat dilacak ke objek 
biaya. Contoh: biaya bahan tidak langsung (bahan untuk 
pemeliharaan peralatan) dan biaya tenaga kerja tidak 
langsung (petugas kebersihan, petugas keamanan) 

2. Penelusuran (tracing) adalah pembebanan biaya ke objek biaya 
dengan menggunakan ukuran yang dapat diamati atas sumber 
daya yang dikonsumsi oleh objek biaya. Penelusuran biaya ke 
objek biaya dapat terjadi melalui cara berikut: 
a. Penelusuran langsung (direct tracing) merupakan proses 

pengindentifikasian dan pembebanan biaya yang secara 
khusus dan secara fisik berhubungan dengan suatu objek 
biaya. Biasanya dilakukan melalui pengamatan/observasi 
secara fisik. Contoh: penggunaan roda, suku cadang dan 
upah tenaga perakitan dalam menentukan biaya produksi 
mobil. Objek biaya: produk sepeda. Produk tersebut 
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menggunakan bahan baku dan tenaga kerja. Salah satu 
bahan bakunya adalah roda. Biaya untuk 2 roda sebesar Rp 
200 ribu,  maka mengamati biaya roda untuk setiap sepeda 
akan sangat mudah karena dapat diamati secara fisik. 

b. Penelusuran tidak langsung (indirect tracing) merupakan 
penggunaan penggerak untuk membebankan biaya pada 
objek biaya. Penggerak merupakan faktor penyebab 
teramati yang mengukur konsumsi sumber daya oleh objek. 
Walaupun tidak seakurat penelusuran langsung, namun jika 
hubungan sebab akibatnya baik, maka tingkat keakuratan 
yang tinggi dapat diharapkan. 
1) Penggerak sumber daya (resources driver) mengukur 

permintaan sumber daya ke aktivitas dan digunakan 
untuk membebankan biaya sumber daya ke aktivitas. 
Contoh: untuk membebankan biaya sumber daya listrik 
yang dikonsumsi oleh aktivitas pemeliharaan peralatan, 
digunakan penggerak sumber daya yaitu jam mesin. 

2) Penggerak aktivitas (activity driver) mengukur 
permintaan aktivitas oleh objek biaya, dan digunakan 
untuk membebankan biaya aktivitas ke objek biaya. 
Contoh: untuk membebankan biaya aktivitas 
pemeliharaan peralatan ke objek biaya departemen 
produksi, digunakan penggerak aktivitas yaitu jumlah 
jam kerja pemeliharaan. 

3) Driver tracing (penelusuran penggerak), adalah 
penggunaan penggerak untuk membebankan biaya pada 
objek biaya. Penggerak adalah faktor penyebab yang 
dapat diamati dan faktor penyebab yang mengukur 
konsumsi sumber daya objek biaya. Contoh objek biaya: 
produk sepeda dewasa dan anak-anak. Biaya tenaga 
kerja per bulan adalah Rp 12 juta. Jumlah jam kerja per 
bulan adalah 173 jam. Selama satu bulan, telah 
dihasilkan 15 sepeda dewasa dan menghabiskan waktu 
105 jam dan sisanya sebanyak 68 jam digunakan untuk 
memproduksi sepeda anak-anak dan menghasilkan 17 
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unit. Berapa banyak tenaga kerja yang dibebankan untuk 
masing-masing sepeda? 

  Sepeda  
Total  Sepeda dewasa Anak-anak 
Jam  Qty  Total 

biaya 
Per unit Total 

biaya 
Biaya 
per 
unit 

Sepeda 
dewasa 

105 15  7 jam/unit   

Pembebanan biaya 
total TK 105/173x12 
juta 

7,283,237 485,549   

Sepeda 
anaka 

68 17 4 jam/ unit 

Pembebanan biaya total TK 68/173x12 
juta 

4,716,763 277,457 

Total          173 
Biaya TK per bln   12,000,000 
Biaya TK per jam  69,364 
(12 juta/173 jam 
 

3. Allocation (alokasi), adalah pembebanan biaya tidak langsung 
pada objek biaya. Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak 
dapat dibebankan pada objek-objek biaya baik dengan direct 
tracing maupun driver tracing. Pengalokasian biaya tidak 
langsung didasarkan pada kemudahan karena tidak ada 
hubungan sebab akibat atau berdasarkan asumsi. Contoh: 
dalam pembuatan sepeda tersebut, ternyata terdapat biaya 
sewa bangunan sebesar Rp 12  juta setahun. Sewa bangunan per 
bulan 1 juta. Alokasi sewa bangunan ke produk berdasarkan 
jumlah produk : Rp 31.250 – 1 juta di bagi 32 unit sepeda. 
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Gambar 1.1 Metode Pembebanan Biaya 

 

1.4 Karakteristik Jasa Dalam Akuntansi Manajemen  
 Perbedaan antara jasa dengan produk berwujud terlihat 
dalam keempat dimensi berikut ini: 
1. Ketidak berwujudan (intangibility): jasa tidak dapat dilihat, 

dirasakan atau didengar sebelum jasa digunakan.  
2. tidak tahan lama (perishability): jasa tidak bisa disimpan, harus 

dikonsumsi pada saat diselenggarakan. 
3. tidak terpisah (inseparability): adanya kontak langsung antara 

produsen dan konsumen jasa pada saat penyelenggaraan jasa. 
4. Keragaman (heterogeneity): adanya peluang variasi yang lebih 

besar dalam penyelenggaraan jasa daripada produksi produk. 
 

Biaya Produk untuk Pelaporan Keuangan Eksternal. 
Untuk tujuan kalkulasi biaya untuk pelaporan keuangan eksternal, 
biaya dapat dikelompokan menajadi biaya produksi dan 
nonproduksi. Biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan 
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya nonproduksi 
adalah biaya yang berkaitan dengan fungsi perancangan dan 

Biaya Sumber Daya 

Objek Biaya 

Penelusuran 
Langsung 

Penelusuran  
Penggerak 

Alokasi 

Observasi  
Fisik 

Hubungan 
Sebab Akibat 

Hubungan yang 
Diasumsikan 
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pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan pelanggan dan 
administrasi umum. Biaya pemasaran, distribusi dan layanan 
pelanggan biasanya dikelompokan sebagai biaya penjualan, 
sedangkan biaya perancangan dan pengembangan, biaya akuntansi, 
dan biaya administrasi umum dikelompokan sebagai biaya 
administrasi. 

 

1.5 Harga Pokok Produk dan Jasa 
 Dua jenis output (keluaran) dari organisasi: 
1. Produk berwujud (Tangible Product): adalah barang yang 

dihasilkan dengan mengubah bahan baku melalui penggunaan 
tenaga kerja dan masukan (input) modal seperti pabrik, lahan 
dan mesin. 

2. Jasa (Service): adalah tugas atau aktivitas yang dilakukan untuk 
pelanggan dengan menggunakan produk atau fasilitas 
organisasi. Jasa juga diproduksi dengan menggunakan bahan, 
tenaga kerja dan masukan modal. 

 
Harga pokok produk (product cost) adalah pembebanan 

biaya yang mendukung tujuan manajerial yang spesifik -> 
menunjukkan tujuan yang akan dicapai -> manajemen tertarik 
untuk melakukan analisis tingkat laba yang spesifik, sehingga perlu 
informasi pendapatan dan biaya terkait dengan produk. Rantai nilai 
internal perusahaan adalah seperangkat aktifitas yang dibutuhkan 
untuk mendesain, mengembangkan, memproduksi, memasarkan, 
mendistribusikan dan melayani produk. 
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Gambar 1.2 Rantai Nilai Internal 
 
 Biaya dapat dikelompokan dalam dua kategori fugsional 
utama, yaitu: 
1. Biaya produksi, yaitu biaya yang berkaitan dengan pembuatan 

barang dan penyediaan jasa. 
2. Biaya non produksi. Dibagi dalam dua kategori umum, yaitu : 

a. Biaya penjualan, yang mencakup biaya pemasaran, 
distribusi dan layanan pelanggan. 

b. Biaya administrasi, yang mencakup biaya desain, 
pengembangan dan administrasi umum.  

 
 Biaya produksi dapat diklasifikasikan sebagai: 
a. bahan baku langsung 
b. tenaga kerja langsung 
c. overhead pabrik 
 

Dalam pelaporan keuangan eksternal, hanya ketiga elemen 
biaya ini yang dapat dibebankan kepada produk. 
a. biaya utama (prime cost): jumlah dari biaya bahan baku 

langsung dan biaya tenaga kerja langsung. 
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b. biaya konversi (conversion cost): jumlah dari biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead. 

c. untuk perusahaan manufaktur, biaya konversi 
diinterprestasikan sebagai biaya untuk mengubah bahan baku 
menjadi barang jadi. 

 
Laporan Laba Rugi  
1. Dalam pendekatan pehitungan biaya absorbsi (full costing), 

beban dipisahkan menurut fungsi, kemudian dikurangi dari 
penjualan untuk menghasilkan laba sebelum pajak. 

2. Harga pokok produksi (cost of goods manufactured), adalah total 
biaya barang yang diselesaikan selama periode berjalan. 

3. Harga pokok penjualan (cost of goods sold) adalah biaya bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead yang 
melekat pada unit yang terjual. 

4. Barang dalam proses (work in process), terdiri atas semua unit 
yang telah diselesaikan sebagian dalam produksi pada titik 
waktu tertentu. 
 

1.6 Sistem Akuntansi Manajemen 
 Sistem akuntansi manajemen dapat diklasifikasikan atas: 
1. Sistem akuntansi manajeman berdasarkan fungsi 

(Functional Based Management-FBM) 
Dikenal dari tahun 1900-an dan masih digunakan 
a. penggerakan berdasarkan unit 
b. intensif dalam pengalokasian 
c. perhitungan harga pokok produk secara sempit dan kaku 
d. berfokus pada pengelolaan biaya 
e. informasi aktifitas sedikit 
f. maksimalisasi kinerja unit individual 
g. penggunaan ukuran keuangan untuk kinerja. 

2. Sistem akuntansi manajemen berdasarkan aktifitas 
(Activity Based Management-ABM) 
Merupakan sistem yang lebih baru 
a. penggerakan berdasarkan unit dan non unit 
b. intensif dalam penelusuran 
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c. perhitungan harga pokok produk secara luas & fleksibel 
d. berfokus pada pengelolaan aktivitas 
e. informasi aktivitas terinci 
f. maksimalisasi kinerja seluruh system 
g. penggunaan ukuran keuangan & non keuangan untuk 

kinerja. 
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BAB II 
PERAN AKUNTANSI MANAJEMEN 
DALAM PERUSAHAAN  
 

Oleh Eliza Noviriani, S.E., M.S.A. 
 
2.1 Pendahuluan 

Perusahaan merupakan suatu badan usaha yang 
melaksanakan aktivitas bisnis guna menghasilkan barang/jasa. 
Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, manajemen sebagai 
pihak yang diberikan tanggung jawab memerlukan informasi-
informasi guna mendukung pengambilan keputusan baik 
infomasi keuangan maupun non keuangan. Informasi-informasi 
tersebut terangkum dalam laporan keuangan bagi manajemen. 

Laporan keuangan manajemen dihasilkan dari proses 
akuntansi meliputi proses identifikasi, pengukuran hingga 
pengungkapan dan pelaporan seluruh aktivitas bisnis yang 
terjadi dalam satu periode akuntansi.  Artinya, akuntansi 
manajemen merupakan serangkaian proses pengolahan 
informasi keuangan yang bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan manajemen maupun pihak-pihak internal lainnya 
dalam perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan.  
 

2.2 Definisi Akuntansi Manajemen 

Dewasa ini, akuntansi manajemen semakin menjadi sebuah 
proses pengambilan keputusan bagi perusahaan seluruh dunia. 
(Ameen, Ahmend and Hafez, 2018) mendefinisikan akuntansi 
manajemen sebagai proses pengembangan informasi akuntansi 
yang kemudian dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan dalam 
pengambilan keputusan dan pengendalian proses perusahaan. 
Kemampuan ini bermanfaat untuk mewujudkan tata kelola 
manajemen yang lebih baik. Bagi kalangan manajer, akuntansi 
manajemen merupakan alat penting di abad ke-21 saat menghadapi 
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persaingan dengan unit bisnis lain di tengah meningkatnya 
penggunaan teknologi dan arus globalisasi. 

The Institute of Management Accountants (kemudian 
menjadi The National Association of Accountants) mengemukakan 
pernyataan mengenai akuntansi manajemen sebagai: “…proses 
identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisis, persiapan, 
interpretasi, dan komunikasi informasi keuangan yang digunakan 
oleh manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi, dan 
mengendalikan perusahaan dan untuk memastikan penggunaan 
serta akuntabilitas sumber daya yang tepat. Akuntansi manajemen 
juga terdiri dari penyusunan laporan keuangan untuk kelompok 
non-manajemen seperti pemegang saham, kreditur, lembaga 
regulator maupun otoritas pajak (Sean, 2017).”  

Sementara itu, (Ghanbari and Vaseli, 2015) mengemukakan 
definisi akuntansi manajemen sebagai suatu sistem pengukuran 
serta pengumpulan data keuangan dan operasi, memandu aktivitas 
manajemen dan perilaku motivasi serta mengembangkan dan 
mendukung nilai-nilai budaya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan strategis perusahaan. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat dikatakan 
akuntansi manajemen dianggap begitu penting guna mencapai 
tujuan perusahaan atau perusahaan, lalu mengapa pelaporan nya 
tidak diungkapkan secara umum? (Caplan, 2016) mengemukakan 
setidak nya terdapat dua alasan yang mendasari, yaitu: 
1. Informasi yang terkandung dalam akuntansi manajemen 

merupakan milik perusahaan. Perusahaan pada umum nya 
tidak diwajibkan untuk mengungkapkan secara detail 
informasi-informasi penting perusahaan kepada pihak 
eksternal. Bahkan informasi yang sifat nya sangat mendasar 
seperti penjualan per unit berdasarkan kategori produk 
atau biaya menurut jenis produk jarang dilaporkan. Ketika 
kemudian hal tersebut dilaporkan (secara sukarela 
tentunya), pengungkapan sukarela atas infomasi ini akan 
dipandang sebagai sinyal good news oleh pasar. 

2. Sistem akuntansi manajemen dianggap telah berjalan 
dengan baik dari waktu ke waktu. Karena nya, perusahaan 
merasa tidak perlu untuk mengungkapkan informasi 
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manajemen tersebut guna mendapatkan kesan lebih unggul 
dibandingkan pesaing. Selain itu, keputusan ini juga 
dilatarbelakangi kemungkinan terbukanya fakta bahwa 
sistem akuntansi manajemen perusahaan masih belum baik 
dibandingkan pesaing. Dikhawatirkan hal tersebut menjadi 
bumerang sehingga dapat mempengaruhi persepsi 
pengguna eksternal mengenai perusahaan.  

 
Perlu dicatat bahwa akuntansi manajemen bukan lah 

tujuan tetapi sarana untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Akuntansi manajemen membantu manajer mencapai tujuan dan 
keunggulan kompetitif perusahaan melalui pengumpulan dan 
penyebaran informasi tentang elemen strategis perusahaan. 
Akuntansi manajemen melalui proses identifikasi, pengukuran, 
pelaporan hingga pengungkapan aktivitas ekonomi perusahaan 
menghasilkan komponen-komponen laporan yang berisi 
informasi untuk pengambilan keputusan. 

Kesimpulannya tujuan utama dari akuntansi manajemen 
adalah untuk membantu perusahaan mencapai tujuan strategis. 
Terwujudnya tujuan tersebut akan memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Demi mewujudkan 
hal tersebut, perusahaan dapat menemukan posisi yang tepat dan 
membedakan diri mereka dari yang lain (pesaing). 

 

2.3 Akuntansi Manajemen VS Akuntansi Keuangan 

(Tiapaleenmaki and Ikaheimo, 2013) dengan jelas 
menyatakan bahwa akuntansi keuangan berbeda dengan akuntansi 
manajemen dan tidak dapat digunakan secara bergantian. 
Sebaliknya, sebagai bentuk aktivitas akuntansi, kedua nya dapat 
digunakan bersama-sama dan selaras dalam sebuah perusahaan 
dengan maksimalisasi kedua proses. 

Baik akuntansi manajemen maupun akuntansi keuangan, 
keduanya berkaitan dengan informasi akuntansi yang 
dikumpulkan, diukur, direkam, diproses, dan ditransmisikan oleh 
manajemen. Informasi tersebut misalnya berhubungan dengan 
biaya produk yang diproduksi untuk produk tertentu setiap 
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segmentasi unit, perencanaan dan pengendalian berbagai operasi, 
sifat, lokasi, dan besaran pendapatan untuk setiap produk dan 
segmen unit, penganggaran modal, dan lain-lain (Rezniqi et al. 
2014).  

Perbedaan mendasar dari akuntansi manajemen dengan 
akuntansi keuangan yaitu akuntansi manajemen digunakan untuk 
pengambilan keputusan internal perusahaan dan tidak 
dimaksudkan untuk memenuhi ketentuan maupun peraturan dari 
badan perumus standar. Sedangkan akuntansi keuangan berkaitan 
dengan informasi akuntansi, kecuali yang digunakan oleh entitas 
manajemen, dengan tujuan utama untuk disampaikan kepada 
pengguna informasi eksternal.  

Akuntansi keuangan merupakan bagian dari sistem 
akuntansi yang berhubungan dengan pengukuran dan pelaporan 
keuangan dan hasil bisnis selama periode waktu tertentu, sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, terutama 
memberikan informasi tentang hubungan entitas dengan entitas di 
luar perusahaan, misalnya dengan pemasok, kreditur, investor, 
pemerintah dan lain-lain.  Berikut ini adalah perbedaan antara 
akuntansi manajemen dengan akuntansi keuangan: 
 

Tabel 2.1 Perbedaan antara akuntansi manajemen dengan 
akuntansi keuangan 

Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan 

Pengguna informasi adalah 
pihak internal (manajemen) 

Pengguna informasi adalah pihak 
eksternal  

Informasi dihasilkan 
disesuaikan dengan tipe dan 
kebutuhan pengguna 

Informasi disusun dengan berpedoman 
pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
yang berlaku 

Informasi bersifat rinci 
mencakup bagian-bagian di 
dalam perusahaan yang dapat 
menjelaskan kondisi 
perusahaan dengan rinci 

Informasi berfokus pada aktivitas 
ekonomi yang dijalankan perusahaan 
selama satu periode yang menjelaskan 
kemampuan keuangan perusahaan 
secara keseluruhan 

Informasi berorientasi pada 
data-data masa lalu dan masa 

Informasi yang dimuat adalah informasi 
masa lalu 
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depan 

Informasi yang disajikan adalah 
informasi moneter dan non 
moneter 

Informasi yang disajikan adalah 
informasi moneter (ekonomi) 

Informasi harus disajikan 
secara tepat waktu sesuai 
kebutuhan dan permintaan  

Informasi disajikan secara berkala yang 
seringkali sudah ditetapkan sebelum nya 
(bulanan, triwulanan, semester atau 
tahunan) 

Sumber: Berbagai Referensi 
 

2.4 Ruang Lingkup Akuntansi Manajemen 

Penggunaan akuntansi manajemen memang secara khusus 
untuk menyajikan informasi kepada pimpinan perusahaan atau 
birokrasi untuk memudahkan pengambilan keputusan. Berikut ini 
adalah beberapa level pimpinan yang membutuhkan peran 
akuntasi manajemen: 
1. Manajer Produksi 

Manajer produksi merupakan pihak yang paling 
membutuhkan laporan keuangan. Hal ini terkait dengan 
informasi yang memang diperlukan oleh seorang manajer 
produksi, seperti biaya produksi, unit yang diproduksi, atau 
jumlah tenaga kerja nya. 

2. Manajer Keuangan 
Seorang manajer keuangan juga membutuhkan informasi-
informasi dan data-data akuntansi. Hal ini dikarenakan 
dalam akuntansi terdapat informasi dalam hal keuangan 
yang diperlukan untuk menjalankan tugas nya misal nya 
data terkait penjualan, biaya, aset dan lain-lain. 

3. Manajer Pemasaran 
Seorang manajer pemasaran juga sangat membutuhkan 
informasi tentang laporan keuangan yang ada dari 
pengolahan data akuntansi. Hal ini sangat berguna untuk 
menentukan strategi pemasaran yang tepat bagi perusahaan 
berdasarkan pada data keuangan yang valid. Salah satu data 
yang dibutuhkan misal nya data biaya produksi. Biaya 
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produksi diperlukan untuk mempertimbangkan harga jual 
maupun rencana pemberian diskon kepada pelanggan. 

4. Manajemen Puncak 
Manajemen puncak ini juga sangat membutuhkan informasi 
perusahaannya, apalagi terkait laporan keuangan. Hal ini 
digunakan untuk menentukan kebijakan dan keputusan 
yang strategis bagi kemajuan perusahan. 

5. Investor Perusahaan 
Para investor perusahaan berkepentingan untuk 
mengetahui dan mempelajari potensi keuntungan dari 
perusahaan. Untuk itu, dibutuhkan peran akuntansi 
manajemen untuk menyajikan informasi perusahaan 
tersebut.  

 Tiga elemen pendukung perusahaan yaitu kualitas, biaya 
dan waktu harus dimaksimalkan secara bersamaan demi 
memuaskan stakeholders dan agar dapat bersaing dengan produsen 
lain. Ketiga unsur tersebut membentuk segitiga strategis yang 
berbeda satu sama lain, dari satu perusahaan ke perusahaan lain 
atau dari satu produk ke produk lain.  Gambar berikut ini adalah 
segitiga yang menggambarkan keterkaitan antar elemen: 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Tiga Elemen Strategis 
Sumber: (Ghanbari and Vaseli, 2015) 

 Kualitas adalah keseluruhan pengalaman pelanggan dari 
suatu produk dan mencakup karakteristik fisik (fasilitas, 
fleksibilitas), layanan (layanan purna jual dan kinerja layanan purna 
jual). Sementara itu, biaya termasuk sumber daya yang dikeluarkan 
oleh produsen dan perusahaan pendukungnya termasuk pemasok 
dan dealer. Biaya produksi mencakup semua biaya produksi dan 

Kualitas Biaya 

Waktu 
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biaya layanan purna jual (after sales). Sedangkan waktu mengacu 
pada waktu yang dibutuhkan untuk pengiriman produk 
berdasarkan permintaan pelanggan atau pengeluaran yang 
dilakukan perusahaan untuk memproduksi produk sesuai dengan 
permintaan pelanggan dan menjual nya ke pasar. 
 Akuntansi manajemen merupakan sebuah sarana yang 
terdiri dari serangkaian proses identifikasi, pengukuran hingga 
pengungkapan dan pelaporan atas aktivitas harian perusahaan 
dalam periode tertentu. Aktivitas harian ini meliputi aktivitas 
bernilai ekonomi pada berbagai bentuk dan jenis perusahaan baik 
perusahaan jasa, dagang maupun manufaktur. Aktivitas-aktivitas 
ekonomi tersebut pada akhirnya dituangkan dalam bentuk laporan 
terstruktur yang berguna bagi manajemen sesuai dengan 
kepentingan nya masing-masing. Informasi yang tertuang tersebut 
meliputi informasi-informasi diantara nya informasi penjualan, 
pembelian, utang, piutang, modal, aset, biaya-biaya dan lain sebagai 
nya.  
 Peran akuntansi manajemen adalah sebagai bentuk 
persiapan dan penyajian informasi yang relevan dan untuk 
membantu manajemen dalam aktivitas perencanaan, pengendalian 
dan pengambilan keputusan rasional dalam mencapai tujuan 
(Ghanbari and Vaseli, 2015). Manajemen dan pihak terkait dapat 
menggunakan informasi tersebut sebagai bahan evaluasi, 
penetapan strategi dan pengambilan keputusan untuk mencapai 
tujuan perusahaan, seperti yang tercantum dalam gambar di bawah 
ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pola Interaksi Dalam Akuntansi Manajemen  
Sumber: (Ghanbari and Vaseli, 2015) 
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 Berdasarkan gambar di atas, dapat dikatakan bahwa sistem 
akuntansi manajemen membantu perusahaan mencapai tujuannya 
melalui penyediaan informasi yang tepat dalam hal kualitas, biaya 
serta waktu.  
 

2.5 Peran Akuntansi Manajemen Dalam Perusahaan 

(Rezniqi et al. 2014) mengungkapkan bahwa secara umum, 
akuntansi manajemen menambah nilai bagi perusahaan. Namun 
secara khusus, setidak nya terdapat beberapa peran akuntansi 
manajemen dalam perusahaan, diantaranya: 
1. Memberikan informasi untuk pengambilan keputusan dan 

partisipasi aktif perencanaan melalui tim manajemen. 
2. Membantu manajer dalam mengelola kegiatan pengendalian 

operasional. Jadi, tim manajemen harus selalu memiliki 
informasi tentang kebutuhan operasional pelanggan, 
manajer dan manajemen tim. Selain itu, manajer harus 
memiliki perhatian terhadap arus kontrol dengan 
membandingkan dampak biaya actual terhadap anggaran 
perusahaan. 

3. Sebagai motivasi manajer dan karyawan lain untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Meski sering terjadi bahwa 
tujuan pribadi bertentangan dengan tujuan perusahaan, 
tetapi salah satu tujuan akuntansi manajemen adalah untuk 
memotivasi manajer dan karyawan bersama-sama dalam 
mencapai tujuan perusahaan yang lebih efisien. 

4. Memberikan gambaran kinerja kegiatan, unit, manajemen 
dan pekerja dalam perusahaan dalam rangka mencapai 
keuntungan maksimal. Banyak perusahaan melakukan 
peningkatan gaji/upah karyawan dengan berlandaskan pada 
keuntungan yang dicapai. Tapi, di beberapa perusahaan lain 
ada pula yang diukur dengan kualitas, penjualan maupun 
kecepatan waktu pengiriman produk. 

5. Mendefinisikan posisi kompetitif perusahaan untuk 
memastikan persaingan dalam jangka panjang. Peran 
penting dari akuntansi manajemen adalah menentukan 
bagaimana posisi perusahaan dalam persaingan bisnis, 
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apakah selalu berusaha untuk meningkatkan nilai 
ekonominya.  

 
Pada dasar nya, peran akuntansi manajemen dalam 

perusahaan adalah sebagai sarana penyedia informasi untuk 
pengambilan keputusan manajemen demi mewujudkan tujuan 
perusahaan. Arti nya, akuntansi manajemen harus lah 
memenuhi asas kebermanfaatan serta menguntungkan bagi 
perusahaan. Menurut (Legaspi, 2014), pertanyaan kunci nya 
adalah (1) bagaimana informasi ini akan membantu manajemen 
melakukan pekerjaan dengan lebih baik? dan (2) apakah 
informasi yang disajikan cenderung menguntungkan atau justru 
menimbulkan biaya lebih? 

2.6 Implementasi Akuntansi Manajemen Sebagai 
Budaya Perusahaan 

Akuntansi manajemen merupakan suatu sistem pengukuran 
dan pengumpulan data operasi dan keuangan yang telah memandu 
aktivitas manajemen dan perilaku motivasi serta mengembangkan 
dan mendukung nilai-nilai budaya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan strategis organisasi (Ghanbari and Viseli, 2015). Arti nya, 
pengambilan keputusan oleh manajemen merupakan tindakan 
yang tidak terlepas dari informasi dalam akuntansi manajemen. 
Oleh sebab itu, akuntansi manajemen adalah sebuah praktik yang 
harus menjadi budaya baik dalam perusahaan. Praktik akuntansi 
manajemen yang baik tentu nya akan menjamin validitas informasi 
yang dibutuhkan. Terlebih, perusahaan seringkali akan menghadapi 
berbagai tantangan baik yang berasal dari dalam perusahaan 
maupun di luar perusahaan yang tentu saja dapat mempengaruhi 
keberlangsungan perusahaan. 

Perusahaan sebagai sistem terbuka tunduk pada dampak 
serius dari pengaruh lingkungan internal maupun eksternal. 
Faktor dan elemen seperti meningkatnya perkembangan 
teknologi, perkembangan ekonomi, jaringan komersial yang 
saling terkait dan kompleks, tantangan dalam memenuhi 
kebutuhan pasar dan transisi dari jalur persaingan yang berliku 
menimbulkan tantangan tersendiri bagi perusahaan.  
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Sementara itu, perusahaan turut dihadapkan pada 
fenomena konflik antara berbagai bagian penyusun dari 
keseluruhan sistem, yaitu himpunan bagian dan subsistem nya. 
Konflik ini yang dihasilkan dari faktor-faktor seperti perbedaan 
persepsi dan kognisi, ide dan norma, tujuan, nilai dan sikap 
manajer, ketergantungan berbagai bagian organisasi, 
ketidakpastian peran dan tanggung jawab, dan sejenisnya, 
adalah masalah-masalah yang tak terelakkan yang harus 
diselesaikan atau dikelola melalui kebijaksanaan manajer. 

Keputusan dan tindakan yang ditempuh manajer tentu 
nya mengandalkan informasi yang meyakinkan. Akuntansi 
manajemen adalah sebuah cabang akuntansi yang dirancang 
untuk memenuhi perencanaan internal dan kebutuhan 
informasi para manajer dan menyediakan berbagai informasi 
tentang berbagai masalah operasional dan keuangan tersebut. 
Informasi ini tersedia dalam bentuk laporan rinci, ditafsirkan, 
diterjemahkan dan digunakan oleh manajer dan pengguna lain. 
Tentu saja, itu harus dicatat bahwa keberhasilan akuntansi 
manajemen tergantung pada sejauh mana perbaikan dalam 
pengambilan keputusan manajer akuntansi, setelah informasi 
akuntansi disediakan untuk mereka. 

Jika akuntansi manajemen gagal untuk menyediakan 
informasi manajemen dengan kualitas yang diperlukan, sehingga 
berdampak pada pengambilan keputusan manajemen, sistem 
tersebut hanya akan membebankan biaya untuk organisasi. Oleh 
karena itu, kualitas informasi yang disediakan sangat penting dan 
harus dipertimbangkan secara khusus. 
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BAB III 
PERILAKU BIAYA 
 
Oleh Dr. Luhgiatno, S.E., M.M., M.Si. 
 

3.1 Pengertian dan Konsep Biaya 

 Secara umum, biaya merupakan pengorbanan sumber 
ekonomi yang dinilai dalam satuan mata uang untuk mendapatkan 
barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat atau 
keuntungan disaat ini atau diwaktu mendatang (Daljono, 2011). 
Biaya juga dapat diartikan sebagai kas atau senilai kas yang 
dikorbankan untuk memperoleh barang atau jasa yang dapat 
memberikan manfaat/kegunaan bagi organisasi disaat ini atau 
masa mendatang (Hansen and Mowen, 2006). Dari kedua 
pengertian ini dapat dilihat unsur-unsur dari biaya yaitu: 
a. Merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang dimiliki oleh 

organisasi/entitas;  
b. Dinilai dalam satuan mata uang; 
c. Untuk memperoleh barang atau jasa; dan  
d. Adanya manfaat yang diperoleh atau akan diperoleh dari 

pengorbanan sumber ekonomi tersebut. 
Objek dari biaya adalah sesuatu yang dikenai atau 

dibebani biaya (aktivitas, produk, proyek, pelanggan, 
departemen, bagian, cabang, dan lainnya), dimaksudkan untuk 
dapat diukur besarannya. Pembebanan yang tepat dan akurat 
atas jumlah atau nilai biaya tersebut merupakan sesuatu yang 
sangat penting untuk dapat menghasilkan keputusan yang 
tepat. Akurasi dalam pembebanan biaya dapat dilakukan 
dengan menelusuri hubungan biaya terhadap objek dari biaya 
tersebut (Susilawati and Anton, 2009). Pembebanan biaya 
kepada objek dari biaya tersebut dapat dilakukan dengan cara: 
a. Penelusuran langsung, dengan cara mengidentifikasi dan 

membebankan biaya terhadap objek biaya dikaitkan secara 
fisik melalui pengamatan. Yang menjadi perhatian utama 
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dalam cara ini adalah ketertelusuran biaya tersebut ke dalam 
objek biayanya.  

b. Penelusuran penggerak, dengan cara mengidentifikasi dan 
membebankan biaya terhadap objek biaya dikaitkan 
terhadap faktor penggerak yang diamati yang menyebabkan 
perubahan sumber daya serta memiliki hubungan sebab-
akibat dengan biaya tersebut.  

c. Alokasi, dengan cara mengidentifikasi dan membebankan 
biaya tidak langsung terhadap objek biaya, maka tidak terjadi 
hubungan sebab-akibat. Pembebanan biaya menurut cara ini 
hanya didasarkan pada kemudahan atau beberapa asumsi 
yang berhubungan dengan biaya tersebut, sehingga 
dirasakan kurang akurat dalam alokasinya. 

Dalam akuntansi pengertian biaya dapat dilihat dari dua 
konsep yaitu pengertian biaya sebagai (cost) dan pengertian biaya 
sebagai beban (expense). Cost merupakan pengorbanan dari sumber 
daya yang dimiliki organisasi untuk mendapatkan manfaat 
ekonomis. Pengorbanan ini bisa dinyatakan dalam bentuk 
pengurangan kas atau aktiva lainnya di saat ini atau disaat 
mendatang. Sedangkan expense diartikan sebagai arus keluar 
barang atau jasa yang akan di tandingkan (matched) dengan 
pendapatan untuk menentukan besarnya laba (Matz and Usry, 
1997).  

 

3.2 Klasifikasi Biaya 
Klasifikasi biaya dapat dilakukan berdasarkan berbagai 

macam pilihan kebijakan. Klasifikasi yang berbeda dapat dipilih 
untuk tujuan yang berbeda pula. Pengklasifikasian biaya yang 
akan dipergunakan sebagai pengukuran tingkat rugi-laba 
perusahaan tentunya tidak cocok dengan pengklasifikasian 
biaya untuk tujuan memotivasi manajer supaya berprestasi 
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Demikian juga dengan 
klasifikasi biaya untuk tujuan khusus lainnya di suatu 
perusahaan. 
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Biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi kegiatan 
perusahaan, periode pembebanan biaya, hubungannya dengan 
produk, hubungannya dengan objek biaya, dan perilaku biaya 
(Susilawati and Anton, 2009). Kelima klasifikasi biaya tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi kegiatan perusahaan 

yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. 
Biaya produksi merupakan biaya yang terkait langsung 

dengan pembuatan produk untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi. Biaya produksi ini dapat 
dikelompokkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik atau biaya 
tambahan. 

Biaya non produksi merupakan biaya yang terkait 
langsung dengan administrasi dan umum, serta pemasaran 
dalam perusahaan tersebut. Biaya administrasi dan umum 
terbentuk dari aktivitas pelaksanaan dan pengendalian 
perusahaan serta aktivitas umum lainnya. Biaya ini meliputi 
biaya gaji, biaya telepon, dan biaya lainnya yang menjadi 
beban di departemen akuntansi dan umum. Sedangkan biaya 
pemasaran terbentuk dari kegiatan penjualan dan 
pengiriman produk kepada konsumen. Biaya ini meliputi 
biaya promosi penjualan dan biaya untuk mempertahankan 
pelanggan.  

b. Klasifikasi biaya berdasarkan periode pembebanan biaya 
yaitu biaya produk (product cost) dan biaya periode (period 
cost). 

Biaya produk dapat diakui sebagai biaya dalam satu 
periode penjualan produk yang bersangkutan, setelah 
produk terjual maka biaya ini baru dapat diakui sebagai 
biaya. Biaya produk merupakan biaya yang dapat 
diinvetarisasikan (inventoriable cost). Inventarisasi biaya 
produk ini sangat penting, karena jika kurang teliti atau 
akurat akan mengakibatkan pembebanan biaya yang tidak 
tepat (dapat terlalu kecil atau terlalu besar). Terlalu kecil 
dalam membebankan biaya kedalam biaya produk, akan 
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berakibat pada terlalu kecilnya biaya produk yang 
terakumulasi dan menjadi beban atas produk yang 
bersangkutan. Jika terlalu tinggi dalam membebankan biaya 
produk, maka akan mengakibatkan terlalu besarnya biaya 
produk yang harus ditanggung oleh produk yang 
bersangkutan. 

Biaya periode akan diakui atau dibebankan pada 
pendapatan di akhir periode yang bersangkutan. Biaya ini 
meliputi biaya administrasi dan umum serta biaya 
pemasaran. Biaya periode merupakan biaya yang tidak dapat 
diinventarisasikan. 

c. Klasifikasi biaya berdasarkan hubungan biaya dengan 
produk yang dibiayai yaitu biaya utama (prime cost) dan 
biaya konversi (conversion cost). 

Biaya utama meliputi biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung. Sedangkan biaya konversi disebut 
juga processing cost merupakan biaya yang dibutuhkan untuk 
mengubah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya konversi 
meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. 
Biaya overhead atau biaya pelengkap ini adalah semua biaya 
yang tidak dapat kita kelompokkan kedalam biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

d. Klasifikasi biaya berdasarkan hubungan biaya dengan objek 
biaya yaitu biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak 
langsung (indirect cost). 

Biaya langsung merupakan biaya yang dapat secara mudah 
ditelusur atau diidentifikasi ke objek biaya. Dalam proses 
produksi barang, biaya langsung meliputi biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung.  

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak dapat 
secara mudah ditelusur atau diidentifikasi ke objek biaya. Biaya 
overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung. Alokasi biaya 
tidak langsung ini dapat dilakukan salah satunya dengan cara 
pembebanan kepada produk yang bersangkutan. 
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e. Klasifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya yaitu biaya tetap 
(fixed cost), biaya variabel (variabel cost), dan biaya 
semivariabel. 

Biaya tetap adalah biaya yang secara jumlah totalnya 
tetap, tetapi berubah-ubah untuk tiap satuannya. Jumlah 
biaya tetap per unit akan menurun, jika aktivitas (jumlah 
produksi) meningkat, tentunya masih dalam rentang jumlah 
kapasitas produksi maksimal demikian juga sebaliknya. 
Contoh dari biaya ini adalah biaya sewa gedung yang di sewa 
untuk satu periode, biaya penyusutan aktiva tetap, biaya 
asuransi kerugian, dan lain sebagainya. Biaya sewa dalam 
satu periode ini nilainya tetap untuk menghasilkan produk 
berapapun jumlahnya ataupun tidak digunakan/ 
dimanfaatkan. 

Biaya variabel adalah biaya yang jika dikaitkan dengan 
volume produksi secara per unit nilainya selalu tetap, 
meskipun volume produksinya berubah-ubah. Secara total 
biaya variabel ini jumlahnya berubah sebanding dengan 
perubahan volume produksi atau aktivitas. Total biaya 
variabel akan bertambah/naik jika volume 
produksi/aktivitas juga naik. Contoh dari biaya variabel ini 
adalah biaya bahan baku. 

Biaya semi variabel merupakan biaya yang 
mengandung biaya tetap dan biaya variabel. Biaya ini 
mengalami perubahan (mengikuti perubahan 
volume/aktivitas perusahaan) tetapi nilainya tidak 
sebanding dengan perubahan volume produksi/aktivitas 
tersebut. Contoh dari biaya semivariabel ini adalah jumlah 
biaya gaji dan bonus untuk pegawai bagian produksi. 

Jika dikaitkan dengan pengambilan keputusan, maka biaya 
dapat diklasifikasikan menjadi biaya relevan dan biaya tidak 
relevan (Daljono, 2011). Biaya relevan merupakan biaya yang 
dapat dipergunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 
tertentu dalam perusahaan. Misalkan keputusan untuk memilih 
diantara membuat sendiri atau membeli produk tertentu yang 
dibutuhkan perusahaan. Opportunity cost termasuk biaya 
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relevan. Opportunity cost merupakan biaya yang diukur dari 
manfaat yang hilang karena keputusan memilih satu alternatif 
sehingga tidak dapat memilih alternatif lainnya. Biaya tidak 
relevan merupakan biaya yang tidak dapat dipergunakan untuk 
mendukung pengambilan keputusan tertentu dalam 
perusahaan. Misalkan biaya telepon tidak dapat mendukung 
dalam pengambilan keputusan untuk memilih diantara 
membuat sendiri atau membeli produk yang dibutuhkan 
perusahaan. 

Biaya juga dapat diklasifikasikan berdasarkan dapat atau 
tidaknya biaya tersebut dikendalikan oleh manajemen. Dengan 
dasar ini maka biaya dapat diklasifikasikan menjadi biaya 
terkendali dan biaya tidak terkendali. Biaya terkendali 
merupakan biaya dimana manajer dapat mempengaruhi ada 
tidaknya biaya tersebut atau mempengaruhi besar kecilnya 
jumlah biaya tersebut. Jika terjadi sebaliknya (manajer tidak 
dapat mempengaruhi), maka biaya tersebut termasuk biaya 
tidak terkendali. 

Pengklasifikasian biaya dapat dilakukan berdasarkan 
data yang digunakan. Berdasarkan data yang digunakan, biaya 
dapat diklasifikasikan menjadi biaya sesungguhnya (actual 
cost), biaya standar dan biaya masa yang akan datang. Biaya 
sesungguhnya merupakan biaya yang dicatat/dibebankan 
sebesar nilai yang sesungguhnya terjadi. Biaya standar 
merupakan biaya yang dicatat/dibebankan berdasarkan tarif 
standar yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan biaya 
masa yang akan datang merupakan biaya yang 
dicatat/dibebankan berdasarkan taksiran biaya yang akan 
terjadi dimasa mendatang. Besarnya taksiran biaya ini juga 
harus ditentukan atau ditetapkan terlebih dahulu sebelum 
pencatatan/pembebanannya.  
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3.3 Perilaku Biaya 
Kapasitas operasional perusahaan dapat berjalan secara 

konstan, menurun atau bahkan meningkat. Variasi kapasitas 
operasional ini yang dapat mempengaruhi besaran biaya yang 
harus dibebankan kepada produk yang dihasilkan. Pembebanan 
biaya dapat dilakukan dengan tepat jika didasarkan pada pola 
perilaku biaya. Perilaku biaya merupakan pola yang 
menggambarkan bagaimana total biaya bervariasi atas dasar 
perubahan aktivitas dalam perusahaan. Terdapat tiga jenis perilaku 
biaya, yaitu: (1) biaya tetap, (2) biaya variabel, dan (3) biaya 
semivariabel. 

Beberapa tujuan mengetahui perilaku biaya, adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengendalian biaya 

Dengan diketahuinya pola perilaku biaya, maka kita akan 
dapat mengendalikan jumlah biaya yang harus dibebankan 
kepada produk atau aktivitas yang dilakukan perusahaan. 
Pengendalian biaya tetap dapat dilakukan dengan cara 
memaksimalkan jumlah kapasitas produk dalam satu periode 
yang harus dihasilkan untuk tingkat ekonomis yang lebih 
tinggi. Semakin maksimal jumlah produksinya maka semakin 
kecil biaya tetap yang akan dibebankan pada tiap unit 
produk. 
Pengendalian terhadap biaya variabel dilakukan untuk 
menjaga supaya dalam proses produksi tidak terjadi gagal 
produk/produk rusak. Sifat biaya variabel yang melekat 
langsung di setiap unit produk akan berakibat tidak efisien 
jika terjadi produk rusak. Semakin banyak produk rusak 
maka semakin banyak pula jumlah biaya variabel yang 
menjadi beban kerugian perusahaan sehingga perusahaan 
dikatakan tidak efisien dalam menjalankan aktivitas 
produksinya. 

b. Pengestimasian biaya 
Setelah diketahui pola perilaku biaya untuk menghasilkan 
produk, maka kita akan dapat mengetahui jumlah estimasi 
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dari biaya yang dibutuhkan untuk aktivitas tersebut. Kita 
dapat mengestimasi kebutuhan biaya tetap, biaya variabel 
dan biaya semi variabel dalam satu periode untuk jumlah 
produk yang direncanakan. Estimasi total biaya ini penting 
untuk diketahui supaya kecukupan modal kerja dalam satu 
periode produksi dapat terjaga/terjamin. Kecukupan modal 
kerja akan menunjang kelancaran proses produksi. 

c. Pembuatan keputusan 
Informasi terkait pola perilaku biaya untuk menghasilkan 
produk dapat digunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan manajerial dalam memilih alternatif pilihan yang 
paling baik dari beberapa pilihan yang tersedia. Keputusan 
manajerial ini diantaranya dapat berkaitan dengan jumlah 
produk yang akan dihasilkan, jumlah modal kerja yang harus 
disediakan, penggunaan sarana/prasarana perusahaan, 
penggunaan tenaga kerja, dan lainnya. Terkait dengan 
efisiensi penggunaan mesin produksi sebagai salah satu 
komponen biaya tetap, maka kapasitas produksi pada tingkat 
yang maksimal dapat menghemat pembebanan biaya tetap 
pada setiap unit produk yang dihasilkan. Demikian juga 
terkait dengan keputusan lain yang dapat diambil 
berdasarkan pada informasi pola perilaku biaya. Hal ini akan 
berdampak positif terhadap pembuatan keputusan sebagai 
usaha peningkatan kinerja manajerial.  

 

3.4 Menetapkan Sifat Pola Perilaku Biaya 
 Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi dalam penetapan 

sifat perilaku biaya yang harus dipertimbangkan, yaitu dengan 
memilih: 
1. Biaya dan mengidentifikasi pola perilakunya, untuk dapat 

mengetahui biaya ini dinyatakan dalam variabel tidak bebas 
(variabel terikat), dengan simbol y. 

2. Sifat variabel bebas yang dapat mengakibatkan biaya tersebut 
menjadi berfluktuasi. Sehingga fungsi perhitungannya dapat 
diformulasikan dalam bentuk persamaan y = f(x). 
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3. Kegiatan yang relevan. Biaya variabel bebas dan tidak bebas 
(terikat) dinyatakan pada fungsi biaya dalam persamaan y = a + 
bx.  
 

3.5 Alokasi Biaya 
 Alokasi biaya merupakan proses membebankan biaya 

dengan cara mengidentifikasi serta mengumpulkan biaya ke objek 
dari biaya yang bersangkutan. Alokasi biaya dapat di bebankan 
kepada produk, departemen, aktivitas, program, dan lainnya. 
Melakukan identifikasi terhadap objek biaya di perusahaan, 
bertujuan untuk mengeluarkan biaya yang kemudian dialokasikan 
ke objek biaya berdasarkan kriteria tertentu. Apabila alokasi 
dilakukan dengan ketentuan yang tepat, maka perusahaan dapat 
menelusuri objek biaya yang bisa menghasilkan keuntungan atau 
menimbulkan kerugian. Bila biaya dialokasikan ke objek yang tidak 
tepat, maka alokasi sumber daya ke objek biaya tidak menghasilkan 
laba sesuai yang diharapkan. 

Beberapa langkah mekanisme alokasi biaya ke objek biaya, 
seperti berikut: 
a. Mengidentifikasi Objek Biaya 

Tahap pertama adalah mengidentifikasi objek biaya yang 
diperlukan perusahaan dengan memperkirakan biaya 
berdasarkan alokasi. Cara mengidentifikasi objek biaya memang 
sangat diperlukan karena sumber daya manusia merupakan 
penggerak bisnis, serta harus dapat membuat keputusan 
berdasarkan informasi atas biaya tersebut. 
Objek biaya meliputi proyek, aktivitas, produk, divisi, 
departemen, serta cabang perusahaan. Perusahaan juga 
memperhitungkan dasar alokasi biayanya, karena dasar ini yang 
dipakai untuk mengalokasikan biaya kepada objek biaya. 
Kecermatan dan ketepan dalam menetapkan dasar alokasi biaya 
sangat dibutuhkan dalam permasalahan ini. 

b. Mengakumulasi Biaya Pada Kumpulan Biaya 
Tahap selanjutnya adalah mengakumulasikan biaya ke dalam 
kelompok biaya yang menunggu untuk dialokasikan ke tiap 
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objek biayanya. Saat pengumpulan biaya, hal yang harus 
dilakukan adalah memperhatikan beberapa kategori cara 
pengumpulan biaya tersebut berdasarkan alokasi biaya yang 
sudah digunakan. Kecermatan dan ketepatan dalam 
pengumpulan biaya ini akan berdapak pada ketepatan alokasi 
biaya ke objek biaya. 

c. Mengetahui Cost Diver 
Tahap alokasi biaya yang terakhir adalah cost diver yang dapat 
mengakibatkan perubahan jumlah biaya karena adanya 
aktivitas atau kegiatan. Cost diver merupakan jumlah jam kerja 
langsung, jumlah jam mesin, jumlah pesanan pembelian, jumlah 
pembayaran yang diproses, hingga jumlah faktur/tagihan yang 
dikirim ke pelanggan. 

 
Beberapa fungsi yang dapat digunakan sebagai alasan 

pentingnya alokasi biaya bagi perusahaan, yaitu untuk mendukung: 
a. Pengambilan suatu keputusan 

Alokasi biaya ternyata dapat mendukung manajemen dalam 
mengambil keputusan. Keputusan ini didasarkan pada data 
penting tentang alokasi biaya. Hal ini disebabkan oleh objek 
biaya yang biasanya akan menyerap sebagian besar biaya di 
perusahaan, serta dapat mengakibatkan produk tersebut tidak 
menguntungkan departemen. Tujuan lainnya digunakan untuk 
mengetahui kebenaran alokasi biaya. Terhadap objek biaya 
yang kurang menguntungkan, manajemen dapat mengambil 
keputusan untuk memotong biaya yang akan dialokasikan serta 
mengalihkan dana tersebut ke objek biaya lainnya yang lebih 
menguntungkan. 

b. Evaluasi serta motivasi karyawan 
Evaluasi sangat baik dilakukan secara rutin dan kontinue, 
karena dapat menemukan hal-hal yang pelaksanaannya 
mungkin tidak sesuai dengan rencana. Pelaksanaan yang 
menyimpang dari rencana tidak selalu berdampak 
negatif/kerugian bagi perusahaan. Jika dampak dari 
penyimpangan tersebut memberikan kontribusi positif bagi 
kinerja perusahaan, maka standar/rencana kinerja yang ada 
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perlu dilakukan penyesuaian untuk menetapkan standar baru 
yang lebih memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi dan 
efektifitas operasional. Jika dampak penyimpangan dari rencana 
ini mengakibatkan kerugian atau berdampak negative, maka 
diperlukan pengawasan yang intensif dalam operasional di 
perusahaan supaya hal serupa tidak terjadi lagi diwaktu 
mendatang. 
Setelah perusahaan mengetahui departemennya tidak dapat 
menguntungkan, maka perusahaan dapat melakukan evaluasi 
atas kinerja karyawan. Perusahaan juga harus dapat 
menentukan apakah penurunan produktivitas tersebut menjadi 
penyebab kerugian atau tidak bagi perusahaan. Jika tidak 
menimbulkan kerugian maka perusahaan sebaiknya 
memberikan penghargaan kepada karyawan di departemen 
yang bersangkutan. Karena departemen sudah memberikan 
kontribusi profit serta memotivasi karyawan supaya kinerjanya 
meningkat menjadi lebih baik.  
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BAB IV 
BIAYA RELEVAN UNTUK 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN  
 
Oleh Hj. Lis Setyowati, S.E, M.S.A 
 
4.1 Pendahuluan 

Meningkatkan daya saing berarti setiap iperusahaan iperlu 
lebih iefisien iagar idapat ibertahan idalam idunia ibisnis. iSalah 
satu iupaya iuntuk imeningkatkan iefisiensi iperusahaan iadalah 
menghasilkan iproduk iyang iberkualitas itinggi idengan iharga 
yang imurah. iSelain iitu, iuntuk imenjaga istabilitas idan 
kelangsungan ihidup iperusahaan, imanajemen imembutuhkan 
kemampuan iuntuk imengantisipasi iketidakpastian itransaksi idi 
masa idepan idan imengidentifikasi ifaktor-faktor iyang idapat 
mempengaruhi ikeuntungan iperusahaan.. iManajemen iseringkali 
dihadapkan ipada iberbagai ipilihan iatau ialternatif ikegiatan iyang 
berlangsung idalam ipelaksanaan ikegiatan iperusahaan (Hidayat, 
2014). 

Dari pilihan tersebut, manajemen harus memilih salah satu 
pilihan yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Untuk 
menentukan salah satu opsi ini, manajemen memerlukan dukungan 
informasi iuntuk ibiaya. iInformasi itentang ibiaya irelevan iterkait 
sangat ipenting idan imanajemen iselalu imembutuhkannya iuntuk 
membuat ikeputusan iyang itepat. Semua keputusan bisnis adalah 
ukuran kesuksesan perusahaan di masa depan (Hidayat, 2014).. 

 

4.2 Konsep Biaya Relevan 
 Biaya irelevan i(relevant icost) imenurut iBlocher adalah 

biaya iyang ipengeluarannya i ipada imasa iyang iakan idatang; idan 
mempunyai iperbedaan iuntuk isetiap ipilihan iyang itersedia ibagi 
pengambil ikeputusan. Biaya iyang itidak iberbeda iantara berbagai 
pilihan iyang idihadapi ioleh ipengambil ikeputusan imerupakan 
biaya iyang itidak irelevan ikarena ipilihan itersebut itidak 
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mempengaruhi ibiaya. iBiaya iyang isudah iatau ibelum ipasti iakan 
terjadi imerupakan ibiaya iyang itidak irelevan; ikeputusan iini i 
tidak iakan imempengaruhi ibiaya-biaya itersebut (Fitriah, 2010).  

Di sisi lain, menurut Hansen & Mowen biaya relevan  adalah 
biaya masa depan yang berbeda untuk setiap opsi. Semua 
keputusan terkait dengan masa depan, jadi hanya biaya masa depan 
yang dapat dikaitkan dengan keputusan. Namun, agar relevan, biaya 
harus berbeda untuk setiap alternatif, bukan hanya biaya masa 
depan. Jika memiliki biaya masa depan dengan banyak pilihan, 
biaya tersebut tidak akan memengaruhi keputusan. Biaya seperti ini 
disebut biaya tidak relevan. Kemampuan untuk mengidentifikasi 
biaya yang relevan dan tidak relevan merupakan keterampilan 
pengambilan keputusan yang penting (Fitriah, 2010). 

Dari uraian ini, dapat disimpulkan bahwa hanya biaya masa 
depan dan berbeda yang dikeluarkan oleh opsi berbeda di berbagai 
pilihan  yang relevan dengan keputusan. Biaya relevan adalah biaya 
variabel atau biaya tetap. Biaya variabel umumnya merupakan 
biaya yang terkait dengan keputusan karena berbeda diantara opsi  
yang berbeda dan tidak pasti akan terjadi. Biaya tetap, di sisi lain, 
seringkali tidak relevan karena biasanya tidak ada perbedaan 
antara opsi. Secara umum, biaya variabel sering kali merupakan 
biaya yang relevan  dan biaya tetap adalah biaya yang tidak relevan. 
(Fitriah, 2010). 

 

4.3 Proses Pembuatan Keputusan 
 Ketika mengambil keputusan di antara pilihan-pilihan yang 

ada dalam suatu situasi, manajer menjalankan proses pengambilan 
keputusan. Proses pengambilan keputusan menurut (Cokins, 2012) 
terdiri dari lima langkah: 
1. Mempertimbangkan isu-isu strategis dan memahami konteks 

keputusan  
2. Menentukan kriteria pengambilan keputusan 
3. Manajer  melakukan analisis, di mana informasi yang relevan 

dibuat dan dianalisis 
4. Manajer memilih dan menerapkan alternatif terbaik  
5. Evaluasi manajer 
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Biasanya langkah pertama yang paling penting adalah 
mempertimbangkan isu-isu strategis dan mengidentifikasi konteks 
keputusan. Hal ini memungkinkan pengambil keputusan untuk 
fokus menjawab pertanyaan yang tepat dengan membuat daftar 
pilihan keputusan yang komprehensif. Pemikiran strategis penting 
untuk menghindari keputusan jangka pendek terbaik. 

Langkah ikedua imanajer iadalah imenentukan ikriteria 
pengambilan ikeputusan. Seringkali itujuan iutama ipara imanajer 
adalah isuatu itujuan iyang idapat idiukur idengan imudah, ibersifat 
jangka ipendek, idan imudah idicapai, iseperti ipengurangan ibiaya, 
peningkatan ikeuntungan, iatau imemaksimalkan itingkat iimbal 
hasil iatas iinvestasi. Pihak-pihak iyang iberkepentingan ilainnya 
seperti ipemegang isaham iatau ipemilik imemiliki ikriteria isendiri 
untuk ikeputusan-keputusan itersebut. Karena iitu, iseorang 
manajer isering ikali iharus imemikirkan iberbagai itujuan, ibaik 
tujuan ijangka ipendek iyang idapat idiukur imaupun itujuan ilebih 
strategis iyang isulit idiukur. 

Langkah iyang iketiga, imanajer imelakukan ianalisis dimana 
informasi iyang irelevan idikembangkan idan idianalisis, 
menggunakan ianalisis ibiaya irelevan idan ianalisis ibiaya strategis. 
Langkah iini imelibatkan itiga iaktivitas isecara iberurutan iyaitu (1) 
mengidentifikasi idan imengumpulkan iinformasi iyang irelevan 
atas ikeputusan itersebut, i(2) imembuat idugaan imengenai 
informasi iyang irelevan idan i(3) imempertimbangkan iisu 
strategis iyang imempengaruhi ikeputusan itersebut. 

Langkah ikeempat, iberdasarkan ianalisis ibiaya irelevan 
dan ianalisis ibiaya istrategis, imanajer imemilih ialternative terbaik 
dan imenerapkannya. iPada ilangkah iterakhir iyaitu ikelima, 
manajer imengevaluasi ihasil idari ikeputusan iyang iditerapkan 
sebagai idasar iumpan ibalik ipertimbangan iulang iyang 
memungkinkan idari ikeputusan itersebut idalam ihubungannya 
dengan ikeputusan idi imasa idepan. iMaka, iproses ipengambilan 
keputusan imerupakan isistem iyang iberdasarkan iumpan ibalik 
(feedback-based isystem) idi imana imanajer isecara iterus imenerus 
mengevaluasi ihasil idari ianalisis idan ikeputusan iterdahulu iuntuk 
menemukan iperbaikan ipengambilan ikeputusan. (Fitriah, 2010) 



 

        37 

Keenam langkah ini mendefinisikan model pengambilan 
keputusan sederhana. Model keputusan (decision model) adalah 
serangkaian prosedur yang, bila diikuti, akan membawa ke 
keputusan tertentu. Langkah-langkah tersebut digambarkan dalam 
gambar berikut ini. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1. Model Pengambilan Keputusan Taktis 
Sumber:(Salman and Farid, 2017)  

 
 
 
 
 
 

Kenali dan Tetapkan Masalah  

Identifikasi Setiap Alternatif yang Layak atas Masalah  

Identifikasi Biaya dan Manfaat dari setiap Alternatif yang 

Layak  

Hitunglah Total Biaya dan Manfaat Relevan Setiap 

Alternatif  

Nilailah Faktor – Faktor Kualitatif  

Tetapkan Alternatif yang menawarkan Manfaat Besar  
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4.4 Penerapan Biaya Relevan Untuk Pemgambilan 
Keputusan 

Menurut (Djoni, 2011), Salah isatu ifungsi imanajemen iyang 
penting iadalah iproses ipengambilan ikeputusan. Di dalam 
kegiatan isehari-hari ikeputusan imanajemen idapat idigolongkan 
kedalam idua ikelompok ibesar iyaitu: 
1. Keputusan iRutin, iyaitu ikeputusan imanajemen iyang iterjadi 

isecara iberulang-ulang idengan ikondisi iyang isama. 
iKeputusanidemikian ibiasanya idibuat isecara iter-pola idengan 
ikondisi i“jika-maka i(if-then) “.iKeputusan irutin ijuga idapat 
idilakukan ioleh imanajer iterkait iatau iyang iberkompeten 
ipada iunit ikerja itertentu. iContoh: Pembuatan iorder 
ipembelian i(Purchase iorder) iPemeliharaan iPenggajian 
ibulanan iPenghitungan iBiaya ilembur. 

2. Keputusan ikhusus, iialah ikeputusan imanajemen iyang itidak 
rutin iterjadi, ikeputusan iini imenyangkut imasalah iyang 
spesifik i(khusus) isehingga iuntuk imemutuskannya 
diperlukaniinformasi ianalisis iyang iseksama iSecara iumum 
keputusan ikhusus idapat idikelompokkan imenjadi; 
a. Membeli iatau iMembuat isendiri i 
b. Mengganti iAktiva itetap 
c. Menerima i/menolak ipesanan ikhusus i 
d. Melanjutkan iproses iproduksi 
e. Menutup isegmen iusaha i 
f. Menentukan ialokasi isumberdaya iekonomi iyang iterbatas.  

 

4.5 Keputusan Membuat atau Membeli Komponen 
 Perusahaan idi ihadapkan ipada idua ipilihan iyaitu 
membuat isendiri iatau imembeli idari itempat ilain. iMaka ipihak 
manajemen imelakukan iperhitungan idari isisi ikeuangan idi 
antara idua ialternatif itersebut idan inantinya iyang iakan idipilih 
adalah ialternatif iyang idirasa ilebih imenguntungkan, idalam 
artian imengeluarkan ibiaya iyang iminimal. iKeputusan imembuat 
sendiri iatau imembeli iterbagi imenjadi idua itipe iyaitu ikondisi 
biasanya iadalah imembeli idan ikondisi iyang ibiasanya imembuat 
sendiri (Sujarweni, 2019).  
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Contoh iKasus: 
PT iRAJAWALI i iapabila imelakukan ipembelian isalah isatu 
komponen iproduknya isejumlah i10.000 i ikomponen idengan 
harga ibeli isebesar iRp i10.000. iApabila iperusahaan, imembuat 
komponen, imaka ibiaya ipenyerapan ipenuh i(full iabsorption icost) 
sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Biaya Penyerapan Penuh PT RAJAWALI 

Jenis Biaya Total Biaya Biaya Perunit 

Biaya isewa iperalatan Rp.13.000.000 Rp. 1.300.000 

Penyusutan iperalatan Rp.  3.000.000 Rp.    300.000 

Biaya ibahan ibaku ilangsung Rp. 15.000.000 Rp. 1.500.000 

BTKL Rp. 18.000.000 Rp. 1.800.000 

Biaya overheadjpabrikw 
variabelh  

Rp.   9.000.000 Rp.   9.00.000 

Biaya  overhead tetap pabrik 
tetapy 

Rp. 12.000.000 Rp. 1.200.000 

Total biaya Rp. 70.000.000 Rp. 7.000.000 

Sumber : (Sujarweni, 2019) 
 
 Daftar ibiaya irelevan, idalam ihal iini iperlu 
mempertimbangkan ialternatif i ibiaya iyang imasuk idalam ibiaya 
relevan idan itidak irelevan. iBiaya itidak irelevan iadalah ibiaya 
penyusutan iperalatan, isebab ibiaya itidak irelevan imemiliki iciri 
bahwa ibiaya iakan isama idiantara ialternatif ibaik idimasa ilalu 
maupun imasa iyang iakan idatang. 
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Tabel 4.2 
Perhitungan Biaya Relevan PT RAJAWALI 

 Alternatif 
Perbedaaan Biaya 

Membuat Membeli 

Biaya sewa peralatan Rp.13.000.0002 - Rp.13.000.0007 

Biaya bahan baku 
langsung 

Rp. 15.000.0003 - Rp. 15.000.0004 

BTKL Rp. 18.000.0006 - Rp. 18.000.0003 
Biaya ioverhead 
ivariabel 

Rp. 9.000.0007 - Rp. 9.000.0006 

Biaya ioverhead itetap Rp. 12.000.0008 - Rp. 12.000.0004 

Harga ipembelian 
ikomponen 

- 
- 

Rp.100.000.000
2 

Rp.100.000.0002 

Total Rp. 67.000.0009 Rp. 100.000.0003  -Rp.33.000.0009 

Sumber : (Sujarweni, 2019) 
 

Berdasarkan iperhitungan imaka iperusahaan imengambil 
keputusan iuntuk imembuat isendiri komponen  yaitu akan 
mengeluarkan biaya sejumlah Rp.67.000.000 dan untuk 
membeli komponen memerlukan dana sejumlah Rp.100.000.000 
terdapat selisih Rp.33.000.000 maka dari itu perusahaan 
memilih untuk membuat sendiri komponen karena lebih rendah 
daripada membeli komponen. 

 

4.6 Keputusan Membuat atau Menghentikan 
 Terdapati  iperusahaan   iyangi  imempunyaii  iberbagai ijenis 
produk, idan itidak imenutup ikemungkinan iada  keadaan 
dimana iada ibeberapa iproduk iyang  menguntungkan idan 
ada iyang idirasa ikurang  menguntungkan  i atau i bahkan 
merugikan. Tugasi pihak manajemen adalahimelakukan 
tindakan analisis keuangan terhadap barang itersebut.  Pihak  
manajemen harus imempertimbangkanipendapatan  diferensial  
dan  biaya  idiferensial.  

Mengambil isuatu ikeputusan idengan imenghapuskan 
produk atau i departemen, i biaya-biaya iyang i tidak iterjadi 
apabila salah isatu i produk i atau i departemen idihilangkan 
dan biaya i yang i harus idipertimbangkan i idalam ipemilihan 
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p 

j 

alternatif i iadalah ibiaya irelevan. iBiaya i tak i terhindarkan 
adalah i ibiaya iyang i tetap iada i meskipun ipihak i manajemen 
mengambil i keputusan i untuk i meniadakan i salah isatu produk. 
(Sujarweni, 2019). 
 
Contoh iKasus: 
PT MAKMURi mempunyaii 3idepartemeniutamaiyaitu 
departemen imakanan, ifashion idan ikebutuhan ipokok. 
Berikut idi sajikan i taksiran i perhitungan i laba i rugi 
pada bulan iFebruari i2021: 
 

Tabel 4.3 
Taksiran Perhitungan Laba Rugi Bulan Februari 2021 

 PT MAKMUR 
 

Departemen 
 

Jumlah Makanan Fashion 
Kebutuhan 

Pokok 

Hasil 
Penjualan 

Rp 5.000.000 Rp 7.000.000 Rp 3.500.000 Rp 15.500.000 

Biaya 
Variabel Rp 3.000.0009 Rp 4.500.000 Rp 2.300.000 Rp 9.800.000 

Marging 
Kontribusi 

Rp 2.000.000 Rp 2.500.000 Rp 1.200.000 Rp 5.700.0009 

iBiaya iTetap:     

iTerhindar 
kan Rp 1.000.000 Rp      800.000 Rp 750.000 Rp 2.550.000 

Tak 
terhindark 
an 

Rp 1.050.000 Rp     300.000 Rp 250.000 Rp 1.600.000 

Jumlah Rp 2.050.000 Rp 1.100.000 Rp 1.000.000 Rp 4.150.000 

Laba/Rugi (Rp 50.000) Rp 1.400.000 Rp     200.000 Rp 1.550.000 

Sumber: (Sujarweni, 2019) 
 

Pihak imanajemen iPT iMAKMUR i imengambil ikeputusan 
untuk melanjutkan iatau imenghilangkan idepartemen imakanan 
seperti yang iterlihat idi iatas imengalami ikerugian. 
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Tabel 4.4 
Analisis Alternatif Keputusan PT MAKMUR 

 

Alternatif  
iMeneruskan  

iDept.Makanan 

“Alternatif 1 
Meniadakan Dept. 

Makanan” 

 

Perbedaang 

Hasil  iPenjualan Rp15.500.0002       Rp10.500.0009  Rp5.000.0007 

Biaya:    

Biaya  iVariabel Rp 9.800.000  Rp  6.800.000  Rp 3.000.000 

Biaya  
iterhindarkan 

Rp 2.550.000  Rp  1.550.000  Rp 1.000.000 

Jumlah Rp 12.350.000  Rp  8.350.000  Rp 4.000.000 

Laba  isebelum  
ibiaya  itak  
iTerhindarkan  
diperhitungkan 

 
Rp 3.150.0006 

 
Rp 2.150.0008 

 
Rp 1.000.000 

Sumber: (Sujarweni, 2019) 
 

1. Pendapatan iyang idikorbankan ijika iPT iMakmur 
meniadakan iDepartemen imakanan iadalah Rp.5.000.000 
idan ijumlah ibiaya iyang idikeluarkan sejumlah iRp 
i4.000.000. 

2. Biaya ikesempatan iyang imuncul iketika iPT iMakmur 
imemilih iuntuk imeniadakan idepartemen imakanan 
iadalah isebesar iRp i5.000.000. 

3. Apabila ibiaya ikesempatan i> ibiaya iterhindarkan ijika iPT 
iMakmur imenghilangkan idepartemen imakanan imaka 
isebaiknya iperusahaan imelanjutkan idepartemen 
itersebut. 

4. Apabila ibiaya ikesempatan i< idaripada ibiaya 
iterhindarkan ijika iPT IMakmur imenghilangkan 
idepartemen imakanan imaka isebaiknya iperusahaan 
imemutuskan iuntuk imenghilangkan idepartemen 
itersebut. 

5. Berdasarkan iperhitungan idi iatas ibiaya ikesempatan ilebih 
ibesar idaripada ibiaya iterhindarkan iyaitu iRp.5.000.000 i> 
iRp.1.000.000, imaka iPT iMakmur imemutuskan iuntuk 
itetap iterus iberoperasi. 
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4.7 Keputusan Menerima atau Menolak Pesanan 
Khusus 

Menurut (Hidayat, 2014) perusahaan mungkin perlu 
melakukan diskriminasi harga untuk memaksimalkan keuntungan 
atau mengurangi kerugian. Namun, kebijakan ini hanya 
diberlakukan dalam kondisi khusus, seperti ketika perusahaan 
memiliki kapasitas cadangan. Hal ini menempatkan perusahaan 
dalam keadaan tidak optimal karena perusahaan menanggung 
biaya tetap yang besar, tetapi peningkatan pendapatan tidak 
proporsional dengan biaya tetap. Untuk mengurangi kerugian ini, 
perusahaan dapat memanfaatkannya dengan menerima pesanan 
khusus. Artinya, pesanan khusus biasanya diterima dengan 
menggunakan fasilitas yang tidak terpakai. Juga, karena harga 
pesanan khusus biasanya lebih rendah dari harga pasar, Jika 
pesanan ini tidak dibatasi, maka kebijakan diskriminasi harga ini 
justru akan merusak pasar regular dan hanya menawarkan pesanan 
khusus ini kepada pelanggan tertentu. Syarat yang harus dipenuhi 
agar pesanan khusus dapat diterima, adalah: 
1. Kapasitas produksi perusahaan masih ada yang menganggur.  
2. Adanya pemisahan pasar antara penjualan biaya dengan 

penjualan untuk melayani pesanan khusus 
 Berikut iini iadalah iperhitungan ilaba irugi iPT iBERKAHi 
yang kegiatan iproduksinya iadalah imemproduksi ibatu ibata 
secara regular isetiap ibulannya isebanyak i2.000 ibiji: 
 

Tabel 4.5 
Perhitungan Laba Rugi PT BERKAH  

 

Penjualan : (2.000 x Rp. 1.000) Rp 2.000.0001 
Biaya  produksif          :  
Biaya variabel (2.000 x Rp.500 ) Rp 1.000.0002 
Biaya tetapo Rp   200.0003 
Jumlah biaya produksi Rp 1.200.0004 
Laba  kotorc Rp      800.0005 
Biaya usahag Rp      100.0006 
Laba bersihx Rp      700.0009 
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Setiap i bulan i PT i BERKAH i i memproduksi 
batui bata secara iregular i setiap i bulannya i sebanyak 
2.000i biji i dan dengan i produksi iini iPT iBERKAH imendapat 
laba isebesar Rp i700.000 iper ibulannya. iPadai suatui hari 
adaupesananokhususi ataui sebanyaki 500i biji idengan harga 
khusus iyaitu isebesar iRp i850 iperbijinya, imaka dalam 
rangka imemutuskan iuntuk imenerima iatau imenolak 
pesanan iini iPT iBERKAH imenghitung isebagai iberikut: 

 
Tabel 4.6 

Analisis Alternatif Keputusan PT BERKAH 
 

Keteranganu Tanpa pesanane 
pkhusus 

Dengan 
pesanano 

khusus 

Perbedaanui 

Hasilepenjualan:    

2.000 x Rp 1.000 Rp 2.000.000 - - 
2.000 x Rp 1.000 - - - 

500 x Rp 850 - Rp2.425.0001 Rp425.0002 

Biayax         variabel:    

2.000 x Rp.500 Rp 1.000.000 -  

2.500 x Rp.500 - Rp 1.250.0003 Rp250.0004 

Marginiokontribusi Rp 1.000.000  Rp 1.175.000  Rp175.0007 

Sumber: (Sujarweni, 2019) 
 

Dalam ikasus iini iada itambahan ipesanan ikhusus 

sebanyak i500 ibiji ibatu ibata iseharga iRp i850 iper ibijinya. 

PT iBERKAHi imengalami ikeuntungani sebesar Rp 

1.175.000.i Jikai tidaki merimai pesanan ikhusus i PT BERKAH 

hanya i memperoleh i keuntungan i sebesar i Rp i1.000.000. 

Jadi i kesimpulannya, i sebaiknya i PT i BERKAH 
menerima mendapat ipesanan ikhusus ikarena ilebih 
menguntungkan dan i tidak ilagi imembayar ibiaya itetap.  
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4.8 Keputusan Menjual atau Mengolah 
 Pada ikasus ipengambilan ikeputusan ikhusus iini 
perusahaan iharus imemilih iantara idua ikeputusan iyaitu 
menjual ibahan imentah iatau imengolah ibahan imentah 
tersebut isehingga imenjadi iproduk ijadi idan isiap iuntuk 
dijual. iMaka i ipihak imanajemen iakan imenganalisis idari isisi 
keuangan i mana i yang i lebih imemberikan ikeuntungan. 
(Sujarweni, 2019). 

Pemimpin bisnis dapat menggunakan analisis 
pendapatan dan biaya untuk memberi tahu mereka tentang 
keputusan penjualan produk setengah jadi atau jadi 
berdasarkan integritas produk. Jika suatu produk hanya 
menawarkan manfaat utama (manfaat inti), dapat 
diklasifikasikan sebagai produk setengah jadi, dan manfaat 
tambahan (additional benefit) diklasifikasikan sebagai produk 
setengah jadi. Berbagai manfaat yang bisa Anda tambahkan 
berupa merek, variasi produk, produk baru, dan lain 
sebagainya. Misalnya, pembuatan furnitur yang tidak dilengkapi 
dengan proses pewarnaan, merek dagang atau variasi model 
dapat digolongkan sebagai produk setengah jadi. (Deviesa, 
2019).  

Berikut iini idisajikan icontoh ikasus isebagai iberikut: 
PT iMENTARI i i merupakan i perusahaan i textil, 

menjual i bahan imentah i berupa i kain i batik i dan i juga 
memproduksi i kemeja i batik. iHarga ikain ibatik iper 
meternya iRp i55.000, iharga ipokok iproduknya iRp i 35.000. 
Apabila i kain i batik i diproduksi i menjadi i kemeja i batik 
maka iharga ijualnya iRp i105.000 iuntuk ikemeja iyang 
membutuhkan ikain i1,5 imeter idan itambahan ibiaya 
variabel iRp i 7.500 i per ikemeja. iPT iMENTARI i mampu 
memproduksi i 15.000 i meter i kemeja i per iperiode. i Jika 
Anda i seorang i akuntan dalam isuatu iperusahaan ibuatkan 
ianalisis ipengambilan ikeputusan iapa iyang iharus idiambil 
ioleh imanajemen. I 
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Tabel 4.7 
Analisis Pengambilan Keputusan PT MENTARI 

 
 Dijual Dijual Analisis 

Kain Batik Kemeja Batik Diferensial 

Penjualan 
15.000 
m/kemeja 

15.000xRp 
55.000 = 

Rp825.000.000 

15.000: 1,5 m = 
10.000 kemeja batik 
10.000 x Rp.105.000 

= Rp1.050.000.000 

 
Rpl225.000.000 

Harga pokok 
bahan mentah 
(15.000m x 
Rp.35.000) 

 
Rp525.000.000,6 

 
 Rp 525.000.000,589 

 
- 

Biaya 
meneruskan 
proses 
(15.000m x  
Rp 7.500) 

 
-8 

 
 Rp,112.500.000,953 

 
 Rp112.500.000 

Laba Rp300.000.000,9  Rp 412.500.000,743  Rp112.500.000 

Sumber: (Sujarweni, 2019) 
 
Kesimpulan :  

Sebaiknya iP T MENTARI i memutuskan i untuk i memproduksi 
kemeja i batik i karena i jumlah i keuntungannya i lebih 
besar i yaitu iRp. i412.000.000 iselisih i iRp. i112.500.000 idengan 
hanya ilangsung imenjual ikain ibatik. 

= Rp 637.500.000 – Rp 525.000.000 = Rp 112.500.000 

= Rp 1.050.000.0007-Rp 825.000.000 

= Rp 225.000.000 
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4.9 Penutup 
 Biaya relevan  adalah hasil pemrosesan data historis oleh 
akuntan internal atau profesional lainnya. Disebut relevan karena 
berkaitan erat dengan pengambilan keputusan manajemen. Ini 
adalah biaya masa depan karena digunakan untuk menyiapkan 
anggaran, perkiraan laba, dan aktivitas manajemen berdasarkan 
program kerja jangka pendek dan jangka panjang. (Utari, Purwanti 
and Prawironegoro, 2016). 

Pengambilan keputusan merupakan keahlian utama yang 
harus dimiliki seorang pelaku bisnis dalam menjalankan bisnis. 
Walaupun tidak mudah, pelaku bisnis harus cepat dalam 
pengambilan keputusan. Kemampuan berwirausaha juga 
mempengaruhi kecepatan dalam pengambilan keputusan bisnis. 
Pendekatan rasional dan pendekatan intuisi bersama-sama 
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan bisnis.Ketepatan 
pengambilan keputusan bisnis akan bermuara pada peningkatan 
laba baik jangka pendek maupun jangka panjang (Deviesa, 2019)  
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BAB V 
HUBUNGAN BIAYA, VOLUME DAN 
LABA  
 
Oleh Drs. Aprih Santoso, M.M. 
 

5.1 Pendahuluan 

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. 
Perencanaan mempunyai andil yang besar dalam keseluruhan 
perjalanan hidup perusahaan. Salah satu analisis perencanaan 
untuk meningkatkan laba yang nantinya diharapkan dapat 
digunakan dalam menetapkan harga jual suatu produk yaitu 
melalui analisis break even point (BEP). Laba merupakan salah satu 
tolak ukur keberhasilan manajemen dalam menjalankan 
perusahaan. Laba merupakan selisih pendapatan dan keuntungan 
setelah dikurangi beban dan kerugian. Dalam analisa ini dimana 
perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian 
yang disebut dengan break even point atau titik irnpas. 

Suatu cara untuk mengetahui hubungan antara biaya, 
volume penjualan dan pendapatan, dimana perusahaan tidak 
memperoleh laba dan tidak menderita kerugian.  
1. Analisa break even point adalah suatu cara untuk mengetahui 

berapa volume penjualan minimum agar perusahaan tidak 
menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh laba.  

2. Analisa break even point adalah  suatu teknik analisa  untuk 
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, 
keuntungan dan volume kegiatan atau disebut "Cost Profit 
Volume Analisis". 

3. Analisis break even point adalah suatu teknik analisa untuk 
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, 
keuntungan dan volume kegiatan.  
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5.2 Penentuan Break Even Point  

Untuk dapat menentukan tingkat break even point dengan 
cara mernisahkan biaya yang terjadi menjadi biaya tetap dan biaya 
variabel.  
a. Biaya Tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap tidak 

berubah walaupun volume produksi mengalami perubahan. 
b. Biaya Variabel. Biaya variabel adalah biaya yang selalu berubah 

secara totalitas searah dengan perbandingan tingkat aktivitas  
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.  

 

Asumsi Yang Digunakan 
a. Biaya dapat digolongkan dalam biaya tetap dan biaya variabel. 
b. Besarnya biaya tetap tidak berubah secara totalitas, meskipun 

volume produksi/penjualan berubah. 
c. Harga per unit tetap sama selama periode yang dianalisa. 
d. Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk 
 

Pendekatan dan Pemecahan  
1. Pendekatan Coba-coba (Trial and Error) 

Pendekatan coba-coba (Trial and Error) dengan cara   
menghitung  keuntungan  bersih dari  volume produksi tertentu. 
Jika memperoleh keuntungan, maka diambil volume yang lebih 
rendah dan sebaliknva. 

2. Pendekatan dengan persamaan  
Penentuan titik impas dengan menggunakan metode 
persamaan di lakukan dengan mendasarkan pada persamaan 
pendapatan sama dengan biaya ditambah laba, (Mulyadi, 2004). 
 
Cara-cara yang dapat digunakan,yaitu: 
Rumus perhitungan penghasilan penjualan : 

      Yr = p.x 
      Dimana :  
      Yr = Total penghasilan penjualan 
      p  = Harga jual per unit 
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      x  = Kuantitas penjualan 
 

Rumus perhitungan biaya dapat digunakan anggaran fleksibel : 
      Ye = Fc + Vc .x 
      Dimana :  
      Ye = Jumlah total biaya 
      Fc  = Jumlah biaya tetap 
      Vc = Biaya variabel per unit 
      x    = Kuantitas penjualan 
 
 Rumus perhitungan laba 

      I = Yr – Ye 
      Dimana  

      I    = Laba 
      Yr = Jumlah total penghasilan penjualan 
      Ye = Jumlah total biaya 
 

       BEP(unit) 

       P -  Vc 

          Fc 

      Dimana : 

      P-Vc , disebut Batas Kontribusi Per unit  

  

      BEP (rupiah)  

          Vc 

 1 -  ---- 

                              P 

     Dimana : 

     1 - Vc / p disebut Ratio Batas Kontribusi 

        Rumus penentuan break even dapat pula dipakai untuk 
perencanaan laba yang ingin dicapai oleh perusahaan, dengan 
menggunakan rumus perhitungan laba : 

        I = Yr  -  Ye 



 

                                                            52 
 

        I = p.x - Vc . x - Fc 

sehingga : 

          
                     Fc+I   Kuantitas penjualan harus dicapai pada tingkat laba yang dianggarkan  

BEP (x) = ----------   
                     p - Vc 
                     Fc  +  I  Jumlah rupiah penjualan harus dicapai pada laba yang  dianggarkan   
BEP(p.x)= ---------    

                     p  - Vc 

 
Latihan : 
PT  ESNA  bekeija dengan : 
Biaya Tetap sebesar Rp.450.000,- 
Biaya Variabel  Rp. 45/unit 
Harga jual Rp. 120/unit 
Kapasitas produksi maksimal 10.000 unit 
Pertanyaan : 
1. Hitunglah berapa BEP baik dalam unit dan rupiah ? 
2. Jika volume produksi hanya 4000, apakah perusahaan 

menderita kerugian atau keuntungan? jelaskan.  
3. Jika volume produksi hanya 6000 unit, berapa keuntungan atau 

kerugiannya? 

 

Menggunakan metode coba-coba 

Jika volume hanva 400 unit 

Rumus=  

(Qunit x P) - (FC + (Qunit x VC)) 

= (4000 x 120) - (450.000 + (4000 x 45)) 

= 480.000 - (450,000 + 180.000) 

= 480.000 - 630.000 

= (150.000) 

Kesimpulan  



 

                                                            53 
 

Jika   perusahaan   hanya  memproduksi sebanyak 4000 unit. maka 
akan mengalami kerugian sebesar Rp. 150.000,- 

 

Membuat Grafik 

Break Even Point dapat dibuat dengan grafik. Adapun cara 
membuatnya, yaitu: 

1. Tarik garis horizontal (sebagai sumbu x) mulai dari nol ke 
kanan sumbu ini menggambarkan biaya tetap dan volume 
produksi. 

2. Tarik garis vertikal (sebagai sumbu y) mulai dari nol ke atas 
sumbu ini menggambarkan biaya dan pendapatan 

3. Perpotongan antara garis penjualan dan biaya adalah 
merupakan titik break even, sedangkan segitiga yang terbentuk 
karena perpotongan garis tersebut adalah merupakan daerah 
rugi dan laba. 
 

5.3  Margin Of Safety 

 Margin of Safety (MOS) adalah merupakan angka yang 
menunjukkan jarak antara penjualan yang dibudgetkan dengan 
penjualan pada break even atau angka batas perusahaan tidak 
menderita kerugian. Margin of Safety atau tingkat keamanan 
merupakan hubungan atau selisih antara penjualan tertentu (sesuai 
anggaran) dengan penjualan pada titik impas, artinya batas aman 
yang digunakan untuk mengetahui berapa besar penjualan yang 
dianggarkan untuk mengantisipasi penurunan penjualan agar tidak 
mengalami kerugian (Kasmir, 2010). 

Rumus : 

MOS = Penjualan yang dibudgetkan - Penjualan pada Break Even   x100% 

                                       Penjualan yang dibudgetkan 

Contoh : 

Pada PT X, jika penjualan yang dibudgetkan sebesar 8.000 unit, 
berapa MOS ? 
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MOS = Penjualan yang dibudgetkan - Penjualan pada Break Even   x100% 

                                       Penjualan yang dibudgetkan 

= 8,000 unit - 6.000 unit   x 100 % 

                         8.000 unit 

= 25 % 
Angka 25 % artinya jika penjualan kurang dari 25 % dari 

volume penjualan yang dianggarkan maka perusahaan akan 
menderita kerugian.   

 

5.4  Akibat Perubahan Beberapa Faktor 

Perubahan beberapa faktor penentu laba adalah merupakan 
aspek yang sangat penting bagi manajemen untuk 
mempertimbangkan beberapa alternatif perencanaan budget. 
Faktor-faktor yang dapat mengubah tersebut adalah : 
1. Perubahan biaya tetap 
2. Perubahan biaya variabei 
3. Perubahan harga jual  
4. Perubahan komposisi penjualan 

  

Fungsi Analisa Break Even Point Bagi Manajemen 
1. Untuk Keputusan Penambahan Investasi 

Langkah-langkahnya 
a. Membandingkan  tingkat  break  even point sebelum  dan 

setelah  adanya investasi bare 
b. Menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai untuk 

memperoleh laba minimal 
c. Menentukan kemungkinan yang dapat dicapai dalam dua 

keadaan tersebut. 
2. Keputusan Menutup Usaha 

break  even point dapat dipakai oleh manajemen sebagai alat 
bantu untuk pengambilan keputusan untuk menutup usahanya 
ataukah tidak. Suatu usaha hanya ditutup apabila penghasilan 
yang diperoleh tidak dapat menutup biaya tunainya (shut down 
point). 
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Rumus : 
Titik penutupan usaha dalam Rupiah: 

                                                               Biaya tetap tunai 

            Titik penutupan usaha : --------------------------------- 

                                                            Contribution Margin  Ratio 

 

     Titik penutupan usaha dalam satuan produk : 

 

                                                                Biaya tetap tunai 

      Titik penutupan usaha :    --------------------------------------------- 

                                                    Pendapatan penjualan - Biaya variabel  

 
Latihan Soal : 
PT. BIMA mempunyai data, sebagai berikut : 
Kapasitas Normal 2.000.000 unit 
Biaya Tetap Tunai Rp. 8.000.000,- 
Biaya Tetap Kredit Rp. 4.000.000,- 
Biaya Variabel  Rp. 135 per unit 
Harga Jual                Rp. 225 per unit 
 

Diminta 
a. Berapa besar break even point  baik dalam rupiah,  unit dan 

persentase dari kapasitas ? 
b. Berapa besarnya margin of safety ratio, apabila beroperasi 

dalam  kapasitas normal ? 
c. Berapa besarnya jumlah penjualan (baik dalam unir maupun 

Rp) harus dilakukan apabila diharapkan laha sebesar Rp. 
7.500.000 ? 

d. Berapa besarnya break even point (baik dalam unit maupun Rp) 
apabila biaya tetap turun Rp. 3.000.000? 

e. Berapa besarnya shut down point baik dalam unit maupun Rp? 
f. Berapa break  even point nya (baik dalam unit maupun Rp), jika 

harga turun Rp. 25 
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5.5 Penutup 
Analisis break  even point adalah cara atau teknik untuk 

mengetahui pada volume produksi/volume penjualan berapakah 
perusahaan mencapai impas. Dalam analisa break  even point biaya 
digolongkan kedalam biaya tetap dan biaya variabel. Margin of 
safety adalah angka batas keamanan yaitu seberapa jauh volume 
penjualan boleh turun agar perusahaan tidak rugi. Shut down point 
adalah suatu usaha hanya ditutup apabila penghasilan yang 
diperoleh tidak dapat menutup biaya tunainya.  
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BAB VI 
SISTEM PENGENDALIAN  
MANAJEMEN  
 
Oleh Baiq Anggun Hilendri Lestari, S.E., M.Si., Ak., CA 
 

6.1 Pendahuluan 

Keberhasilan terbesar dalam suatu sistem pengendalian 
adalah kemampuan sistem tersebut untuk mempengaruhi perilaku 
atau memotivasi individu dalam organisasi. Sistem Pengendalian 
Manajemen (SPM) adalah sistem untuk memastikan bahwa seluruh 
elemen organisasi mencapai tujuan, SPM adalah sistem yang 
memastikan bahwa sumber daya manusia melakukan apa yang 
diharapkan organisasi, dan SPM adalah sistem yang mendukung 
pengambilan keputusan manajemen. 

Sistem Pengendalian Manajemen sangatlah penting bagi 
suatu perusahaan karena dapat menjadi suatu hal yang berperan 
besar terhadap laju perkembangan suatu perusahaan. Jika sebuah 
perusahaan tidak memiliki sistem pengendalian manajemen yang 
baik ataupun tidak ada sama sekali, maka perusahaan akan rentan 
untuk mengalami kemunduran.  

 

6.2 Hakikat Sistem Pengendalian Manajemen 

6.2.1 Manajemen dan Pengendalian 
(Murhaban and Adnan, 2020) memaparkan bahwa 

manajemen adalah proses untuk mengelola apa yang dilakukan 
oleh sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tertentu 
dengan bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang terbatas. 
Sedangkan pengendalian merupakan salah satu fungsi manajerial 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan 
mengarahkan. Mengendalikan adalah fitur yang sangat penting 
karena membantu untuk memeriksa kesalahan dan mengambil 
sebuah tindakan sehingga meminimalkan penyimpangan dari 
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standar dan mengatakan bahwa tujuan organisasi telah tercapai 
dengan cara yang baik. Oleh karena itu, Manajemen Pengendalian 
adalah sesuatu yang mengatur yang di lakukan oleh suatu 
kelompok atau organisasi yang memiliki fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, dan mengarahkan,untuk mencapai 
tujuan organisasi tertentu dengan cara bekerja sama memanfaatkan 
sumber daya manusia. 

  
6.2.2 Konsep Dasar Pengendalian 

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan 
mengarahkan. Mengendalikan yaitu fitur penting karena membantu 
untuk mengidentifikasi kesalahan, meminimalkan penyimpangan 
dari standar, dan mengambil tindakan yang bijaksana dan tegas 
untuk meminimalkan penyimpangan dari standar dan mengatakan 
bahwa tujuan organisasi telah dicapai dengan cara yang benar. 

Elemen-elemen Sistem Pengendalian Manajemen menurut 
(Anthony and Govindarjan, 2011), Sistem pengendalian memiliki 
setidaknya empat elemen: 
1. Detector atau pelacak atau sensor merupakan suatu perangkat 

yang mengukur apa yang sesungguhnya terjadi dalam proses 
yang sedang dikendalikan. 

2. Assesor atau penilai merupakan suatu perangkat yang 
menentukan makna suatu dari peristiwa yang sebenarnya 
dengan membandingkannya dengan beberapa standar atau 
harapan dari apa yang seharusnya terjadi.  

3. Effector atau perangkat atau sering disebut dengan umpan balik 
yang mengubah perilaku jika asesor mengindikasikan 
kebutuhan untuk melakukan hal tersebut 

4. Jaringan komunikasi atau perangkat yang meneruskan 
informasi antara detector dan asesor dan antara asesor dan 
effector. 
 

6.2.2 Batasan-batasan Pengendalian Manajemen 
Pengendalian manajemen terletak di antara perumusan 

strategi dan pengendalian tugas. Perumusan strategi adalah yang 
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paling tidak sistematis dari ketiganya, sedangkan pengendalian 
tugas adalah yang paling sistematis, dan pengendalian manajemen 
terletak diantara keduanya. Perumusan strategi menggunakan 
perkiraan kasar akan masa depan, pengendalian tugas 
menggunakan data akurat saat ini dan pengendalian manajemen 
terletak di antaranya (Anthony and Govindarjan, 2011). 

 

6.3 Karakteristik Sistem Pengendalian 

Menurut (Murhaban and Adnan, 2020), Sistem 
Pengendalian Manajemen dibentuk di dalam sebuah organisasi. 
Oleh karena itu diperlukan beberapa karakteristik berikut ini: 
1. Sistem pengendalian yang bisa diharapkan dapat 

mendukung tujuan organisasi dan secara efektif mempunyai 
karakteristik tertentu dalam sebuah organisasi. Arti penting 
dari karakteristik itu akan membuat perbedaan menurut 
keadaan masing-masingnya, tetapi sebagian besar sistem 
pengendalian diperkuat oleh kehadirannya dalam 
menjalankan organisasi.  

2. Akurat. Informasi tentang hasil prestasi harus akurat.  
3. Tepat waktu.  
4. Informasi perlu dikumpulkan, ditujukan dan akan diperiksa 

kembali ketika akan diambil tindakan yang lebih tepat pada 
waktu yang tepat pula untuk menghasilkan perbaikan dalam 
organisasi. 

5. Objektif dan Komprehensif, informasi dalam sistem 
pengendalian harus dapat dipahami dan dianggap objektif 
oleh individu yang menggunakannya  

 

6.4 Tujuan Sistem Pengendalian Manajemen 

Menurut (Radianto, 2021), SPM bertujuan untuk 
mengkomunikasikan visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi di 
semua tingkatan dalam organisasi. Salah satu cara agar 
karyawan dapat bekerja ke arah yang tepat adalah jika mereka 
memahami ke mana organisasi akan menuju. Sehingga, jika 
mereka merasa bahwa tujuan hidupnya berbeda dengan tujuan 
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organisasi, maka mereka akan dengan sukarela keluar dari 
organisasi dan mencari organisasi lain yang sesuai dengan visi 
dan misi pribadi mereka (individual vision). Visi dan misi 
organisasi yang dipahami dengan jelas oleh karyawan akan 
menuntun mereka untuk berperilaku sejalan dengan yang 
diharapkan organisasi. Sehingga, sosialisasi atau proses 
penyampaian informasi visi dan misi merupakan mekanisme 
pengendalian manajemen. Dalam hal inilah, pengendalian 
manajemen berperan untuk memastikan bahwa karyawan 
memahami visi dan misi organisasi 

  

6.5 Aktivitas Sistem Pengendalian Manajemen 

Seseorang yang menjalankan fungsi pengendalian 
manajemen umunya disebut dengan “kontroler”, tetapi seiring 
dengan perkembangan, peran akuntan manajemen yang sangat 
penting, maka saat ini perannya meningkat menjadi “mitra 
direksi”. Kontroler tidak hanya mengolah dan menyediakan 
informasi keuangan, namun saat ini meningkat menjadi 
memperoleh, mengolah dan menyediakan informasi strategik, 
baik informasi keuangan maupun non-keuangan, serta menjadi 
“penasihat” direksi/CEO atau bahkan owner untuk mengambil 
keputusan strategik. Berikut adalah aktivitas dari kontroler. 

Berikut adalah aktivitas dari Sistem Pengendalian 
Manajemen yang dijabarkan oleh (Radianto, 2021), yaitu: 
1. Merencanakan apa yang harus dilakukan oleh 

organisasi. 
Seorang kontroler memiliki akses informasi tentang sumber 
daya organisasi, baik informasi keuangan maupun non-
keuangan. Dengan menggunakan informasi ini untuk 
memahami visi dan misi organisasi serta tujuan dan 
sasarannya, maka kontroler akan melakukan perencanaan 
strategik untuk mencapai apa yang diharapkan organisasi. 
Perencanaan tersebut mendukung implementasi strategi 
organisasi. 
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2. Mengkoordinasi aktivitas organisasi. 
Koordinasi tidak hanya mengoordinasikan kegiatan 
organisasi melalui pemantauan program-program yang 
sedang berjalan, tetapi juga mengoordinasikan sumber daya 
organisasi untuk mencapai “goal congruence”. Salah satu alat 
terpenting untuk mengkoordinasi adalah melalui anggaran 
yang dibuat. Tentunya anggaran yang dibuat berkaitan 
dengan program yang direncanakan dimana program 
tersebut diarahkan untuk mencapai sasaran organisasi. 
Ketika sasaran organisasi tercapai, maka tujuan organisasi 
akan dapat diraih yang pada akhirnya tujuan tersebut 
merupakan turunan dari misi organisasi. Misi organisasi 
merupakan sarana untuk mencapai visinya. 

3. Mengevaluasi program/aktivitas. 
Salah satu tugas pengendalian manajemen adalah mengukur 
kinerja individu atau unit bisnis/departemen. Dalam proses 
pengukuran kinerja tersebut, salah satu aktivitas utama 
adalah evaluasi terhadap program atau aktivitas yang 
sedang berjalan. Aspek penting yang relevan adalah 
bagaimana menentukan Key Performance Indicator (KPI) 
dan standar yang berlaku untuk memastikan evaluasi 
dilakukan dengan adil dan akurat. 

4. Mengkomunikasikan informasi. 
Karena kontroler memiliki informasi strategik, maka 
kontroler memiliki kewajiban untuk memberikan informasi 
kepada manajer tingkat atas maupun manajer tingkat 
bawah. Karakteristik informasi yang berbeda harus 
diberikan kepada tingkatan manajemen yang berbeda. 
Misalnya, semakin tinggi tingkat manajemen maka informasi 
akan semakin strategis dan ringkas, sedangkan semakin 
rendah tingkat manajemennya maka informasi akan 
semakin teknis dan semakin rinci. 

5. Mempengaruhi perilaku individu. 
Sesuai dengan definisi pengendalian manajemen, yaitu 
secara singkat, memastikan individu berperilaku sesuai 
dengan yang diharapkan oleh organisasi, maka mekanisme 
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pengendalian manajemen digunakan untuk mempengaruhi 
perilaku individu. Mekanisme pengendalian manajemen 
dapat menjadi alat untuk memotivasi individu, untuk 
meningkatkan kinerjanya. Selain itu, pengendalian 
manajemen memungkinkan individu untuk tidak melanggar 
aturan organisasi dan mencegah individu berperilaku 
menyimpang. 
 

6.6 Konsep Strategi Tingkat Corporate 

Strategi adalah pendekatan komprehensif yang 
berhubungan dengan implementasi ide, perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan dalam jangka waktu tertentu. Berikut 
adalah konsep Strategi Tingkat Corporate menurut (Murhaban 
and Adnan, 2020) yaitu Comporative Level Strategy. Strategi 
perusahaan berhubungan dengan bauran bisnis yang tepat. 
Strategi korporat dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu:  
1. Single Industry yaitu perusahan hanya fokus pada satu 

bisnis. Suatu single industry atau industri tunggal 

menggunakan kompetensi intinya untuk mengikuti 

perkembangan dalam industri tersebut.  

2. Diverensiasi tidak terkait adalah usaha yang tidak ada 

hubungannya dengan usaha yang satu dengan usaha yang 

lainnya. Dapat meminimalisir risiko karena apabila satu 

usaha tidak berjalan dengan baik atau gagal, masih memiliki 

usaha lain.  

3. Diverensiasi saling berkaitan adalah usaha yang memiliki 

berbagai jenis industri. Unit lain perusahaan tersebut terdiri 

dari perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam beberapa 

usaha yang dihubungkan oleh sinergi bisnis.  
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6.7 Implementasi Strategi Terhadap Sistem 
Pengendalian 

Berikut pemaparan mengenai Impikasi Strategi 
Terhadap Sistem Pengendalian menurut (Murhaban and Adnan, 
2020), yaitu diantaranya: 
1. Perencanaan Stratejik  

Dengan rendahnya tingkat saling ketergantungan, 
konglomerat cenderung menggunakan sistem perencanaan 
strategis vertikal yaitu unit bisnis yang mempersiapkan 
sistem perencanaan strategis dan memberikannya kepada 
manajemen senior untuk ditinjau dan disetujui. Karena 
tingkat saling  ketergantungan yang tinggi, sistem 
perencanaan strategis bagi perusahaan-perusahaan yang 
terdiversifikasi terhubung dan industri tunggal cenderung 
bersifat baik vertikal maupun horizontal.  

2. Pembuatan Anggaran  
Kepala dari perusahaan industri tunggal dapat menarahkan 
kegiatan bawahannya melalui mekanisme informal dan 
pribadi, seperti interaksi antara pribadi yang sering 
interaksi. Disisi lain, bagi suatu konglomerat hampir tidak 
memungkinkan bagi kepala untuk mengandalkan interaksi 
antar pribadi yang informal sebagai alat pengendali : 
Sebagian banyak komunikasi dan kendali perlu melalui 
sistem penyusunan anggaran formal.  

3. Harga Transfer  
Transfer barang dan jasa antar unit bisnis lebih sering 
terjadi terhadap perusahaan industri tunggal dan juga 
perusahaan terdiversifikasi yang berkaitan dibandingkan 
dengan perusahaan konglomerat. Kebijakan penetapan 
harga transfer yang umum di beberapa konglomerat adalah 
untuk memberikan fleksibilitas pencarian sumber bagi unit 
bisnis dan menggunakan harga transaksi pasar. 

4. Kompensasi Intensif  
Dalam kasus tersebut perusahaan terdiverifikasi yang tidak 
ada hubungan, bonus insentif dari manajer unit bisnis 
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biasanya cenderung ditentukan terlebih dahulu oleh 
profitabilitas dari unit itu, dan bukan oleh profitabilitas dari 
perusahaan. Tujuannya agar memotivasi para manajer 
untuk bertindak seakan-akan unit bisnis tersebut adalah 
perusahaan mereka sendiri. Sebaliknya, perusahaan dengan 
industri tunggal dan perusahaan terdiversifikasi yang 
berhubungan cenderung menggunakan bonus insentif dari 
manajer unit bisnis baik oleh kinerja unit tersebut maupun 
kinerja dari unit organisasi yang lebih besar. 
 

6.8  Metode Penentuan Harga Transfer 

Ada beberapa cara untuk menentukan metode 
penentuan harga transfer, salah satunya adalah metode pricing. 
Metode Pricing adalah cara untuk merapikan atau 
membenarkan keuntungan suatu transaksi maupun 
keseluruhan perusahaan dan harga yang ditransfer, yang 
menunjukkan kualitas kewajaran. OECD Transfer Pricing 
Guidelines menetapkan 5 jenis metode yang bisa digunakan 
untuk menentukan nilai wajar transaksi pihak yang berkaitan. 
Kelima metode tersebut adalah: 
1. Comparable Uncontrolled Price (CUP)  

Metode CUP biasanya dilakukan dengan membandingkan 
harga yang diperoleh untuk suatu barang atau jasa yang 
dihasilkan dalam suatu transaksi dengan harga yang sudah 
ditetapkan untuk suatu barang ataupun jasa yang dihasilkan 
dalam suatu transaksi non independent dalam kondisi yang 
sama. Jika terjadi ketidaksesuaian antara kedua harga yang 
ditetapkan, berarti terdapat perkiraan yang besar bahwa 
terjadi penetapan harga yang tidak wajar. 
Menurut OECD Transfer Pricing Guidelines, metode ini 
merupakan penerapan langsung sehingga bisa diandalkan 
sebagai metode paling tepat diantara metode yang ada. Yang 
bermasalah adalah terdapat banyak industri, hanya terdapat 
sedikit transaksi independen yang dapat diandalkan supaya 
digunakan sebagai pembanding.  
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2. Resale Price Method (RPM)  
Metode RPM berasal dari produk yang dibeli dari 
perusahaan afiliasi yang diperjual belikan kembali oleh 
pihak independen. Harga wajar dalam pelaksanaan RPM 
ditentukan dengan mengurangkan harga jual kepada pihak 
independen dengan laba kotor yang wajar (resale price 
margin). Laba kotor tersebut menunjukkan kompensasi oleh 
fungsi yang dijalankan oleh pihak reseller untuk menutupi 
keseluruhan biaya yang dikeluarkannya. Margin harga jual 
kembali perusahaan kepada pihak afiliasinya adalah sama 
dengan margin harga jual kembali perusahaan kepada 
perusahaan independen. 

3. Cost Plus Method (CPM)  
Metode CPM adalah metode penentuan harga transfer yang 
digunakan dengan menambahkan tingkat laba kotor wajar. 
Asumsi yang dapat digunakan dalam metode ini adalah 
harga yang ditambahkan oleh si pemasok dalam transaksi 
antarpihak independen. Metode ini membandingkan laba 
atas biaya yang dikeluarkan dalam sebuah transaksi afiliasi 
dengan transaksi laba atas biaya yang dikeluarkan dalam 
sebuah transaksi yang dilakukan secara independen. Metode 
CPM digunakan ketika tidak ada perbedaan signifikan yang 
akan menyebabkan harga naik pada pasar terbuka atau 
dalam hal tersebut terdapat perbedaan material, yang dapat 
dilakukan penyesuaian untuk menghilangkan perbedaan. 
Transfer Pricing Guidelines menjelaskan bahwa untuk 
mengetahui perbedaan pada tingkat dan jenis biaya 
sangatlah penting yang berhubungan dengan fungsi yang 
dapat dilakukan serta risiko yang akan ditanggung oleh 
pihak pembanding.  

4. Transactional Net Margin Method (TNMM)  
Metode TNMM adalah metode yang dilakukan dengan 
asumsi bahwa laba bersih (terhadap biaya, penjualan, 
aktiva) dari transaksi afiliasi adalah sama dengan indikator 
net profit oleh transaksi independen. Apabila pembanding 
internal tidak bisa ditemukan, maka dapat dibandingkan 
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dengan pembanding eksternal TNMM menggunakan laba 
operasi sebagai pedoman kewajaran. Tingkat laba ini lebih 
toleran terhadap perbedaan fungsi di antara transaksi 
afiliasi dan transaksi independen. Perbedaan fitur ini 
biasanya tercermin di dalam biaya operasional. 

5. Profit Split Method (PSM)  
PSM ini menjelaskan bahwa metode PSM dilakukan dengan 
cara mengeliminasi efek keuntungan dari kondisi spesial 
dengan cara menentukan divisi atau fungsi yang 
menghasilkan profit dan kemudian dibandingkan dengan 
transaksi pihak independen. Oleh karena itu, yang pertama 
harus ditemukan adalah laba gabungan transaksi afiliasi. 
Menurut OECD metode PSM tepat diterapkan dalam kondisi 
sebagai berikut:  
1. Transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa berkaitan antara satu sama lain 
hingga tidak memungkinkan untuk dilakukan kajian 
dengan terpisah  

2. Terdapat barang tidak berwujud yang unik antara pihak-
pihak dalam transaksi afiliasi yang menimbulkan 
kesulitan dalam menemukan data pembanding yang 
tepat.  

Laba gabungan yang digunakan saat menerapkan metode 
profit split adalah gabungan laba yang diterima oleh masing-
masing pihak yang terlibat dalam transaksi afiliasi yang 
diuji. Oleh karena itu, jika ada pihak afiliasi juga melakukan 
transaksi dengan pihak lainnya, maka penting untuk 
menentukan pihak-pihak mana saja yang berhubungan 
dengan transaksi dan besarnya laba yang akan dibagi. 

 
Untuk lebih jelasnya kami mengambil contoh metode 

penentuan harga transfer yang dilakukan orang pajak agar makin 
mudah memahami seperti: 
1. Metode perbandingan harga antara pihak yang independen  

Adalah metode Penentuan Harga Transfer yang dilakukan 
dengan cara membandingkan harga dalam transaksi yang 
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dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki Hubungan 
Istimewa dengan harga dalam transaksi yang dilakukan antara 
pihak-pihak yang tidak mempunyai Hubungan Istimewa oleh 
kondisi atau keadaan yang sama.  
Untuk menerapkan Metode Perbandingan Harga antara pihak 
yang tidak mempunyai Hubungan Istimewa antara lain adalah: 
a. Barang atau jasa yang ditransaksikan mempunyai 

karakteristik yang nyata dalam kondisi yang sama.  
b. Kondisi transaksi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

memiliki hubungan istimewa dengan pihak-pihak yang tidak 
memiliki hubungan istimewa menonjol atau memiliki 
tingkat kesebandingan yang tinggi atau dapat dilakukan 
penyesuaian yang akurat untuk menghilangkan pengaruh 
dari perbedaan kondisi yang timbul. 

2. Metode Harga Penjualan Kembali  
Adalah metode penentu harga transfer yang dilakukan dengan 
cara membandingkan harga dengan transaksi suatu produk 
yang dilakukan anatara pihak-pihak yang memiiki hubungan 
istimewa dengan harga jual kembali produk setelah dikurang 
laba kotor wajar, dimana memperlihatkan fungsi, asset dan 
resiko bagi penjualan kembali produk tersebut terhadap pihak 
lain yang tidak mempunyai hubungan yang istimewa maupun 
penjualan kembali produk yang dilakukan dalam kondisi yang 
seharusnya.  
Untuk menerapkan metode penjualan kembali kondisi yang 
tepat menerapkannya seperti:  
a. Tingginya tingkat komparabilitas transaksi antara Wajib 

Pajak yang mempunyai Hubungan Istimewa dengan 
transaksi antara Wajib Pajak yang tidak mempunyai 
Hubungan Istimewa, khususnya tingkat kesebandingan 
berdasarkan hasil analisis fungsi, meskipun barang atau jasa 
yang diperjualbelikan berbeda 

b. Pihak penjual balik (reseller) tidak memberikan nilai tambah 
yang signifikan atas barang atau jasa yang diperjualbelikan. 
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3. Metode Biaya Plus  
Metode penentuan harga transfer yang dilaksanakan dengan 
menambahkan laba kotor yang wajar yang dapat diperoleh 
perusahaan yang sama dari transaksi dengan pihak yang 
independent, atau tingkat laba kotor yang wajar dan bisa 
diperoleh perusahaan lain dari transaksi sebanding dengan 
pihak yang tidak memiliki hubungan istimewa pada harga 
pokok penjualan yang sesuai 

4. Metode Pembagian  
Laba Metode penentuan harga transfer berbasis laba, transaksi 
yang hanya dapat dilakukan dengan mengidentifikasikan laba 
gabungan atas transaksi yang diberikan oleh pihak-pihak yang 
memiliki hubungan yang istimewa dangan menggunakan dasar 
yang dapat diterima secara ekonomi dan memberikan 
perkiraan pembagian laba layak dan yang terjadi akan 
menunjukkan dari kesepakatan antara pihak yang tidak 
memiliki hubungan yang istimewa. 

5. Metode Laba Bersih  
Transaksi Metode penentu harga transfer dengan  
membandingkan persentase laba bersih operasi terhadap biaya, 
penjualan, aktiva, maupun dasar lainnya. Transaksi antara pihak 
yang memiliki hubungan istimewa dengan persentase laba 
bersih operasi yang diperoleh dengan transaksi yang imbang 
yang dilakukan oleh pihak independen lainnya. 
Metode laba bersih transaksi yang bisa diterapkan adalah 
sebagai berikut seperti yakni: 
a. Salah satu pihak dalam transaksi Hubungan Istimewa 

melakukan kontribusi yang khusus.  
b. Satu pihak dalam transaksi Hubungan Istimewa melakukan 

transaksi yang kompleks dan mempunyai transaksi yang 
berhubungan satu dengan lainnya.  
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BAB VII 
HARGA POKOK PRODUKSI  
 

Oleh Dr. Hari Nugroho, S.E., M.M., M.S.E. 
 

7.1 Pendahuluan 

Sebelum membahas harga pokok produksi, kita perlu 
memahami perbedaan-perbedaan dalam akuntansi, yaitu antara 
akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen dimana keduanya 
memiliki ciri-ciri yang khas. Dalam pengertian umum, akuntansi 
ialah suatu proses untuk mencatat, mengelompokkan, meringkas 
dan menampilkan informasi keuangan dalam format yang tertata 
dan teratur agar dapat bermanfaat dan memiliki arti bagi pembaca 
atau penggunanya. Sedangkan akuntansi keuangan ialah suatu 
proses yang dilakukan untuk menyampaikan informasi dalam 
bentuk laporan keuangan yang disajikan bagi pihak internal 
maupun pihak eksternal perusahaan seperti pemerintah, investor, 
kreditur dan sebagainya. Laporan keuangan yang dihasilkan dari 
kedua jenis akuntansi tadi biasanya berupa dari neraca (balance 
sheet), laporan laba rugi (income statement), laporan perubahan 
modal, arus kas (cash flow reports) serta dokumen keuangan 
lainnya. 

Akuntansi manajemen ialah akuntansi yang 
mengelompokkan, meringkas dan menyajikan informasi keuangan 
perusahaan dalam bentuk laporan-laporan yang bermanfaat bagi 
pihak domestik perusahaan atau pihak manajemen yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan. Informasi keuangan yang dimaksud 
bisa dalam bentuk kebijakan­kebijakan dan strategi-strategi yang 
tidak diumumkan atau diterbitkan kepada pihak luar. Jadi dalam 
pengertian akuntansi, akuntansi keuangan dan akuntansi 
manajemen membentuk suatu untaian yang saling terkait antara 
satu dengan yang lainnya yang tidak bisa dipisahkan. 

Penyediaan data yang digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan adalah hal yang menjadi tujuan, baik dalam akuntansi 
keuangan ataupun akuntansi manajemen. Pihak di luar perusahaan 
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atau organisasi bisnis adalah pihak yang paling berkepentingan 
untuk mendapatkan dan menggunakan informasi atau laporan yang 
dibuat oleh pihak akuntansi keuangan. Pihak­pihak eksternal 
perusahaan terdiri dari para penyandang dana, kreditur dan 
pemerintah. Manajer unit, kepala divisi, direksi adalah pihak yang 
membutuhkan informasi dan laporan yang telah disiapkan oleh 
pihak akuntansi manajemen. Perbedaan pengguna dari 
informasi/laporan yang disiapkan oleh kedua akuntansi tersebut 
menimbulkan dampak pada perbedaan karakteristik dari 
keduanya, meskipun keduanya tetap berkutat dan mengumpulkan 
data keuangan yang sama. 

Akuntansi manajemen memiliki peran yang strategis dan 
vital dalam perusahaan, yaitu memudahkan pihak­pihak internal 
seperti para direktur dan para manajer unit atau divisi ketika akan 
mengambil keputusan. Akuntansi manajemen memiliki kaitan 
dengan banyak hal dalam operasional perusahaan. Salah satu yang 
menjadi fokus akuntansi manajemen adalah kegiatan penetapan 
harga pokok produksi atau HPP. Akuntansi manajemen memiliki 
peran untuk menetapkan besaran harga pokok produksi sehingga 
kemudian dapat menetapkan tingkat keuntungan yang ditargetkan 
oleh perusahaan serta harga jual produk yang sesuai. 

Beberapa kegunaan dari kalkulasi harga pokok produksi, 
seperti dijelaskan dibawah ini: 
1. Menetapkan harga jual barang.  

Perseroan melakukan kegiatan produksi baik untuk 
melayani pesanan (order) dari pelanggan atau untuk 
mencukupi stok gudang. Kegiatan produksi tersebut 
menimbulkan biaya-biaya yang kemudian dibebankan 
kepada harga jual barang. Untuk menetapkan harga jual 
produk, ongkos produksi per satuan menjadi salah satu 
informasi yang harus dipikirkan, selain informasi biaya lain 
dan informasi non biaya.  

2. Mengontrol praktik  ongkos produksi.  
Perusahaan membuat rancangan anggaran yang menjadi 
patokan dalam kegiatan operasional dan produksinya. 
Penetapan harga pokok produksi sebagai biaya yang 
dikeluarkan dari keseluruhan rangkaian kegiatan produksi 



 

          74 

harus dipantau agar tidak meleset terlalu jauh dari rencana 
anggaran. Hal ini dimaksudkan sebagai cara untuk menekan 
biaya dan memperbesar margin.  
Jika target pengerjaan selama periode waktu tertentu telah 
ditetapkan, maka perusahaan akan membutuhkan data 
ongkos produksi yang sebenarnya terjadi dalam 
implementasi target produksi tersebut. Oleh karena itu 
bagian accounting bertindak mengumpulkan data ongkos 
produksi yang terjadi selama periode waktu tertentu untuk 
memastikan apakah produksi memakan total biaya produksi 
sama dengan yang ditetapkan sebelumnya.  

3. Mengkalkulasi laba atau rugi pada suatu kurun waktu.  
Manajemen membutuhkan data ongkos produksi yang telah 
terjadi untuk menghasilkan suatu barang selama kurun 
waktu tertentu. Data laba atau rugi kotor per kurun waktu 
dibutuhkan untuk mengetahui andil produk dalam menutup 
biaya-biaya dan menghasilkan laba atau sebaliknya. Selain 
itu dengan data laba atau rugi tersebut, perusahaan dapat 
membuat perencanaan jangka pendek (short-term plan) baik 
untuk meraih atau memanfaatkan peluang-peluang yang 
mungkin timbul di masa depan maupun untuk 
mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak diharapkan. 

4. Menentukan harga pokok barang final  
Pihak manajemen diharuskan untuk membuat laporan 
pertanggungjawaban setiap periode waktu, sehingga pihak 
manajemen menyusun laporan keuangan yang terdiri dari 
neraca serta laporan laba-rugi yang menampilkan harga 
pokok persediaan barang final (final goods). Biaya yang 
melekat pada barang final ditampilkan dalam harga pokok 
barang jadi. 

5. Menentukan harga pokok barang dalam proses 
Harga pokok persediaan dan harga barang sedang dalam 
proses adalah beberapa keterangan yang dibutuhkan oleh 
manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban setiap 
periode waktu. Informasi-informasi tersebut tercantum 
dalam neraca dan laporan laba-rugi. Dengan informasi biaya 
pengerjaan yang masih melekat pada barang jadi yang 
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belum terjual pada tanggal neraca, maka manajemen bisa 
mengetahui biaya produksinya. Harga pokok barang dalam 
proses ditampilkan pada neraca karena ada biaya 
pengerjaan yang masih melekat pada barang tersebut.  

   
Adapun maksud dilakukannya kalkulasi harga pokok 

produksi seperti yang dijabarkan oleh (Horngren, Datar and Foster, 
2006) ialah untuk: 
1. Melayani kebutuhan laporan bagi pihak di luar perusahaan 

yang terkait dengan penilaian stok dan penentuan profit.  
2. Guidance dalam mengambil ketetapan terkait harga dan 

rencana pemasaran produk.  
3. Mengukur kinerja bawahan serta divisi atau unit selaku 

sebuah investasi ekonomis. 
 

7.2 Harga Pokok Produksi  

Sebelum kita membahas mengenai harga pokok produksi 
atau yang lebih sering disingkat sebagai HPP, kita perlu memahami 
definisi harga terlebih dahulu. Beberapa definisi harga telah 
disampaikan oleh beberapa ahli, yaitu: 
1. Menurut (Mulyadi, 2012), harga pokok ialah pengorbanan 

sumber-sumber daya yang dinyatakan dalam satuan uang 
untuk mendapatkan aset atau dalam pengolahan bahan 
mentah menjadi barang final.  

2. Menurut Etzal dalam (Sunyoto, 2013), harga merupakan 
nilai atau value yang dinyatakan dalam satuan nilai tukar 
atau satuan moneter resmi yang berfungsi sebagai alat 
tukar. Makna harga memiliki kaitan dengan makna nilai dan 
faedah atau manfaat. Nilai (value) ialah satuan banyaknya 
barang yang bisa diberikan oleh suatu barang apabila 
barang itu ditukarkan dengan barang lain. Sedangkan 
kegunaan atau manfaat ialah sifat atau karakteristik dari 
sebuah barang atau jasa yang dapat memberikan tingkat 
utilitas yang spesifik pada konsumen.  

3. (Kotler and Keller, 2009) berpendapat bahwa harga ialah 
sejumlah uang yang dikenakan pada suatu barang atau jasa 
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tertentu. Perseroan memiliki metode penetapan harga yang 
beragam. Manajemen puncak perusahaan kecil sering 
terlibat dalam penetapan harga produk jadi. 

 
Kelangsungan dan kemajuan perusahaan atau organisasi 

bisnis adalah dengan menjaga perolehan profit atau laba dari 
hasil usaha. Tiga faktor utama yang mempengaruhi perolehan 
laba tersebut adalah jumlah barang yang dihasilkan, biaya per 
unit proses produksi dan harga jual per unit dari barang 
tersebut. Salah satu dari ketiga faktor tersebut adalah biaya per 
unit untuk proses produksi dimana untuk menetapkan harga 
pokok produksi perlu diperhitungkan jumlah ongkos yang 
dikeluarkan dalam kegiatan-kegiatan produksi. 

Jumlah harga pokok produksi (HPP) sebuah barang 
dapat dikalkulasi dari total biaya produksi yang dikeluarkan 
oleh perseroan untuk memproduksi sebuah barang tersebut. 
Kita dapat menyimpulkan bahwa harga pokok produksi atau 
cost of goods manufactured (COGM) ialah komponen biaya-biaya 
yang timbul ketika menghasilkan produk final. (Mulyadi, 2015) 
berpendapat bahwa harga pokok produksi ialah biaya-biaya 
yang timbul dalam proses pengolahan bahan mentah hingga 
menjadi suatu barang final. Dari pengertian tersebut, kita dapat 
menyimpulkan bahwa harga pokok produksi terdiri dari 
segenap ongkos yang dibayarkan untuk memperoleh bahan 
mentah kemudian mengolahnya hingga menjadi barang yang 
siap untuk ditawarkan. Harga pokok produksi, menurut 
(Bustami and Nurlela, 2010), ialah seluruh biaya produksi yang 
meliputi biaya bahan mentah langsung, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya tidak langsung pabrik ditambah persediaan 
barang dalam proses awal dan dikurangi persediaan barang 
dalam proses akhir. Oleh karena itu, pada rentang waktu 
tertentu, harga pokok produksi yang timbul juga tertentu. Harga 
pokok produksi tidak akan berbeda dari biaya produksi jika 
perusahaan tidak memiliki persediaan barang pada awal dan 
akhir proses. 

(Sukirno, 2008) berpendapat bahwa harga pokok 
produksi ialah segenap biaya yang dibayarkan oleh bisnis untuk 
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mendapatkan sumber-sumber daya produksi yang akan 
digunakan untuk menghasilkan barang- barang jadi untuk 
usaha tersebut. Sedangkan (Supriyono, 2013) mendefinisikan 
harga pokok produksi sebagai nilai yang dapat dinyatakan 
dalam satuan uang atau bentuk tunai yang bisa dibayarkan, nilai 
aktiva lainnya yang diserahkan atau dikorbankan, atau utang 
yang muncul, atau tambahan modal dengan tujuan bagi 
kepemilikan barang atau jasa yang diperlukan perseroan, baik 
yang telah terjadi di masa lampau (harga pembelian yang telah 
terjadi) ataupun yang akan terjadi di masa depan (harga 
pembelian yang akan terjadi). 

(Blocher, et al., 2007) menyampaikan definisi tentang 
harga pokok produksi, yaitu penetapan biaya produk (product 
costing) ialah kegiatan dari akumulasi, pengelompokan dan 
pembebanan bea bahan langsung, bea pekerja langsung, dan 
bea overhead produksi ke produk atau jasa. Harga pokok 
produksi adalah total biaya pokok produk yang diselesaikan 
selama periode berjalan.  

7.3 Elemen-Elemen Harga Pokok Produksi 

(Carter, 2009) berpendapat jika unsur-unsur dari biaya 
produksi terdiri dari biaya bahan langsung, biaya pekerja langsung 
dan biaya overhead produksi. Elemen-elemen biaya produksi dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu:  
1. Biaya bahan dasar  

Bahan dasar ialah material yang akan menjadi elemen dari 
produk final dan bisa dikaitkan dengan cepat kepada produk 
jadi. Standar Akuntansi Keuangan tahun 2002 menjelaskan 
biaya stock terdiri dari seluruh ongkos pembelian, 
conversion costs dan pengeluaran-pengeluaran lain yang 
terjadi hingga stok produk berada dalam keadaan serta di 
lokasi siap untuk dipasarkan atau digunakan. Bahan dasar 
yang dibutuhkan selama kegiatan produksi dapat 
dikelompokkan menjadi: 
a) Bahan dasar langsung  

Bahan dasar langsung adalah seluruh material dasar 
yang akan digunakan dalam proses pengolahan menjadi 
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barang final dan biaya yang ditimbulkan dapat 
dibebankan langsung pada harga pokok dari barang final 
tersebut.  Biaya bahan dasar langsung adalah unsur 
biaya produksi dengan jumlah yang relatif besar dalam 
proses produksi dan biasanya dapat dibebankan 
langsung kepada output. 

b) Bahan dasar tidak langsung  
Bahan dasar tidak langsung, sering disebut sebagai 
bahan penolong, ialah bahan baku yang dibutuhkan 
dalam jumlah yang kecil untuk menghasilkan produk 
jadi.  
Meskipun kebutuhan akan bahan ini dalam jumlah kecil 
tetapi akan menjadi elemen dari barang final. Bahan 
penolong bisa dibedakan menjadi bahan penolong dalam 
proses produksi dan bahan penolong overhead. 

2. Biaya pekerja  
Menurut (Mulyadi, 2015), biaya pekerja ialah biaya atas 
kegiatan fisik seorang pegawai untuk membuat produk dari 
bahan dasar hingga barang final. Dengan kata lain, biaya 
pekerja ialah biaya yang dikenakan atas pemanfaatan tenaga 
atau usaha dari pegawai tersebut. Biaya labour dalam proses 
produksi dapat dikelompokkan menjadi biaya tenaga kerja 
langsung dan tidak langsung.  
a) Biaya pekerja langsung ialah upah yang dibayarkan 

kepada pegawai yang terlibat langsung dalam mengolah 
bahan mentah hingga barang jadi. 

b) Biaya pekerja tidak langsung ialah upah yang dibayarkan 
kepada karyawan yang tidak langsung terlibat dalam 
mengolah bahan baku hingga produk jadi.  

Secara umum, komponen biaya pekerja langsung adalah 
sebagai berikut: 
a) Gaji pokok 

Gaji pokok adalah upah yang dibayarkan secara rutin 
(harian, mingguan, bulanan) kepada karyawan sesuai 
perjanjian kerja. 
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b) Upah lembur 
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 
102/MEN/VI/2004, upah lembur ialah kewajiban 
perusahaan untuk membayar upah tambahan kepada 
karyawan jika karyawan telah melakukan hal-hal 
berikut:   
- Bekerja lebih dari 7 jam dalam sehari atau 40 jam 

dalam seminggu untuk karyawan yang bekerja 
selama 6 hari 

- Bekerja lebih dari 8 jam sehari dan 40 jam dalam 
seminggu untuk karyawan yang bekerja selama 5 
hari kerja 

- Bekerja pada saat hari libur mingguan dan hari besar 
nasional. 

c) Bonus 
Bonus dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis: 
- Bonus Retensi  

Bonus Retensi ialah suatu stimulus dengan tujuan 
untuk menghindari pegawai meninggalkan atau 
keluar dari perusahaan. Pegawai akan diberi pilihan 
untuk membuat kesepakatan atau agreement yang 
menyatakan kesediaan pegawai untuk tetap bekerja 
dalam suatu waktu yang spesifik atau setidaknya 
hingga suatu proyek atau pekerjaan tertentu selesai 
sehingga prasyarat untuk mendapatkan bonus 
terpenuhi. 

- Bonus Tahunan 
Bonus tahunan ialah suatu stimulus yang bersifat 
variabel dan biasanya berbentuk kas (cash). Bonus 
tiap tahun dibayarkan kepada pegawai ketika 
performa tahunan perusahaan melampaui target 
keuangan dan target lainnya. Besar kecil bonus yang 
akan dibayarkan pada lazimnya tergantung pada 
prosentase dari gaji pokok dan bisa saja memiliki 
nilai minimum atau maksimum tertentu. 

- Bonus Akhir Tahun 
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Bonus Akhir Tahun ialah suatu stimulus yang 
dibayarkan kepada pegawai di akhir tahun jika 
pegawai atau perusahaan menampilkan performa 
yang sangat bagus. 

- Tantiem 
Tantiem ialah bagian profit perusahaan yang 
diberikan kepada pegawai. Bonus ini akan 
dibayarkan kepada pegawai jika perusahaan meraih 
keuntungan netto seperti yang telah dijelaskan 
dalam Pasal 70 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

3. Biaya overhead pabrik 
(Mulyadi, 2015) menjelaskan biaya overhead pabrik (BOP) 
ialah biaya produksi yang bukan biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik bisa dibagi ke 
dalam tiga kelompok: 
1) Kelompok BOP menurut karakternya.  

Kelompok biaya overhead pabrik ini bisa digolongkan 
lebih lanjut menjadi enam golongan bea, yaitu:  
a) Biaya bahan penolong  

Bahan penolong ialah bahan yang tak akan menjadi 
elemen utama barang final dan nilai serta 
komposisinya lebih kecil daripada harga pokok 
barang yang dimaksud. Contoh: pembuatan meja, kita 
membutuhkan lem kayu atau paku untuk 
menempelkan kayu agar dapat berbentuk menjadi 
meja.  

b) Biaya perbaikan dan maintenance  
Biaya perbaikan dan maintenance meliputi biaya 
spare parts, biaya yang bersifat habis pakai (biaya 
yang sudah diperhitungkan dan direncanakan 
sehingga akan habis ketika digunakan) dan biaya 
layanan oleh pihak luar perusahaan untuk kebutuhan 
reparasi dan perawatan aset-aset yang digunakan 
selama proses produksi.  
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c) Biaya tenaga kerja tak langsung  
Biaya tenaga kerja tak langsung ialah biaya tenaga 
kerja pabrik yang honornya tidak bisa dihitung dan 
dibebankan secara langsung kepada barang atau 
order tertentu. Contoh: honor karyawan administrasi, 
biaya tunjangan, biaya kesejahteraan pegawai.  

d) Biaya yang timbul sebagai penilaian atas aset tetap  
Biaya yang termasuk dalam kategori ini ialah seluruh 
biaya penyusutan atas lokasi area pabrik, fisik pabrik, 
mesin, peralatan laboratorium, alat penunjang kerja 
dan aset fisik lainnya yang dipergunakan dalam 
proses pengerjaan.  

e) Biaya yang muncul seiring berlalunya waktu  
Biaya yang dimaksud dalam kategori ini ialah biaya 
jaminan bangunan, biaya jaminan mesin, biaya 
jaminan mobil/truk, biaya jaminan kecelakaan kerja 
dan biaya amortisasi kerugian. 

f) Biaya overhead pabrik lain yang membutuhkan 
pembayaran uang tunai  
Biaya overhead pabrik jenis ini meliputi biaya 
perbaikan yang diserahkan kepada pihak eksternal 
perusahaan.  

2) Kelompok biaya overhead pabrik berdasarkan 
karakteristiknya dalam kaitan dengan perubahan 
kapasitas produksi.  
Jika ditinjau dari segi karakteristiknya maka bea 
overhead pabrik dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, 
seperti dibawah ini:  
a) Biaya overhead pabrik tetap  

Biaya overhead pabrik tetap ialah biaya overhead 
pabrik tetap dan tidak mengalami perubahan meski 
terdapat perbedaan tingkat atau jumlah kegiatan 
tertentu dalam rentang tertentu. Contoh: 
pembayaran sewa dan hipotek, depresiasi aktiva 
tetap, biaya tenaga kerja, asuransi, iuran 
keanggotaan, biaya jasa legal dan jasa konsultan 
keuangan. 
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b) Biaya overhead pabrik tidak tetap  
Biaya overhead pabrik tidak tetap (variabel) adalah 
biaya overhead pabrik yang akan mengalami 
perubahan seiring dengan perubahan jumlah 
aktivitas. Contoh: biaya marketing, biaya perangkat 
kantor dan biaya telepon. 

c) Biaya overhead pabrik semivariabel  
Biaya overhead semivariabel ialah biaya overhead 
pabrik yang mengalami perubahan tetapi 
perubahannya tidak berbanding lurus dengan 
perubahan jumlah aktivitas. Contoh: biaya tinta 
printer, biaya ATK, biaya perbaikan komputer kantor 
dan sebagainya. 

3) Kelompok biaya overhead pabrik menurut kaitannya 
dengan bagian perusahaan 
Jika ditilik dari kaitannya dengan divisi-divisi dalam 
pabrik, biaya overhead pabrik bisa dikelompokkan dalam 
dua bagian:  
a) Biaya overhead pabrik langsung divisi  

Biaya overhead pabrik langsung divisi ialah biaya 
overhead yang timbul dalam divisi tertentu dan 
faedahnya bisa digunakan oleh divisi yang 
bersangkutan saja.  

b) Biaya overhead pabrik tidak langsung divisi  
Biaya overhead pabrik tidak langsung divisi ialah 
biaya overhead pabrik yang kegunaannya bisa 
diterima oleh lebih banyak divisi.  

Manfaat dari menentukan biaya overhead pabrik dapat 
dijelaskan di bawah ini: 

a) Menetapkan harga dengan akurat 
Biaya overhead mempunyai dampak pada penetapan 
harga produk yang akurat dan benar. Biaya ini 
dihitung dan dibebankan dalam perhitungan harga 
untuk menghindari kerugian. Apalagi jika ternyata 
biaya overhead ini tetap harus dibayarkan tanpa 
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terpengaruh oleh apapun kapasitas produksi dalam 
waktu puncak atau sepi. 

b) Memahami detail distribusi biaya 
Dengan adanya biaya overhead pabrik, maka 
perusahaan bisa memahami detail masing-masing 
penempatan biaya yang akan terjadi. Dengan 
demikian, penyusunan anggaran pada periode 
berikutnya akan lebih mudah dan terencana lebih 
baik. Pengeluaran yang tidak relevan atau tidak 
perlu dapat dihindari. 

c) Mengatur anggaran biaya 
Perusahaan dapat mengatur anggaran biaya 
perusahaan dengan lebih rinci dengan adanya BOP. 
Kalkulasi biaya overhead bisa menolong perusahaan 
untuk mengatur bea yang dikeluarkan dalam bisnis 
secara keseluruhan. Hal ini akan menyebabkan bea 
overhead dengan jumlah yang terlampau besar 
dibandingkan beban-beban lain akan cepat 
terpantau. Perusahan pun dapat dengan segera 
melakukan penyesuaian sehingga pengeluaran biaya 
bisa lebih terkontrol. 

 

7.4 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

 Sebelum melakukan kalkulasi harga pokok produksi maka 
seluruh biaya yang relevan harus diakumulasikan terlebih dahulu. 
Bagi pihak manajemen perusahaan, pengumpulan harga pokok 
diperlukan sebagai dasar perhitungan harga pokok produksi. 
Setidaknya ada dua metode untuk mengumpulkan harga pokok 
produksi, yaitu: 
1. Metode harga pokok pesanan 

Metode harga pokok pesanan atau job order cost method 
ialah suatu cara untuk menetapkan harga pokok produksi 
dengan cara mengakumulasikan seluruh biaya ketika ada 
permintaan (demand) secara terpisah dan setiap permintaan 
itu unik karena memiliki perbedaan.  
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Menurut (Mulyadi, 2012), ada lima karakteristik dari 
metode ini, yaitu: 
a. Perusahaan membuat berbagai jenis barang menurut 

spesifikasi tertentu dari pelanggan dan setiap barang 
perlu dikalkulasi secara tersendiri harga pokok 
produksinya. 

b. Biaya produksi dikaitkan atas dasar hubungannya 
dengan barang, yaitu sebagai biaya produksi langsung 
atau tak langsung. 

c. Biaya produksi langsung meliputi biaya barang mentah 
dan biaya pekerja langsung.  

d. Biaya produksi tak langsung atau biaya overhead pabrik 
adalah biaya - biaya yang tak dapat dikaitkan dengan 
mudah ke produk final tapi dibutuhkan selama proses 
produksi. 

e. Biaya produksi langsung dihitung sebagai harga pokok 
produksi dari permintaan tertentu. Jadi setiap produk 
yang berbeda spesifikasinya akan memiliki bea produksi 
langsung berbeda. Sedangkan biaya overhead pabrik, 
karena sifatnya tak dapat dilacak langsung ke pesanan 
tertentu, maka ditentukan di awal berdasarkan 
tarif/perhitungan tertentu. 

f. Harga pokok produksi per satuan dikalkulasi saat 
produk telah jadi dengan cara membagi jumlah biaya 
produksi dengan jumlah satuan yang telah jadi tadi. 

Perusahaan atau jenis bisnis yang kegiatan produksinya 
berdasarkan pesanan (order) dapat dilihat dari karakteristik-
karakteristik dibawah ini: 
a. Aktivitas memproduksi barang mentah menjadi barang 

final dilakukan secara terputus. Ketika pesanan telah 
selesai maka proses produksi dihentikan. 

b. Barang yang dihasilkan disesuaikan dengan permintaan 
konsumen jadi setiap pesanan akan memiliki spesifikasi 
tertentu dan tidak sama dengan pesanan lainnya. 

c. Tujuan dari produksi ialah untuk melayani permintaan 
konsumen, bukan untuk mencukupi persediaan (stock). 
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2. Metode harga pokok proses 
Metode ini sering disebut juga process cost method ialah 
suatu cara akumulasi harga pokok produksi dimana seluruh 
biaya diakumulasikan untuk kurun waktu tertentu. Produk 
yang dihasilkan tidak mengikuti keinginan atau spesifikasi 
tertentu dari konsumen melainkan ditetapkan sesuai 
standar perusahaan.  
Oleh sebab itu, metode harga pokok proses memiliki ciri-ciri 
seperti dibawah ini: 
a. Barang yang dibuat bersifat standar 
b. Barang yang dibuat dari waktu ke waktu adalah sama 
c. Proses produksi dimulai pada saat diperintahkan oleh 

manajemen berupa penerbitan perintah yang disertai 
dengan rencana standar produk dalam masa tertentu. 

Perusahaan yang mengadopsi metode harga pokok proses 
mempunyai ciri-ciri berikut: 
a. Perusahaan menghasilkan/memproduksi barang yang 

bersifat homogen melalui suatu proses yang standar. 
b. Perusahaan memproduksi barang/produk secara massal. 
c. Setiap departemen atau divisi akan melakukan pekerjaan 

yang bersifat rutin. 
d. Biaya produksi akan diakumulasikan dalam setiap 

proses. 
e. Biaya produksi dikalkulasi dengan cara membagi biaya 

proses di masing-masing divisi dengan total output yang 
dikerjakan oleh divisi tersebut.  
 

7.5 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 Metode perhitungan biaya produksi ialah suatu teknik 
memperhitungkan dan memasukkan seluruh unsur biaya ke dalam 
biaya produksi. Menurut (Mulyadi, 2012), ada dua pendekatan 
dalam penentuan biaya produksi ini: 
1. Metode Full Costing  

Metode biaya penuh ialah suatu teknik penetapan harga pokok 
produksi dengan cara menghitung seluruh unsur biaya, yang 
sifatnya tetap ataupun yang sifatnya variabel. Rumus untuk 
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menentukan harga pokok produksi dengan metode biaya penuh 
adalah sebagai berikut: 

Biaya bahan baku Rp. Xxx 
Biaya tenaga kerja langsung Rp. Xxx 
Biaya overhead Pabrik variabel Rp. Xxx 
Biaya overhead Pabrik tetap Rp. Xxx 
Harga Pokok Produksi Rp. Xxx 

 
Metode full costing atau dikenal juga sebagai metode biaya 
tradisional karena pada awalnya perusahaan atau unit usaha 
menentukan harga pokok produksinya dengan cara 
menjumlahkan seluruh biaya yang muncul selama proses 
produksi atau pembuatan barang akhir.  
Biaya tidak langsung pabrik dikenakan atas produk pada saat 
kurun waktu yang telah ditetapkan di awal jika saat beban 
produksi normal. Ketika dalam suatu masa biaya overhead 
pabrik sebenarnya melebihi dari biaya yang telah direncakanan 
tersebut maka akan terjadi pembebanan biaya overhead yang 
lebih (over-applied faktory overhead). Sebaliknya jika biaya tidak 
langsung pabrik yang sebenarnya kurang dari beban yang telah 
direncanakan maka akan terjadi pengenaan biaya tidak 
langsung pabrik kurang (unde-rapplied faktory overhead). Jika 
semua barang yang dihasilkan dalam suatu periode belum 
terjual maka pengenaan biaya overhead lebih atau kurang 
dimanfaatkan untuk menambah atau mengurangi harga pokok 
produk yang masih dalam persediaan tersebut, yaitu persediaan 
produk dalam bentuk barang dalam proses (work in process, 
WIP) atau barang jadi (final goods).  
Akan tetapi bila dalam sebuah siklus akuntansi tidak terjadi 
pembebanan biaya overhead yang lebih atau yang kurang, maka 
biaya overhead pabrik tetap tidak memiliki efek 
atas perhitungan laba atau rugi sampai sebelum produk terjual. 
Metode biaya penuh menunda pembebanan biaya overhead 
pabrik tetap sebagai biaya sampai waktu barang yang 
dihasilkan berhasil terjual. Dengan demikian itu, bea tidak 
langsung pabrik, baik sifatnya tetap ataupun yang sifatnya tidak 
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tetap, masih diperlakukan selaku aset berupa persediaan 
sebelum persediaan tersebut terjual.  
Beberapa manfaat yang ditawarkan oleh metode biaya penuh 
ialah sebagai berikut: 
a. Biaya produksi akan lebih akurat 

Dalam metode full costing, seluruh biaya akan dihitung dan 
dipertimbangkan dengan baik sehingga seluruh biaya yang 
relevan terhadap produk akan dibebankan kepada produk 
tersebut. Hal ini berarti harga produk mencerminkan 
seluruh komponen biaya yang akurat. 

b. Jumlah persediaan akan lebih tinggi 
Seluruh barang jadi yang belum terjual akan mencerminkan 
biaya-biaya produksi sehingga pada akhirnya angka 
persediaan barang akan tinggi. Hal ini baik untuk 
perusahaan yang memiliki tujuan bisnis menyimpan 
persediaan atau yang membutuhkan persediaan barang 
yang tinggi/besar. 

c. Laba hasil operasional akan lebih tinggi 
Perusahaan akan memasukkan biaya overhead tetap ke 
dalam harga pokok penjualan hanya ketika barang final 
telah terjual. Jika barang final belum terjual, maka biaya 
overhead masih tetap melekat pada persediaan. Hal ini 
berarti angka laba operasional akan lebih besar 
dibandingkan dengan metode variabel costing.  
 
Meski demikian, metode biaya penuh bukan tanpa 
kelemahan sama sekali. Beberapa kelemahan dari metode 
ini adalah: 
a. Perusahaan akan kesulitan ketika memiliki beberapa lini 

produk 
b. Perusahaan akan kesulitan dalam melakukan analisa 

biaya-volume-laba 
c. Harga jual barang akan lebih tinggi terutama ketika ada 

markup pricing 
d. Selisih BOP akan muncul jika ternyata BOP yang 

dikenakan memiliki selisih dengan BOP yang terjadi.  
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Pembebanan BOP yang lebih besar atau over-applied 
faktory overhead akan timbul ketika jumlah BOP yang 
dikenakan lebih besar dari BOP yang sebenarnya terjadi. 
Pembebanan BOP yang lebih kecil atau under-applied 
faktory overhead akan timbul ketika jumlah BOP 
yang dikenakan lebih kecil dari BOP yang sebenarnya 
terjadi. 

e. Metode ini akan memperlakukan pengenaan biaya 
overhead pabrik tetap sebagai biaya hingga saat barang 
final berhasil terjual. 

2. Metode Variabel Costing 
Metode variabel costing atau metode biaya tidak tetap ialah 
suatu cara penetapan harga pokok produksi yang dilakukan 
dengan menjumlahkan semua bea produksi yang bersifat tidak 
tetap ke dalam harga pokok produk. Biaya produksi tetap 
diperlakukan sebagai bea periode atau bea waktu (period cost) 
yang langsung diperhitungkan ketika pihak manajemen akan 
menghitung laba atau rugi pada waktu tertentu dan tidak 
diperlakukan sebagai bea produksi. Rumus untuk menentukan 
harga pokok produksi dengan metode ini ialah: 
 

Biaya bahan baku Rp. Xxx 
Biaya tenaga kerja  Rp. Xxx 
Biaya overhead Pabrik variabel Rp. xxx  
Harga Pokok Produksi Rp. Xxx 

 
Metode variabel costing disebut juga sebagai metode 
contribution approach merupakan suatu pendekatan 
perhitungan harga pokok produksi yang menggolongkan biaya 
menurut karakteristik biaya dimana biaya digolongkan menurut 
kelompok biaya variabel dan biaya tetap dan tidak digolongkan 
menurut divisi produksi, divisi administrasi dan penjualan. 
Dalam kedua metode full costing dan metode variabel costing, 
biaya - biaya bisa berganti-ganti sesuai dengan perubahan 
produk akhir yang diperlakukan sebagai unsur-unsur harga 
pokok produk. Laporan laba rugi yang disusun berdasarkan 
cara-cara ini banyak dimanfaatkan untuk melayani keperluan 
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pihak internal oleh sebab itu tidak wajib mengikuti kaidah-
kaidah akuntansi yang lazim dan disepakati secara umum. 
Manfaat dari pendekatan biaya tidak tetap dapat 
dikelompokkan berdasarkan pengguna informasi, yaitu: 
1) Pihak internal 

Bagi pihak internal, informasi dari metode biaya variabel 
dapat digunakan untuk: 
a) Mengendalikan biaya 
b) Membantu pengambilan keputusan dalam jangka 

pendek 
c) Memudahkan pembuatan rencana perolehan laba 

jangka pendek 
2) Pihak eksternal 

Bagi pihak eksternal, informasi dari metode variabel costing 
juga bermanfaat untuk: 
a) Menentukan harga pokok persediaan 
b) Menentukan laba 

 
Selain manfaat, metode variabel costing juga memiliki beberapa 
kelemahan, yaitu: 
Sulit untuk menentukan biaya-biaya yang murni bersifat tetap 
atau variabel. 
1) Metode biaya variabel hanya cocok diterapkan pada 

perusahaan yang mendasarkan pendapatannya pada 
jumlah atau volume penjualan (sales) dimana dengan 
metode ini, perusahaan dapat menghindari kerugian yang 
besar. 

2) Identifikasi dan pengelompokkan biaya-biaya menurut 
sifatnya: variabel dan tetap harus memiliki dokumentasi 
yang jelas dan terperinci sehingga setiap unit atau divisi 
dalam perusahaan memiliki kesamaan pandangan 
mengenai apa yang dikategorikan biaya variabel dan apa 
yang termasuk biaya tetap. 

 
Dibawah ini ialah bentuk pelaporan harga pokok produksi 

yang umum digunakan dalam perusahaan atau bisnis: 
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PT XYZ 
Laporan Harga Pokok Produksi 

Untuk Bulan: 

Persediaan Barang dalam Proses Awal  Rp. xxx 

Bahan Baku   

Persediaan Awal Bahan Baku Rp. xxx  

Pembeliaan Bahan Baku Rp. xxx  

Bahan Baku Tersedia Rp. xxx  

Dikurangi:  penyesuaian Rp. xxx  

Dikurangi:  persediaan akhir Rp. xxx  

Bahan Baku Langsung Terpakai  Rp. xxx 

Tenaga Kerja Langsung  Rp. xxx 

Biaya Overhead Pabrik  Rp. xxx  

Total Biaya Produksi  Rp. xxx  

Jumlah Barang dalam Proses Akhir  Rp. xxx 

Persediaan dalam Proses Akhir  Rp. xxx 

Harga Pokok Produksi  Rp. xxx 

  

7.6 Perbedaan Laporan Laba - Rugi 

 Ada perbedaan dalam pelaporan laba-rugi antara metode 
biaya penuh dengan metode biaya tidak tetap, yaitu: 
1. Pengelompokan biaya dalam pelaporan laba-rugi 

a. Dalam metode biaya penuh, biaya dikelompokkan 
menjadi: 
1) Biaya produksi 

Biaya-biaya yang termasuk kategori ini adalah: 
- Biaya bahan baku (raw material) 
- Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
- Biaya overhead pabrik tetap (BOP fixed) 
- Biaya overhead pabrik variabel (BOP variabel) 

2) Biaya non produksi 
b. Dalam metode biaya tidak tetap, biaya dikelompokkan ke 

dalam dua kelompok: 
1) Biaya variabel  

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini ialah: 
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- Biaya variabel produksi, yang terdiri dari biaya 
bahan baku (raw material), biaya tenaga kerja 
langsung (direct labor cost), dan biaya overhead 
pabrik variabel (BOP variabel). 

- Biaya variabel non produksi, yang terdiri dari 
biaya pemasaran tidak tetap (variabel marketing 
cost), biaya administrasi dan umum tidak tetap 
(variabel general administration cost), dan biaya-
biaya tidak tetap lainnya. 

2) Biaya tetap  
Biaya-biaya yang tergolong dalam kategori ini ialah 
seluruh biaya yang jumlahnya tetap, dan tidak 
dipengaruhi oleh perubahan jumlah aktivitas. Biaya 
tetap dalam metode biaya tidak tetap sering disebut 
juga sebagai biaya periode (period cost) atau biaya 
kapasitas (capacity cost). 

2. Sistematika atau urutan dalam laporan laba-rugi 
Sebagai ilustrasi dari kedua metode tersebut maka dibawah 
ini tersaji data-data keuangan yang berhubungan dengan 
proses produksi dari PT Maju Bersama Abadi pada tahun 
2021: 

Persediaan Awal  0 

Unit produksi  25.000 

Unit terjual Harga jual per unit Rp.200.000 20.000 

Kapasitas produksi 
normal 

 25.000 

Biaya variabel per unit:   

Bahan baku  Rp.80.000 

Tenaga kerja langsung  Rp.60.000 

Biaya Overhead Pabrik 
(BOP) 

 Rp.40.000 

Biaya administrasi dan 
pemasaran 

 Rp.10.000 

Biaya tetap:   

BOP  Rp.100.000.000 

Biaya administrasi dan 
penjualan 

 Rp. 50.000.000 
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 Dengan data diatas, maka biaya produksi pada kedua 
metode adalah sebagai berikut: 

Biaya Produksi Metode Biaya Variabel 
(Rp.) 

Metode Biaya Penuh 
(Rp.) 

Bahan baku 80.000 80.000 

Tenaga kerja langsung 60.000 60.000 

BOP variabel 40.000 40.000 

BOP tetap  4.000 

Total Biaya 180.000 184.000 

 
PT Maju Bersama Abadi 

Laporan Laba-Rugi 
(Metode Biaya Penuh) 

 
Penjualan  Rp. 4.000.000.000 

Dikurangi Harga Pokok 
Penjualan: 

  

Persediaan Awal Rp. 0  

Harga Pokok Produksi Rp. 3.680.000.000  

Persediaan tersedia untuk 
dijual 

Rp. 3.680.000.000  

Dikurangi Persediaan Akhir Rp.920.000.000  

  Rp.2.760.000.000 

Gross Margin  Rp. 1.240.000.000 

Dikurangi Biaya Penjualan & 
Administrasi 

  

Biaya Variabel Rp. 200.000.000  

Biaya Tetap Rp.   50.000.000  

  Rp.  250.000.000 

Laba Bersih Operasional  Rp. 990.000.000 
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PT Maju Bersama Abadi 
Laporan Laba-Rugi 

(Metode Biaya Variabel) 
Penjualan  Rp. 4.000.000.000 
Dikurangi Harga Pokok 
Penjualan: 

  

Persediaan Awal Rp. 0  
Harga Pokok Produksi Rp. 3.680.000.000  

Persediaan tersedia untuk 
dijual 

Rp. 3.680.000.000  

Dikurangi Persediaan Akhir: Rp.920.000.000  
Harga Pokok Penjualan 

Variabel 
Rp.2.760.000.000  

Biaya Penjualan & 
Administrasi Variabel 

Rp. 200.000.000  

  Rp. 2.960.000.000 
Contribution Margin  Rp. 1.040.000.000 

Dikurangi Biaya Tetap:   
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp.  100.000.000  

Biaya Penjualan & 
Administrasi Tetap 

Rp.    50.000.000  

  Rp.  150.000.000 
Laba Bersih Operasional  Rp. 890.000.000 

 

 Langkah-langkah dalam mengkalkulasi harga pokok 
produksi pada kedua contoh metode seperti diatas dapat 
dijabarkan seperti dibawah ini: 
1. Mengkalkulasi bea bahan mentah yang dibutuhkan 
2. Mengkalkulasi bea produksi 
3. Menetapkan harga pokok produksi 
4. Mengkalkulasi harga pokok penjualan  

 

7.7 Perbedaan Full Costing dengan Variabel Costing 

 Perbedaan utama diantara metode biaya penuh dan biaya 
variabel pada dasarnya terletak pada cara memperlakukan biaya 
overhead produksi tetap. Metode biaya penuh memasukkan faktor 
biaya produksi karena terkait dengan produksi barang berdasarkan 
skema atau alokasi anggaran tertentu sehingga jika produksi 
sebenarnya meleset dari budget maka akan muncul kelebihan atau 
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kekurangan dalam pembebanan. Metode biaya variabel 
menganggap biaya overhead produksi tetap bukan sebagai faktor 
harga pokok produksi, namun menganggapnya selaku faktor biaya 
periodik, yakni dengan mengenakan seluruh faktor biaya tersebut 
ke kurun waktu dimana biaya tersebut terjadi. Metode biaya 
variabel tidak akan mengalami kelebihan atau kekurangan dalam 
hal pembebanan. 
 Faktor biaya dalam metode biaya penuh meliputi biaya 
bahan dasar, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
tetap ataupun tidak tetap. Sementara itu faktor biaya dalam metode 
biaya tidak tetap meliputi biaya bahan dasar, biaya pekerja 
langsung dan biaya overhead pabrik yang tidak tetap saja. Metode 
biaya tidak tetap juga tidak membebankan unsur biaya overhead 
pabrik tetap. Perbedaan-perbedaan diatas menyebabkan 
munculnya keunikan lain, seperti: 
1. Metode biaya penuh memperhitungkan harga pokok produksi 

serta menyajikan risalah laba rugi yang bersumber pada 
pendekatan “fungsi”. Oleh karena itu biaya produksi ialah 
seluruh biaya yang terkait erat dengan fungsi produksi, baik 
secara langsung ataupun secara tak langsung begitu juga secara 
tetap ataupun tidak tetap. Sedangkan metode biaya tidak tetap 
menggunakan pendekatan “perilaku” yang maknanya ialah 
kalkulasi harga pokok dan penyajian dalam laporan laba rugi 
yang bersumber pada perilaku biaya. Biaya produksi terdiri dari 
biaya tidak tetap saja sementara itu biaya tetap diperlakukan 
tidak sebagai biaya produksi. 

2. Menurut metode biaya penuh, biaya periode dimaknai sebagai 
biaya yang tak terkait dengan biaya produksi. Biaya ini 
dibebankan dengan tujuan untuk menjaga kapasitas yang 
optimal bagi perusahaan. Kita dapat menyimpulkan jika biaya 
periode ialah biaya operasional. Metode biaya variabel 
menganggap biaya periode ialah sebagai biaya yang setiap 
kurun waktu harus terus dikeluarkan atau dibebankan tanpa 
terpengaruh dengan perubahan aktivitas operasional. Sehingga 
biaya periode ialah biaya tetap untuk produksi ataupun 
operasional. 
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3. Menurut metode biaya penuh, biaya overhead tetap dimasukkan 
ke dalam harga pokok, sementara itu menurut metode biaya 
variabel biaya tersebut dimasukkan selaku bea periodik. 
Dengan demikian, ketika barang atau jasa yang dimaksud laku, 
bea tersebut masih terkait pada stok barang atau jasa. 
Sementara itu dalam metode biaya tidak tetap, bea dimaksud 
seketika itu akan diakui sebagai bea pada saat bea itu terjadi. 

4. Jika bea overhead pabrik dikenakan atas barang atau jasa 
menurut tarif yang ditetapkan di awal serta besarannya 
berlainan dengan bea overhead pabrik yang sebenarnya 
sehingga terjadi selisih yang disebut pembebanan bea overhead 
pabrik berlebihan (overapplied faktory overhead). Dalam 
metode biaya penuh, perbedaan tersebut dapat dianggap 
sebagai faktor yang menambah atau faktor yang mengurangi 
harga pokok yang belum laku terjual atau harga pokok 
persediaan. 

5. Metode biaya penuh melakukan kalkulasi laba atau rugi 
menggunakan terminologi laba kotor (gross profit), yang berarti 
selisih lebih hasil penjualan dengan harga pokok penjualan. 

6. Metode biaya tidak tetap, melakukan perhitungan laba rugi 
dengan menggunakan terminologi marjin kontribusi 
(contribution margin), yang berarti selisih lebih hasil penjualan 
dengan seluruh bea variabel. 

 
Hal-hal yang wajib mendapatkan perhatian atas perbedaan 

laba rugi dalam metode biaya penuh dan metode biaya tidak tetap 
ialah: 
1. Metode biaya penuh memungkinkan terjadinya penundaan 

sebagian biaya overhead pabrik tetap pada kurun waktu saat ini 
ke kurun waktu selanjutnya jika tidak semua produk pada 
kurun waktu saat ini laku terjual. 

2. Metode biaya tidak tetap memperlakukan biaya overhead 
pabrik tetap sebagai beban pada kurun waktu saat ini oleh 
sebab itu tidak ada biaya overhead pada kurun waktu sekarang 
yang dibebankan pada kurun waktu selanjutnya. 

3. Jumlah stock barang akhir dalam metode biaya tidak tetap akan 
lebih kecil jika dibandingkan dengan metode biaya penuh. 
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Penyebabnya ialah karena metode biaya tidak tetap 
menganggap biaya produksi tidak tetap saja yang dapat 
diperlakukan sebagai bea produksi. 

4. Laporan laba rugi dalam metode biaya penuh tidak membuat 
perbedaan antara biaya tetap dan bea variabel, oleh karena itu 
tidak mencukupi ketika pihak manajemen ingin membuat 
analisis keterkaitan antara biaya, volume dan laba dengan 
tujuan untuk perencanaan serta pengendalian. 

  

7.8 Contoh Soal 

 Pada tahun 2021, PT Sejahtera Bersama memproduksi 
1.000 buah helm. Biaya-biaya produksi yang dikeluarkan selama 
tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

Biaya bahan baku (raw material cost) Rp. 500.000 

Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) Rp. 350.000 

Biaya bahan penolong (indirect material cost) Rp. 100.000 

Biaya tenaga kerja tak langsung (indirect labor cost) Rp. 110.000 

Depresiasi pabrik Rp. 100.000 

  

Informasi lain yang diperoleh selama tahun 2021 adalah: 

Harga jual produk per unit Rp. 2.000 
Jumlah produk yang terjual 900 unit 
Persediaan awal (full costing) 100.000 
Persediaan awal (variabel costing)  90.000 
Persediaan akhir (full costing) 232.000 
Persediaan akhir (variabel costing) 212.000 
Biaya overhead pabrik (BOP) berdasarkan BTKL  
Kapasitas normal tercapai pada saat BTKL sebesar 
Rp. 400.000 / tahun dengan perkiraan BOP 
variabel sebesar Rp. 250.000 dan BOP tetap 
sebesar Rp. 110.000 

 

Biaya administrasi dan umum Rp. 100.000 
Biaya iklan Rp. 300.000 
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Diminta: 
1. Dengan menggunakan metode full costing, hitung: 

a) Tarif BOP per unit dan jumlah BOP yang dibebankan 
b) Laporan Laba-Rugi 

2. Dengan menggunakan metode variabel costing, hitung: 
a) HPP 
b) Laporan Laba-Rugi 

Jawab: 
1. Metode full costing 

a) Tarif Biaya Overhead Pabrik per unit adalah: 

 

 
Tarif BOP berdasarkan BTKL yang pada saat 
kapasitas normal adalah Rp.400.000, maka 

 
 
BOP yang dibebankan pada tahun 2021 adalah 

 

 
b) Laporan Laba-Rugi dengan metode full costing 

Penjualan (Rp.2.000 x 
900) 

  Rp. 1.800.000 

Dikurangi Harga Pokok 
Penjualan: 

   

Persediaan Awal  Rp. 100.000  
Biaya Bahan Baku Rp. 500.000   
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

Rp. 350.000   

BOP Tetap Rp. 210.000   
BOP Variabel Rp. 100.000   
Harga Pokok Produksi 
(Cost of Goods 
Manufactured) 

 Rp. 1.160.000  

Persediaan tersedia 
untuk dijual 

 Rp. 1.260.000  

Dikurangi persediaan 
akhir 

 Rp.    232.000  

HPP sebelum  Rp.1.028.000  
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penyesuaian 
Selisih kapasitas 
menguntungkan 
(315.000 – 310.000) 

 Rp. 5.000  

HPP setelah penyesuaian   Rp. 1.033.000 
Laba kotor (gross 
income) 

  Rp. 767.000 

Dikurangi: biaya usaha    
Biaya administrasi & 
umum 

 Rp. 100.000  

Biaya iklan  Rp. 300.000 Rp. 400.000 
Laba Bersih sebelum 
pajak 

  Rp. 367.000 

 
2. Metode variabel costing 
Penjualan (Rp.2.000 x 
900) 

  Rp. 1.800.000 

Biaya Variabel    
Persediaan Awal  Rp. 90.000  
Biaya Bahan Baku Rp. 500.000   
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

Rp. 350.000   

BOP Variabel Rp. 210.000   
Harga Pokok Produksi 
(Cost of Goods 
Manufactured) 

 Rp. 1.060.000  

Dikurangi persediaan 
akhir 

 Rp.    212.000  

HPP Variabel   Rp. 938.000 
Contribution Margin   Rp. 862.000 
Biaya Tetap    
BOP Tetap  Rp. 100.000  
Biaya administrasi & 
umum 

 Rp. 100.000  

Biaya iklan  Rp. 300.000  
Total Biaya Tetap   Rp. 500.000 
Laba Bersih sebelum 
pajak 

  Rp. 362.000 
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BAB VIII 
ACTIVITY BASED COSTING  
 

Oleh Zul Azmi, S.E. M.Si., Ak. CA. CSRA 
 

8.1 Pendahuluan 

Activity Based Costing (ABC) merupakan salah satu inovasi 
terpenting pada Akuntansi Manajemen sepanjang abad duapuluh 
bersama dengan analisis varians, tingkat pengembalian investasi, 
dan balance scorecard (Gosselin, 2007).  Konsep ABC berkembang 
sejak  pertama diujicobakan dan diperkenalkan. Perkembangannya 
dimulai pada akhir tahun 1980-an di Amerika Serikat, kemudian 
menyebar ke Kanada dan Eropa. Pada Awal tahun 1990-an banyak 
akademisi, praktisi ikut mengamati dan berpartisipasi dalam 
implementasi ABC dan hasilnya menunjukkan adanya beberapa 
keuggulan seperti lebih baik dalam mengelola biaya-biaya dan 
aktivitas-aktivitas daripada hanya memperbaiki perhitungan biaya-
biaya.  

Awalnya sistem ABC digunakan sebagai alat untuk 
memperbaiki akurasi perhitungan biaya produk. Namun pada 
perkembangannya sistem ABC ini tidak hanya fokus pada 
perhitungan biaya produk, tetapi berkembang lebih luas (Sjahrial, 
Purba and Gunawan, 2017). Konsekuensinya sistem ABC 
mendorong berkembangnya Activity Based Management (ABM), 
sistem ABC diuji dan dilihat interkasinya dengan  inovasi 
manajemen, inisiatif perbaikan-perbaikan seperti total quality 
management (TQM), Economic Value Added (EVA), theory of 
constraint (TOC) (Gosselin, 2007).  Daya tarik sistem ABC mulai 
berkurang sejak akhir tahun 1990-an pada beberapa organisasi, 
karena implementasinya pada beberapa organisasi dinilai terlalu 
rumit dan terdapat beberapa kesulitan (Innes, Mitchell and Sinclair, 
2000; Kaplan and Anderson, 2004).   

(Kennedy and Affleck-Graves, 2001) menunjukkan tiga 
penyebabnya yaitu (1) sistem ABC tidak selalu cocok pada setiap 
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perusahaan, (2) sistem ABC mungkin tidak menambah nilai, tetapi 
dihubungkan dengan variabel lain yang sungguh menjadi 
penggerak nilai, (3) masih sedikit bukti yang menunjukkan 
keterkaitan perubahan ke sistem ABC dengan peningkatan nilai 
saham, ataupun profitabilitas perusahaan. 

Meskipun demikian, ketertarikan perusahaan manufaktur 
tetap bertumbuh signifikan terutama pada  bidang tertentu. ABC 
merupakan proses dimana biaya di alokasikan mengacu pada 
pengaruh dan sebab yang berkaitan antara biaya-biaya dan 
aktivitas-aktivitas yang menjadi driver biaya. Sistem ABC 
menunjukkan hubungan antara pelaksanaan aktivitas tertentu dan 
permintaan dari aktivitas tersebut pada organisasi, sehingga para 
manajer mendapat gambaran yang jelas tentang bagaimana produk, 
brands, pelanggan, fasilitas, bidang, dan saluran distribusi yang 
dapat menghasilkan pendapatan dan mengkonsumsi sumberdaya.  
 

8.2 Metode Akuntansi Tradisional  

Pada akuntansi biaya tradisional, produk atau jasa 
mengkonsumsi sumberdaya secara langsung. Tahap ini biaya 
mengalokasi sumberdaya overhead pada produk dan jasa.  Esensi 
dari biaya overhead tradisional diasumsikan menggunakan cost pool 
tunggal dan tarif overhead cost tunggal yang mengalokasi biaya 
overhead ke biaya objek (Kim, 2017).  Pada biaya tradisional, sistem 
pembiayaan biasanya diasumsikan memiliki varians produk yang 
sedikit sehingga proporsi overhead yang akan dialokasikan 
jumlahnya kecil dan harus dibebankan pada masing-masing unit.  

Semakin banyak kegiatan produksi yang beragam jenis 
produk, maka biaya overhead yang dialokasikan semakin besar 
semakin rumit sehingga sistem tradisional dan departemental tidak 
dipakai untuk menghindari penyimpangan dan ketidakakuratan 
dalam menentukan harga pokok produk. Oleh karena itu, 
permasalahan yang penting adalah apakah metode tradisional ini 
menyediakan informasi yang membantu pengguna menekan total 
biaya, dan apakah metoda ini menyediakan informasi penentuan 
tarif yang akurat. Karena metoda biaya tradisional mengasumsikan 
sumberdaya secara langsung dikonsumsi produk atau jasa, maka ia 
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kurang mampu menyediakan gambaran proses lebih wajar. 
Ketidakmampuan ini akan mengakumulasi biaya pada proses-
proses yang tidak perlu. 

  

8.3 Activity Based Costing  
Salah satu alat terbaik untuk mengkoreksi sistem 

penetapan biaya adalah penetapan biaya berdasarkan aktivitas. 
Penetapan biaya berdasarkan aktivitas (ABC) memperbaiki 
sistem penetapan biaya dengan mengidentifikasi aktivitas 
individu sebagai objek biaya mendasar. Aktivitas adalah 
peristiwa, tugas, atau unit kerja dengan tujuan tertentu. 
Misalnya, merancang produk, menyiapkan mesin, 
mengoperasikan mesin, dan mendistribusikan produk. Untuk 
membantu membuat keputusan strategis, sistem ABC 
mengidentifikasi aktivitas di semua fungsi rantai nilai, 
menghitung biaya aktivitas individu, dan membebankan biaya 
ke objek biaya seperti produk dan layanan berdasarkan 
campuran aktivitas yang dibutuhkan untuk memproduksi setiap 
produk atau jasa.  

Singkatnya, sistem ABC menghasilkan proses alokasi 
overhead lebih baik karena ia mengalokasikan biaya overhead 
pada kelompok biaya aktivitas yang beragam dan 
mengalokasikan pada produk melalui penggerak biaya. 
Penggerak biaya merupakan faktor yang menggerakkan 
terjadinya biaya yang berkaitan dengan sumber daya yang 
dikonsumsi (Deviesa, 2019).  Pada sistem ABC, biaya bahan 
langsung dan biaya tenaga kerja manufaktur langsung dapat 
ditelusuri ke produk dengan mudah, sehingga sistem ABC 
berfokus pada perbaikan alokasi biaya tidak langsung ke 
departemen, proses, produk, atau objek biaya lainnya. 

Dalam upaya menyusun aktivitas pada sistem ABC, 
mendefinisikan kegiatan bukanlah hal yang sederhana. Tim 
mengevaluasi ratusan tugas yang dilakukan perusahaan 
sebelum memilih aktivitas yang menjadi dasar sistem ABC-nya. 
Sebagai contoh, itu memutuskan apakah pemeliharaan mesin 
cetak, operasi mesin cetak, dan kontrol proses masing-masing 
harus dianggap sebagai aktivitas yang terpisah atau harus 
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digabungkan menjadi satu aktivitas. Sistem penetapan biaya 
berdasarkan aktivitas dengan banyak aktivitas menjadi terlalu 
rinci dan berat untuk dioperasikan. Sistem penetapan biaya 
berdasarkan aktivitas dengan aktivitas yang terlalu sedikit 
mungkin tidak cukup diperbaiki untuk mengukur hubungan 
sebab-akibat antara pemicu biaya dan berbagai biaya tidak 
langsung. Perusahaan akan berfokus pada aktivitas yang 
memperhitungkan sebagian besar biaya tidak langsung dan 
menggabungkan aktivitas yang memiliki pemicu biaya yang 
sama ke dalam satu aktivitas (Horngren, Datar and Rajan, 
2012). Misalnya, tim memutuskan untuk menggabungkan 
perawatan mesin cetak, pengoperasian mesin cetak, dan kontrol 
proses menjadi satu aktivitas—operasi mesin cetak—karena 
semua aktivitas ini memiliki pemicu biaya yang sama: jam 
mesin cetak. 

Sistem ABC mempunyai karakteristik bahwa pertama, 
data biaya dan operasional dapat dicatat dalam akun 
multidimensi seperti catatan aktivitas, pusat biaya, jenis biaya, 
dan akun produk atau jasa. Kedua, data biaya disajikan dalam 
database yang dapat diakses oleh manajer. Ketiga, informasi 
yang dihasilkan tidak dibatasi pada informasi keuangan, 
melainkan mencakup informasi operasi. Dan Keempat, 
informasi biaya yang dihasilkan bersifat multi dimensi (Sjahrial, 
Purba and Gunawan, 2017).  Sistem ABC mempunyai tahapan 
yang memudahkan pembebanan biaya ke overhead yaitu 1). 
Mengidentifikasi dan mengelompokkan aktivitas yang terjadi 
dan menentukan dengan akurat biaya overhad yang muncul 
untuk masing-masing aktivitas dalam kelompok biaya. 2). 
Menentukan penggerak untuk masing-masing aktivitas yang 
berkaitan sangat kuat dengan akumulasi biaya yang ada pada 
kelompok biaya dan menentukan konsumsi yang diperlukan 
suatu produk/jasa. 3). Menghitung tarif overhead untuk tiap 
penggerak biaya. 4). Mengalokasikan biaya overhead untuk tiap 
kelompok biaya pada produk dengan menggunakan tarif 
overhead (Deviesa, 2019).  
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8.4 Sumber Daya dan Beragam Penggerak Biaya  
Suatu aktivitas merupakan tugas khusus atau tindakan 

tertentu dari pekerjaan yang dilakukan. Aktivitas ini bisa 
berupa tindakan tunggal atau kumpulan dari beberapa tindakan 
(Kumar and Mahto, 2013). Beberapa sumberdaya dan 
penggerak biaya sebagai berikut: 
a. Penggerak aktivitas ini mengalokasikan biaya aktivitas pada 

objek-objek biaya atau aktivitas lainnya.  
b. Kerja aktivitas (Activity work).  Aktivitas ini dilakukan oleh 

orang, peralatan, teknologi atau fasilitas. 
c. Objek biaya, merupakan produk, jasa, kontrak, produk, 

pelanggan, proses atau unit kerja lain dimana biaya dialokasikan 
dengan pengukuran biaya terpisah untuk beberapa tujuan 
manajemen.   

d. Sumber daya, adalah elemen ekonomi yang dibutuhkan atau 
dikonsumsi dalam melakukan aktivitas. 

e. Penggerak sumberdaya, merupakan ukuran kuantitatif tunggal 
terbaik dari frekuensi dan intensitas permintaan yang 
ditempatkan pada sumber daya oleh sumber daya, aktivitas, 
atau objek biaya lainnya. Ini digunakan untuk membebankan 
biaya sumber daya ke aktivitas, dan objek biaya atau ke sumber 
daya lainnya. 

f. Sumberdaya ekonomis, merupakan elemen yang diterapkan 
atau digunakan dalam pelaksanaan kegiatan atau secara 
langsung mendukung objek biaya. Mereka termasuk orang, 
bahan, persediaan, peralatan, teknologi dan fasilitas. 

 

8.5 Tahap-Tahap Untuk Implementasi ABC 
Terdapat beberapa tahapan untuk membuat implementasi 

ABC berhasil (Walther and Skousen, 2010) yaitu: 
1. Mempelajari proses dan biaya-biaya 

Karena berorientasi pada proses, maka tahap awal untuk 
menerapkan ABC adalah studi terinci terhadap semua proses 
dan biaya-biaya. Studi ini melibatkan karyawan di seluruh 
organisasi 
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2. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas 
Perusahaan perlu mengidentifikasi aktivitas bisnis yang menjadi 
pusat pada pembebanan biaya. Terlalu banyak aktivitas dan 
sistem akan mengakibatkan kesulitan mengelolanya, dan terlalu 
sedikit aktivitas dan sistem akan mengakibatkan informasi 
tersebut kurang bermanfaat. Aktivitas pada level yang berbeda 
menjadi penting untuk diidentifikasi seperti  (a). aktivitas level 
unit adalah aktivitas yang mempunyai keterkaitan satu sama 
lain dengan unit output. (b).  Aktivitas level batch adalah 
aktivitas yang harus lakukan  tapi dapat berkaitan dengan 
beberapa unit output. (c). Aktivitas level produk yang dilakukan 
pada tingkat produk, tidak peduli pada volume produksi 
berapapun. Desain produk, pemasaran produk, dan lainnya 
yang berkaitan satu sama lain hingga ke proses produk akhir  
(d).  Aktivitas level pelanggan dapat membawa banyak bentuk, 
termasuk dukungan teknis yang membantu lini produk, katalog, 
penjualan dan sebagainya.  Contoh pusat aktivitas dan aktivitas-
aktivitas sebagai berikut: 

 
Tabel 8.1. Pusat Aktivitas dan Aktivitas 

Activity Center Activity 
ID 

Activity 

Manajemen biaya 1 Pelaporan biaya (kantor 
pusat) 

2 Permintaan pembayaran 
Manajemen kualitas 3 Pengawasan aktivitas 

lapangan 
4 Inspeksi 
5 Penanganan Laporan 

ketidaksesuaian (NCR) 
6 Pengujian kualitas ”x” 

Manajemen waktu 7 Pengembangan/pemutakhiran 
jadwal proyek 

8 Jadwal produksi mingguan 
/bulanan 

Manajemen keselamatan 9 Pelatihan keselamatan 
10 Laporan keselamatan (safety) 

Manajemen pengadaan 11 Usulan pembelian bahan baku 
12 Pelaporan manajemen bahan 

baku bulanan 
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13 Kordinasi jadwal pengantaran 
dengan pemasok 

14 Penaganan pengiriman 
15 Mempersiapkan penyerahan 

barang 
Manajemen umum 16 Korespondensi 

17 Perekrutan tenaga kerja  
Manajemen perancangan 18 Meninjau gambar/maket 

19 Menerbitkan informasi 
permintaan (Request for 
information) 

20 Penerbitan perubahan 
permintaan 

Sumber:  diadaptasi dari (Kim, 2017) 
 

3. Mengidentifikasi biaya-biaya yang mampu telusur 
Ketika suatu biaya berkaitan pada objek biaya tertentu, maka 
biaya tersebut harus ditelusur langsung hingga akhir objek.  
Contohnya biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
yang ikut hingga produk akhir. ABC menggunakan dasar 
penggerak konsumsi biaya sumberdaya dalam membebankan 
biaya sumber daya ke dalam produk. Biaya sumber daya dapat 
dialokasikan ke dalam aktivitas berdasarkan estimasi atau 
penelusuran langsung. Penelusuran langsung membutuhkan 
pengukuran penggunaan sumber daya yang sesungguhnya. 
Contoh penggerak biaya sebagai berikut: 

 
Tabel 8.2. Daftar Penggerak Biaya 

Pusat Aktivitas Aktivitas 
Penggera

k Biaya 

Tipe 
penggerak 

biaya 
Manajemen biaya Pelaporan biaya 

(kantor pusat) 
Budget 
Cost ratio 

budgetary 

Permintaan 
pembayaran 

Budget 
Cost ratio 

budgetary 

Manajemen 
kualitas 

Pengawasan aktivitas 
lapangan 

Budget 
Cost ratio 

budgetary 

Inspeksi Jumlah 
inspeksi 

Transaksional 

Penanganan Laporan 
ketidaksesuaian (NCR) 

Jumlah 
NCR  

Transaksional 
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Pengujian kualitas ”x” Jumlah 
sampel 

Transaksional 

Manajemen 
waktu 

Pengembangan/pemut
akhiran jadwal proyek 

Jumlah 
milestone 

Transaksional 

Jadwal produksi 
mingguan /bulanan 

Jumlah 
milestone 

Transaksional 

Manajemen 
keselamatan 

Pelatihan keselamatan Budget Budgetary 
Laporan keselamatan 
(safety) 

Jumlah 
kecelakaan 

Transaksional 

Manajemen 
pengadaan 

Usulan pembelian 
bahan baku 

Jumlah 
permintaa
n 

Transaksional 

Pelaporan manajemen 
bahan baku bulanan 

Budget budgetary 

Kordinasi jadwal 
pengantaran dengan 
pemasok 

Jumlah 
pengantara
n 

Transaksional 

Penaganan pengiriman Jumlah 
pengantara
n 

Transaksional 

Mempersiapkan 
penyerahan barang 

Jumlah 
penyeraha
n 

Transaksional 

Manajemen 
umum 

korespondensi budget budgetary 
Perekrutan tenaga 
kerja  

Budget budgetary 

Manajemen 
perancangan 

Meninjau 
gambar/maket 

Jumlah 
lembar  

Transaksional 

Menerbitkan informasi 
permintaan (Request 
for information) 

Jumlah RFI Transaksional 

Penerbitan perubahan 
permintaan 

Jumlah 
perubahan 
permintaa
n 

Transaksional 

  Sumber: diadaptasi dari (Kim, 2017) 

 
4. Mengalokasikan Biaya lainnya ke aktivitas-aktivitas 

Setelah memilah-milah biaya yang dapat ditelusuri ke objek 
biaya, maka biaya yang tersisa dialokasikan ke aktivitas. 

5. Tentukan tarif alokasi per aktivitas 
6. Terapkan biaya pada objek-objek.   
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8.6 Time Driven Activity Based Costing  
Untuk mengatasi kesulitan yang melekat pada ABC 

tradisional, (Kaplan and Anderson, 2004) menyajikan metode Time 
Driven Activity Based Costing (TDABC). Mengingat pembebanan 
sumber aktivitas, versi ini ABC menggunakan persamaan waktu. 
Prinsip metode ini didasarkan pada transformasi penggerak biaya 
menjadi persamaan waktu yang menyatakan waktu yang 
dibutuhkan untuk melakukan aktivitas sebagai fungsi penggerak 
kadang-kadang. Karakteristiknya disebut 'penggerak waktu', karena 
ia membebankan waktu konsumsi aktivitas.  

Metode TDABC ini melihat bahwa setiap proses estimasi 
rentan terhadap kesalahan. Cacat satu menit dalam perkiraan 
waktu dikalikan dengan ribuan transaksi dapat sangat 
mempengaruhi hasil (Dejnega, 2011). Faktanya, kesalahan estimasi 
sederhana seperti itu mungkin bisa lebih besar daripada di bawah 
metode tradisional ABC. Saat mengalikan waktu yang dibutuhkan 
untuk melakukan aktivitas per unit sumber, kita dapat menghitung 
biaya aktivitas dan transaksi individu. Waktu yang diperlukan 
untuk melakukan aktivitas adalah perkiraan untuk setiap kasus 
tertentu. Persamaan waktu memodelkan bagaimana penggerak 
waktu mengatur waktu yang dikonsumsi oleh aktivitas. Dengan 
cara ini kita bisa menghitung jumlah driver yang tidak terbatas. 
Persamaan waktu dapat menutupi struktur komplikasi kegiatan. 
Setelah menggunakan TDABC, organisasi dapat menekankan biaya 
sub-tugas. 

TDABC membebankan biaya sumber daya secara langsung 
ke objek biaya menggunakan konsep yang hanya membutuhkan 
dua set estimasi, yang keduanya tidak sulit diperoleh (Kaplan and 
Anderson, 2004). Pertama, menghitung biaya memasok kapasitas 
sumber daya. Misalnya, pertimbangkan departemen atau proses 
untuk menangani pesanan pelanggan. Pada langkah pertama ini, 
model TDABC menghitung biaya semua sumber daya personel, 
pengawasan, hunian, peralatan dan teknologi yang dipasok ke 
departemen atau proses ini. Ini membagi total biaya dengan 
kapasitas waktu yang tersedia dari karyawan yang benar-benar 
melakukan pekerjaan departemen untuk mendapatkan tingkat 
biaya kapasitas. Kedua, TDABC menggunakan tingkat biaya 
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kapasitas untuk mendorong biaya sumber daya departemen ke 
objek biaya dengan mengestimasi permintaan kapasitas sumber 
daya (biasanya waktu, dari mana nama pendekatan baru dipilih) 
yang dibutuhkan setiap objek biaya. Contohnya, model hanya 
membutuhkan perkiraan waktu yang diperlukan untuk memproses 
pesanan pelanggan tertentu. 

Penggunaan  TDABC  juga  direkomendasikan cocok  pada 
perusahaan  jasa  karena  sumber  daya  dapat  dibebankan  melalui  
jam  tenaga  kerja. Model  TDABC  lebih  sederhana  dan  lebih  cepat  
di  implementasi  karena persyaratan  estimasi  terletak  pada  dua  
parameter  yaitu  biaya  per  unit  dari  kapasitas  yang disediakan  
dan  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  melaksanakan  transaksi  atau  
suatu  aktivitas (Stouthusyen et al., 2010; Azmi, 2018). Desain 
model biaya melalui penggerak waktu maka pendekatan TDABC 
dapat mengontrol kerumitan proses pada organisasi menjadi lebih 
simpel.  

Perbandingan metoda ABC dengan TDABC dapat disajikan 
sebagai berikut: 

Tabel 8.3. Perbedaan Metoda ABC dan TDABC 

Sudut Pandang 
Perbandingan 

Metoda ABC Metoda TDABC 

Ciri faktor untuk alokasi 
biaya 

Cost driver Time Driver 

Jumlah faktor untuk 
alokasi biaya 

Dengan setiap aktivitas 
kita hanya dapat 
menggunakan satu 
faktor. 

Dengan setiap aktivitas, 
jumlah faktor tidak 
terbatas 

Tingkat akurasi Metode tidak 
menangkap spesifikasi 
aktivitas, yang 
mempengaruhi biaya. 

Metode ini menangkap 
pembebanan biaya ke 
aktivitas dengan cara 
yang sesuai. Akurasinya 
lebih baik dibandingkan 
dengan metode ABC. 

Luasnya sistem untuk 
menetapkan biaya 

Setiap perbedaan 
pemenuhan kegiatan 
memerlukan 
pelaksanaan kegiatan 
baru yang terpisah. 

Untuk setiap aktivitas 
hanya dibutuhkan satu 
persamaan waktu, yang 
menangkap semua 
spesifikasi dan variasi 
aktivitas. 

Konsumsi waktu untuk Sistem adalah Kecermatan relatif lebih 
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pemutakhiran sistem kecermatan yang tinggi 
dalam aktualisasi tarif 
biaya. 

kecil daripada metode 
ABC, karena tarif biaya 
ditetapkan per satuan 
waktu. 

Kemampuan 
menangkap kapasistas 
menganggur 

Tidak ya 

Sumber: diadaptasi dari (Macurova, 2003) 

  

8.7 Activity Based Management  
Metoda pengambilan keputusan manajemen yang 

memakai informasi Activity Based Costing untuk area yang lebih 
luas yang fokus pada pengurangan biaya, meningkatkan 
kepuasan pelanggan, mencapai laba yang ditargetkan, maupun 
meningkatkan akurasi pada pengambilan keputusan dikenal 
dengan Activity Based Management (ABM). Pendekatan berbasis 
aktivitas akan mengklasifikasi aktivitas yang meningkatkan nilai 
tambah dan yang tidak untuk memilah aktivitas yang dapat 
menekan biaya.  Perbedaan aktivitas yang meningkatkan nilai 
tambah dan yang tidak meningkatkan nilai tambah dapat 
disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 8.4. Perbedaan Aktivitas Bernilai Tambah dan Tidak 

Bernilai Tambah 
No Value Added Activity Non Value Added Activity 
1. Memberikan nilai untuk 

aktivitas seperti yang 
didefinisikan oleh pelanggan 

Tidak memberikan nilai untuk 
aktivitas seperti yang didefinisikan 
oleh pelanggan 

2 Aktivitas harus dilakukan 
untuk memenuhi keinginan 
pelanggan dan kebutuhan 

Aktivitas tidak perlu dilakukan 
untuk menghasilkan output. 

3 Tindakan menjadi bernilai 
tambah jika pelanggan peduli 

Tindakan tidak bernilai tambah 
pada produk/jasa 

4 Aktivitas nilai tambah pada 
dasarnya mengubah produk 
atau jasa dan pelanggan 
bersedia membayarnya. 

Intinya itu adalah sesuatu yang 
pelanggan tidak mau bayar. 

Sumber: Diadaptasi dari (Kumar and Mahto, 2013) 
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ABM merupakan proses manajemen yang menyediakan 
informasi mengacu pada aktivitas dengan dasar analisis biaya 
yang dapat menguntungkan perusahaan.  Oleh karena itu, ABM 
mencakup pembuatan keputusan seperti modifikasi harga, 
bauran produk, bauran pelanggan; meningkatkan hubungan 
dengan pemasok dan pelanggan; meningkatkan desain produk 
atau jasa; meningkatkan efisiensi pada aktivitas; dan 
mengurangi kebutuhan untuk aktivitas yang tidak diperlukan 
(Ahmad, 2017). 
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BAB IX 
PUSAT BIAYA DAN PUSAT LABA  
 
Oleh Irzan Soepriyadi, S.E., M.M. 

 

9.1 Tantangan Akuntansi Manajemen 

Akuntansi berkaitan dengan penyediaan informasi 
keuangan dan non-keuangan yang akan membantu pengambil 
keputusan untuk membuat keputusan yang baik. Untuk memahami 
akuntansi, Anda perlu mengetahui sesuatu tentang proses 
pengambilan keputusan, dan juga menyadari berbagai pengguna 
informasi akuntansi. Akuntansi manajemen berkaitan dengan 
penyediaan informasi kepada orang-orang dalam organisasi untuk 
membantu mereka membuat keputusan yang lebih baik dan 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi yang ada, sedangkan 
akuntansi keuangan berkaitan dengan penyediaan informasi 
kepada pihak eksternal di luar organisasi. Dengan demikian, 
akuntansi manajemen dapat disebut pelaporan internal dan 
akuntansi keuangan dapat disebut pelaporan eksternal, (Breuer, 
Frumusanu, and Manciu 2013). 

Contoh perubahan yang terjadi di banyak negara dalam 
beberapa tahun terakhir, termasuk Inggris, adalah: Pertumbuhan 
sektor jasa. Ini termasuk bisnis seperti jasa keuangan, komunikasi, 
pariwisata, transportasi, konsultasi, rekreasi dan sebagainya. 
Pertumbuhan sektor jasa ini diimbangi dengan penurunan sektor 
manufaktur dan ekstraktif (misalnya, pertambangan batu bara). 
Munculnya industri-industri baru. Ini termasuk industri berbasis 
sains seperti rekayasa genetika dan bioteknologi.  

Pertumbuhan e-commerce. Konsumen semakin tertarik 
untuk membeli berbagai macam barang termasuk bahan makanan, 
buku, musik, dan komputer secara online. Bisnis juga menggunakan 
e-commerce untuk memesan persediaan, memantau pengiriman, 
dan mendistribusikan produk. Manufaktur otomatis, yaitu banyak 
proses manufaktur sekarang sepenuhnya otomatis dan komputer 
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digunakan untuk mengontrol proses produksi. Manufaktur 
ramping, hal ini melibatkan upaya sistematis untuk 
mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan, produksi 
berlebih, penundaan, cacat, dan sebagainya dalam proses produksi. 
Inovasi produk yang lebih besar. Ada tekanan yang jauh lebih besar 
untuk menghasilkan produk-produk baru yang inovatif.  

Efeknya adalah meningkatkan jangkauan produk yang 
tersedia dan memperpendek siklus hidup banyak produk. 
Pertumbuhan outsourcing Aktivitas dan proses yang dibutuhkan 
oleh sebuah bisnis, tetapi subkontraktor dapat melakukannya 
dengan lebih baik, semakin banyak yang di-outsource. Waktu 
respons lebih cepat. Ada peningkatan tekanan pada bisnis untuk 
mengembangkan produk lebih cepat, menghasilkan produk lebih 
cepat dan mengirimkan produk lebih cepat. Perubahan ini telah 
menghadirkan tantangan besar bagi akuntan manajemen. Teknik 
baru telah dikembangkan dan teknik yang ada diadaptasi untuk 
mencoba memastikan bahwa akuntansi manajemen 
mempertahankan relevansinya. Isu-isu ini akan dipertimbangkan 
secara lebih rinci saat kami melanjutkan melalui buku ini, (Peter 
and McLaney 2021). 

  

9.2 Pusat Pertanggungjawaban Keuangan 

Sebagian besar organisasi mengendalikan perilaku banyak 
karyawan mereka, terutama manajer mereka, melalui sistem 
kontrol hasil keuangan. Dalam sistem kontrol hasil keuangan, hasil 
didefinisikan dalam istilah moneter, paling umum dalam hal ukuran 
akuntansi seperti pendapatan, biaya, keuntungan, dan 
pengembalian (misalnya pengembalian ekuitas). Sistem kontrol 
hasil keuangan adalah sistem yang kuat dengan penerapan yang 
luas, terutama di tingkat organisasi yang lebih tinggi. Sistem 
pengendalian hasil keuangan memiliki tiga elemen inti: (1) 
tanggung jawab keuangan pusat, yang menentukan pembagian 
akuntabilitas untuk hasil keuangan dalam organisasi, (2) sistem 
perencanaan dan penganggaran, yang digunakan untuk sejumlah 
tujuan yang berhubungan dengan pengendalian termasuk 
penetapan target kinerja untuk mengevaluasi kinerja, dan (3) 
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kontrak insentif, yang menentukan hubungan antara hasil dan 
berbagai penghargaan organisasi. Sistem pengendalian hasil 
keuangan juga bergantung pada apa yang biasa disebut sebagai 
pengendalian internal, yang memastikan keandalan informasi 
organisasi, (Kenneth and Wim 2018). 

Pusat pertanggungjawaban keuangan adalah elemen inti 
dari sistem pengendalian hasil keuangan. Istilah pusat 
pertanggungjawaban menunjukkan pembagian tanggung jawab 
(atau akuntabilitas) untuk serangkaian keluaran dan/atau masukan 
tertentu kepada seorang individu (biasanya seorang manajer). 
Tanggung jawab dapat dinyatakan dalam jumlah input yang 
dikonsumsi, unit fisik output, karakteristik tertentu dari proses 
produksi atau jasa (misalnya cacat, pencapaian jadwal, kepuasan 
pelanggan), atau indikator keuangan kinerja di bidang-bidang ini. 
Pusat pertanggungjawaban keuangan adalah pusat 
pertanggungjawaban di mana tanggung jawab individu 
didefinisikan setidaknya sebagian dalam istilah keuangan. Dimana 
tanggung jawab keuangan didefinisikan dalam istilah akuntansi, 
seperti yang umum di tingkat manajerial di sebagian besar 
organisasi, organisasi dikatakan menggunakan akuntansi 
pertanggungjawaban. Akuntansi pertanggungjawaban adalah 
sistem pelaporan yang mengklasifikasikan informasi akuntansi (dan 
seringkali lainnya) tentang kegiatan organisasi menurut manajer 
yang bertanggung jawab atas mereka. Empat tipe dasar pusat 
pertanggungjawaban keuangan dapat dibedakan: pusat investasi, 
pusat laba, pusat pendapatan, dan pusat biaya. Tabel 9.1 
menunjukkan bahwa pusat-pusat ini dapat dibedakan berdasarkan 
pos-pos laporan keuangan di mana para manajer dimintai 
pertanggungjawaban di setiap jenis pusat, (Kenneth and Wim, 
2018). 
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Tabel 9.1. Contoh Umum Pusat Pertanggungjawaban Keuangan 

  
 
 Ada empat jenis pusat pertanggungjawaban, diklasifikasikan 
menurut sifat input dan/atau output moneter yang diukur untuk 
tujuan pengendalian: pusat pendapatan, pusat beban, pusat laba, 
dan pusat investasi, (Govindrajan V, 2011). Karakteristik masing-
masing ditunjukkan dalam gambar di bawah: 
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Gambar 9.1. Jenis Pusat Tanggung Jawab 
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9.3 Penanggungjawab Pusat Pertanggungjawaban 

Manajer pusat pendapatan dan biaya hanya bertanggung 
jawab untuk satu atau kadang-kadang beberapa item baris laporan 
laba rugi. Manajer pusat laba bertanggung jawab atas beberapa 
pendapatan dan beberapa item baris pengeluaran. Manajer pusat 
investasi bertanggung jawab atas ukuran laba yang terkait langsung 
dengan kinerja di bidang yang tercermin dalam neraca. Satu hal 
penting yang perlu diingat adalah bahwa garis antara jenis pusat 
tanggung jawab keuangan tidak selalu mudah untuk dibedakan, 
sehingga label pusat tanggung jawab mungkin tidak terlalu 
informatif. Dalam praktik sebenarnya, pusat pertanggungjawaban 
keuangan dapat tersusun dalam kontinum yang hampir mulus dari 
pusat biaya atau pendapatan ke pusat investasi.  

Untuk sebagian besar, struktur pusat tanggung jawab 
keuangan perusahaan bertepatan dengan area otoritas manajer. 
Area wewenang ditentukan oleh struktur organisasi dan kebijakan 
yang mendefinisikan hak keputusan manajer. Dalam organisasi 
fungsional yang khas (lihat Gambar 9.2), tidak ada manajer yang 
memiliki otoritas pengambilan keputusan yang signifikan baik atas 
perolehan pendapatan maupun konsumsi biaya, sehingga 
pendapatan dan biaya (termasuk biaya investasi) disatukan dalam 
ukuran pengembalian hanya di tingkat perusahaan. Fungsi 
manufaktur, teknik, dan administrasi biasanya merupakan pusat 
biaya, dan fungsi penjualan dan pemasaran adalah pusat 
pendapatan, (Kenneth and Wim, 2018). 

 

Gambar 9.2. Pusat Tanggung jawab Keuangan Jenis Organisasi 
Fungsional 
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 Dalam organisasi terdivisi yang khas (Lihat Gambar 9.3), 
manajer divisi diberi wewenang untuk membuat keputusan di 
semua, atau setidaknya banyak, fungsi yang mempengaruhi 
keberhasilan divisi mereka. Konsisten dengan otoritas yang luas ini, 
setiap divisi adalah pusat laba (atau pusat investasi) yang terdiri 
dari beberapa pusat biaya dan pendapatan, (Kenneth and Wim, 
2018). 

 

Gambar 9.3. Pusat Tanggung Jawab Keuangan Jenis Organisasi 
Divisional 

 

9.4 Pengertian Pusat Biaya 

 Pusat biaya (atau pengeluaran) adalah pusat 
pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab atas 
beberapa elemen biaya. Biaya adalah ukuran finansial dari input ke, 
atau sumber daya yang dikonsumsi oleh, pusat 
pertanggungjawaban di pusat biaya standar (kadang-kadang 
disebut managed cost center), seperti departemen manufaktur, 
output relatif mudah diukur, dan hubungan sebab akibat antara 
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input dan output bersifat langsung dan relatif stabil. Dengan 
demikian, pengendalian dapat dilakukan dengan membandingkan 
biaya standar (biaya input yang seharusnya dikonsumsi dalam 
menghasilkan output) dengan biaya yang sebenarnya dikeluarkan. 
Dalam pusat biaya diskresioner (kadang-kadang disebut pusat 
biaya terkelola), seperti departemen penelitian dan pengembangan 
dan departemen administrasi (misalnya personalia, pembelian, 
akuntansi, dan fasilitas), output yang dihasilkan sulit dinilai dalam 
istilah moneter. Selain itu, hubungan antara input dan output tidak 
diketahui dengan baik. Dengan demikian, evaluasi kinerja manajer 
pusat biaya diskresioner sering memiliki komponen subjektif yang 
besar kepada mereka. Kontrol biasanya dilakukan dengan 
memastikan bahwa pusat biaya diskresioner mematuhi tingkat 
pengeluaran yang dianggarkan sambil berhasil menyelesaikan 
tugas yang diberikan padanya, (Kenneth and Wim, 2018). 
 

9.5 Jenis Pusat Biaya  

 Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang 
inputnya diukur dalam istilah moneter, tetapi outputnya tidak. Ada 
dua jenis umum pusat biaya: direkayasa dan diskresi. Label ini 
berhubungan dengan dua jenis biaya. Biaya rekayasa adalah biaya 
yang jumlahnya “benar” atau “tepat” dapat diperkirakan dengan 
keandalan yang wajar. Misalnya, biaya pabrik untuk tenaga kerja 
langsung, bahan langsung, komponen, perlengkapan, dan utilitas. 
Biaya diskresi (juga disebut biaya terkelola) adalah biaya yang tidak 
memungkinkan estimasi rekayasa tersebut. Di pusat-pusat 
pengeluaran diskresi, biaya-biaya yang timbul bergantung pada 
penilaian manajemen mengenai jumlah yang tepat dalam situasi 
tersebut, (Govindrajan V, 2011). 
 
1. Pusat Biaya Teknik 

Pusat biaya yang direkayasa memiliki karakteristik sebagai 
berikut:  
a. Masukan mereka dapat diukur dalam istilah moneter. 
b. Output mereka dapat diukur dalam istilah fisik. 
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c. Jumlah dolar yang optimal dari input yang dibutuhkan 
untuk memproduksi satu unit output dapat ditentukan. 

Pusat biaya teknik biasanya ditemukan dalam operasi 
manufaktur. Pergudangan, distribusi, truk, dan unit serupa 
dalam organisasi pemasaran juga dapat menjadi pusat beban 
rekayasa, seperti halnya pusat tanggung jawab tertentu dalam 
departemen administrasi dan dukungan. Misalnya, bagian 
piutang, utang usaha, dan bagian penggajian di pengontrol 
departemen; catatan personel dan kafetaria di departemen 
sumber daya manusia; catatan pemegang saham di departemen 
sekretaris perusahaan; dan kolam motor perusahaan. Unit 
tersebut melakukan tugas berulang yang biaya standar dapat 
dikembangkan. Pusat biaya yang direkayasa ini biasanya 
terletak di dalam departemen yang merupakan pusat biaya 
yang tidak ditentukan. Di pusat biaya teknik, output dikalikan 
dengan biaya standar setiap unit produksi mengukur berapa 
biaya produk jadi. Perbedaan antara biaya teoretis dan biaya 
aktual menunjukkan efisiensi pusat biaya yang diukur. Kami 
menekankan bahwa pusat biaya teknik memiliki tugas penting 
lainnya yang tidak diukur dengan biaya saja; supervisor mereka 
bertanggung jawab atas kualitas produk dan volume produksi 
serta efisiensi. Oleh karena itu, jenis dan tingkat produksi 
ditentukan, dan standar kualitas tertentu ditetapkan, sehingga 
biaya produksi tidak diminimalkan dengan mengorbankan 
kualitas. Selain itu, manajer pusat beban teknik mungkin 
bertanggung jawab atas aktivitas seperti pelatihan dan 
pengembangan karyawan yang tidak terkait dengan produksi 
saat ini; tinjauan kinerja mereka harus mencakup penilaian 
tentang seberapa baik mereka melaksanakan tanggung jawab 
ini. Ada sedikit, jika ada, pusat pertanggungjawaban di mana 
semua item biaya direkayasa. Bahkan di departemen produksi 
yang sangat otomatis, penggunaan tenaga kerja tidak langsung 
dan berbagai layanan dapat bervariasi sesuai dengan 
kebijaksanaan manajemen. Dengan demikian, istilah pusat 
beban rekayasa mengacu pada pusat pertanggungjawaban di 
mana biaya rekayasa mendominasi, tetapi tidak berarti bahwa 
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perkiraan rekayasa yang valid dapat dibuat untuk setiap item 
biaya, (Govindrajan V 2011). 
 

2. Pusat Beban Diskresi 
Pusat beban diskresi mencakup unit administrasi dan 
pendukung (misalnya, akuntansi, hukum, hubungan industrial, 
hubungan masyarakat, sumber daya manusia), operasi 
penelitian dan pengembangan, dan sebagian besar kegiatan 
pemasaran. Keluaran dari pusat-pusat ini tidak dapat diukur 
dalam istilah moneter. Istilah diskresioner tidak menyiratkan 
bahwa penilaian manajemen mengenai biaya optimal adalah 
berubah-ubah atau serampangan. Melainkan mencerminkan 
keputusan manajemen mengenai kebijakan tertentu: apakah 
akan menyamai atau melampaui upaya pemasaran pesaing; 
tingkat layanan yang harus diberikan perusahaan kepada 
pelanggannya; dan jumlah yang tepat untuk dibelanjakan untuk 
R&D, perencanaan keuangan, hubungan masyarakat, dan 
sejumlah kegiatan lainnya. Satu perusahaan mungkin memiliki 
staf kantor pusat yang kecil, sementara perusahaan lain dengan 
ukuran yang sama dan dalam industri yang sama mungkin 
memiliki staf 10 kali lebih besar. Manajer senior masing-masing 
perusahaan masing-masing dapat diyakinkan bahwa keputusan 
mereka masing-masing tentang ukuran staf benar, tetapi tidak 
ada cara objektif untuk menilai mana (jika salah satunya) benar; 
kedua keputusan tersebut mungkin sama baiknya dalam situasi 
tersebut, dengan perbedaan ukuran yang mencerminkan 
perbedaan mendasar lainnya di kedua perusahaan, 
(Govindrajan V, 2011). 
Contoh format pelaporan pusat biaya ditunjukkan pada Tabel 3, 
di mana kita melihat semua item baris pengeluaran untuk 
departemen kebersihan terdaftar. Ada juga subtotal untuk 
biaya-biaya yang secara langsung dapat diatribusikan ke 
departemen, diikuti oleh alokasi overhead untuk biaya 
administrasi (yang tidak dapat dikendalikan oleh manajer 
kebersihan). Format umum ini dapat digunakan untuk semua 
pusat biaya, (Steven, 2007). 
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Tabel 9.2. Contoh Laporan Pusat Biaya. 

 
 
 

9.6 Pengertian Pusat Laba 

 Pusat laba adalah pusat pertanggungjawaban yang 
manajernya bertanggung jawab atas laba, yang merupakan ukuran 
perbedaan antara pendapatan yang dihasilkan dan biaya untuk 
menghasilkan pendapatan tersebut. Terminologi bisnis seringkali 
tidak tepat, dan banyak perusahaan menyebut pusat investasi 
mereka sebagai pusat laba. Tapi ada perbedaan konseptual antara 
pusat laba dan investasi: manajer pusat laba bertanggung jawab 
atas laba tetapi tidak untuk investasi yang dilakukan untuk 
menghasilkan laba. Pusat laba dan investasi merupakan elemen 
kontrol penting dari sebagian besar perusahaan di atas ukuran 
minimal.  

Dalam survei yang dilakukan pada akhir 1970-an terhadap 
684 perusahaan manufaktur yang pejabat keuangannya adalah 
anggota Financial Executives Institute, 83% memiliki dua atau lebih 
pusat laba (atau investasi). Survei lain yang dilakukan di sekitar 
waktu yang sama di antara perusahaan industri Fortune 1000 
menunjukkan bahwa 96% dari 620 perusahaan yang menanggapi 
terdiri dari beberapa pusat laba.4 Pusat laba datang dalam berbagai 
bentuk, beberapa di antaranya jauh lebih terbatas dalam lingkup 
operasi daripada yang lain.  

Dalam memutuskan apakah manajer pusat 
pertanggungjawaban benar-benar memiliki tanggung jawab pusat 
laba atau tidak, pertanyaan penting yang harus diajukan adalah 
apakah manajer memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan 
dan biaya. Bentuk pusat laba lain yang terbatas dibuat di mana 
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entitas yang berfokus pada biaya diberi pendapatan berdasarkan 
fungsi biaya yang sederhana.  

Contoh tipikal ada di mana departemen manufaktur dan 
administrasi memasok produk atau layanan unik, yang terkadang 
harga pasar eksternal tidak dapat ditentukan, hanya untuk 
pelanggan internal. Pendapatan untuk entitas ini dapat dihitung 
sebagai biaya ditambah markup. Apakah ini pusat laba entitas yang 
berfokus pada biaya? Itu tergantung pada sejauh mana karyawan di 
entitas ini mempengaruhi angka pendapatan.  

Jika pelanggan internal mereka dapat melakukan 
outsourcing pembelian mereka, maka karyawan di entitas pemasok 
mungkin memiliki pengaruh yang cukup besar atas pendapatan 
yang akan diberikan kepada mereka. Setidaknya, mereka 
termotivasi untuk menghasilkan produk atau layanan berkualitas, 
untuk menyediakan jadwal pengiriman yang unggul, dan untuk 
menyediakan layanan pelanggan yang ramah dan tidak merepotkan 
untuk mempertahankan bisnis, dan karenanya, untuk menghasilkan 
pendapatan yang dialokasikan atau ditetapkan. Jadi, meskipun 
pendapatan secara artifisial diperhitungkan dalam pusat laba yang 
berfokus pada biaya ini, ide utamanya adalah untuk 
mentransmisikan tekanan kompetitif yang dihadapi oleh 
perusahaan di pasar kepada kelompok layanan internalnya. Pusat 
laba internal yang tidak secara langsung berinteraksi dengan pasar 
dan tidak memiliki kendali atas pendapatan dalam arti kompetitif 
juga kadang-kadang disebut pusat laba mikro. Jika para karyawan 
tidak memiliki kendali signifikan atas pendapatan yang diberikan, 
namun entitas ini hanyalah pusat laba semu.  

Menetapkan pendapatan ke entitas ini untuk 
memungkinkan angka laba ditampilkan hanyalah cara untuk 
membebankan entitas pembeli perkiraan berbasis biaya dari harga 
pasar sehingga laba mereka tidak dilebih-lebihkan dan dapat 
dibandingkan dengan lebih mudah dengan entitas yang sumber 
eksternal. Dalam memutuskan apakah suatu entitas merupakan 
pusat laba, tidak penting untuk mempertimbangkan apakah tujuan 
entitas adalah untuk memaksimalkan laba atau apakah ada 
pendapatan yang dihasilkan dari luar organisasi. Tujuan keuangan 
dari banyak pusat laba, seperti kebanyakan organisasi nirlaba, 
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adalah untuk mencapai titik impas, atau bahkan mungkin 
mengalami kerugian terbatas. Tetapi bahkan dalam entitas nirlaba, 
biasanya tidak dianggap diinginkan untuk menghasilkan Jenis pusat 
pertanggungjawaban keuangan keuntungan lebih tinggi dari yang 
dianggarkan. Banyak pusat laba memperoleh sebagian besar, atau 
bahkan semua, pendapatan mereka dengan menjual produk atau 
jasa mereka ke entitas lain dalam organisasi yang sama, (Kenneth 
and Wim2018). 

 

9.7 Jenis Pusat Laba 

 Terdapat 4 (empat ) pusat laba meskipun luasnya tanggung 
jawab, sebagaimana tercermin dalam jumlah pos laporan laba rugi 
yang menjadi tanggung jawab manajer, sangat bervariasi, antara 
lain: 
a. Gross margin center adalah hasil penjualan yang menjual 

produk dengan margin yang berbeda-beda dan dibebankan 
dengan biaya standar barang yang mereka jual. Ukuran 
"keuntungan" memberi mereka insentif untuk menjual 
produk dengan margin lebih tinggi daripada hanya 
menghasilkan pendapatan tambahan, yang mungkin tidak 
menguntungkan.  

b. Incomplete profit center adalah hasil divisi produksi yang 
menghasilkan keberhasilan produk atau lini produk mereka, 
seperti biaya penelitian dan pengembangan atau periklanan. 

c. Before-tax profit center merupakan hasil dari pengelolaan 
biaya-biaya sebelum pajak dari hasil pendapatan 
operasional dan pendapatan lain-lain. 

d. Complete profit center merupakan hasil aspek kinerja 
seluruh segmen bisnis di seluruh lokasi operasional, 
(Merchant and Stede 2017). 
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Tabel 9.3. Jenis Pusat Laba Yang Dipilih 

 
 
 Contoh laporan pusat laba ditunjukkan pada Tabel 4 Format 
ini sangat mirip dengan yang digunakan untuk pusat biaya, kecuali 
bahwa sekarang termasuk garis pendapatan di bagian atas dan 
jumlah keuntungan di bagian bawah, (Steven, 2007). 
 

Tabel 9.4. Contoh Laporan Pusat Laba. 

 

 

9.8 Transfer Pricing  

 Pusat laba (atau investasi) sering kali memasok produk atau 
jasa ke pusat laba lain dalam perusahaan yang sama. Ketika itu 
terjadi, beberapa mekanisme untuk menentukan harga transfer 
harus ditetapkan. Harga transfer ini secara langsung mempengaruhi 
pendapatan pusat laba penjualan (penyediaan), biaya untuk pusat 
laba pembelian (penerimaan), dan, akibatnya, laba kedua entitas. 
Dampak dari harga transfer ini sangat tergantung pada jumlah 
transfer internal relatif terhadap ukuran masing-masing entitas. 
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Ketika jumlah transfer signifikan, kegagalan untuk menetapkan 
harga transfer yang tepat dapat memiliki efek negatif yang 
signifikan pada sejumlah keputusan penting, termasuk yang 
berkaitan dengan jumlah produksi, sumber, alokasi sumber daya, 
dan evaluasi manajer dari keuntungan penjualan dan pembelian. 
Harga transfer memiliki beberapa tujuan organisasi, dan tujuan ini 
sering bertentangan.  

Tujuan pertama dari harga transfer adalah untuk 
memberikan sinyal ekonomi yang tepat sehingga manajer yang 
terpengaruh akan membuat keputusan yang baik. Khususnya, harga 
harus secara tepat mempengaruhi keputusan manajer pusat laba 
penjualan tentang berapa banyak produk/jasa yang akan dipasok 
secara internal dan keputusan manajer pusat laba pembelian 
tentang berapa banyak produk/jasa yang akan dibeli secara 
internal. Kedua, harga transfer dan pengukuran laba selanjutnya 
harus memberikan informasi yang berguna untuk mengevaluasi 
kinerja pusat laba dan manajernya. Harga transfer secara langsung 
mempengaruhi laba entitas penjual dan pembeli. Idealnya, harga 
transfer tidak boleh menyebabkan kinerja salah satu entitas 
menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. Sinyal profitabilitas yang 
menyesatkan dapat mempengaruhi alokasi sumber daya di dalam 
perusahaan. Mereka juga dapat sangat melemahkan manajer pusat 
laba motivasi karena manajer benar akan percaya bahwa mereka 
tidak diperlakukan secara adil.  

Ketiga, harga transfer dapat diatur untuk secara sengaja 
memindahkan keuntungan antar lokasi perusahaan. Beberapa 
faktor dapat memotivasi manajer untuk menggunakan harga 
transfer dengan cara ini. Ketika perusahaan beroperasi di beberapa 
yurisdiksi pajak (negara atau negara bagian), manajer mereka 
mungkin termotivasi untuk menggunakan harga transfer untuk 
memindahkan keuntungan antar yurisdiksi untuk meminimalkan 
pajak. Tarif pajak penghasilan perusahaan berbeda secara signifikan 
di seluruh negara, dan manajer dapat menetapkan harga transfer 
untuk mendapatkan keuntungan di daerah dengan pajak yang 
relatif rendah untuk memaksimalkan keuntungan setelah pajak di 
seluruh dunia. Meskipun aspek masalah ini berada di luar cakupan 
bab ini, survei terbaru menunjukkan bahwa maksimalisasi 
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keuntungan global adalah salah satu pendorong yang paling penting 
dari kebijakan harga transfer di perusahaan multinasional (Kenneth 
and Wim, 2018). 
 

9.9 Kesimpulan  

 Bab ini telah memberikan pengantar pusat tanggung jawab 
keuangan dan harga transfer. Pusat pertanggungjawaban keuangan 
adalah salah satu elemen inti dari sistem pengendalian hasil 
keuangan. Definisi pusat tanggung jawab keuangan penting karena 
mereka memberikan sinyal kepada manajer tentang item baris 
laporan keuangan apa yang diharapkan untuk mereka perhatikan. 
Kami membahas bagaimana tanggung jawab keuangan biasanya 
sesuai dengan otoritas manajer atau hak keputusan, tetapi ada 
pengecualian.  

Terkadang manajer dimintai pertanggungjawaban atas pos-
pos laporan keuangan di mana mereka tidak memiliki otoritas 
langsung karena akuntabilitas memberdayakan mereka untuk 
mempengaruhi tindakan mereka yang memiliki otoritas langsung. 
Bab ini juga membahas bagaimana penetapan harga barang atau 
jasa yang dialihkan dari satu entitas organisasi ke entitas organisasi 
lainnya sering menimbulkan masalah dalam pengukuran kinerja 
keuangan suatu entitas. Kecuali dalam situasi yang jarang terjadi di 
mana terdapat pasar eksternal persaingan sempurna untuk barang 
atau jasa yang diperdagangkan secara internal, tidak ada 
pendekatan penetapan harga transfer yang dapat memandu 
manajer pusat laba untuk membuat keputusan yang optimal dari 
perspektif perusahaan dan secara bersamaan memberikan 
informasi yang baik untuk evaluasi.  

Insentif untuk memindahkan keuntungan antara lokasi 
perusahaan dengan yurisdiksi pajak yang berbeda menyebabkan 
pertimbangan transfer-pricing tambahan. Empat metode penetapan 
harga transfer, yang didasarkan pada harga pasar, biaya marjinal, 
biaya penuh, atau biaya penuh ditambah markup, sering digunakan, 
tetapi beberapa perusahaan juga menggunakan harga transfer yang 
dinegosiasikan. Tidak ada metode yang lebih unggul di semua 
pengaturan; Masing masing punya kelebihan dan kekurangan. Bab 
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berikutnya membahas sistem perencanaan dan penganggaran, 
elemen inti kedua dari sistem pengendalian hasil keuangan. Sistem 
perencanaan dan penganggaran memiliki banyak tujuan 
pengendalian, salah satunya adalah menetapkan target kinerja 
keuangan untuk mengevaluasi kinerja pusat pertanggungjawaban 
dan manajernya  (Kenneth and Wim, 2018). 
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BAB X 
PENENTUAN HARGA JUAL  
 
Oleh Halimahtussakdiah, S.E., M.Ak., AK., CA 
 

10.1 Pendahuluan  

Sebuah perusahaan dihadapi dengan permasalahan yang 
bergam yaitu salah satunya dalam penetapan harga jual meskipun 
dalam penetapan harga sama untuk setiap perusahaan yaitu: 
didasarkan pada biaya, persaingan, permintaan dan juga laba. Akan 
tetapi kombinasi optimalnya akan berbeda sesuai dengan faktor 
dan sifat produk, pasar dan juga tujuan perusahaan masing-masing. 

Menurut (Griffin and Ebert, 2008), harga jual adalah proses 
dimana perusahaan memutuskan apa yang akan didapat ketika 
menjual produk. Harga jual bagi usaha kecil biasanya ditetapkan 
oleh manajemen puncak, bukan departemen pemasaran. Di sisi lain, 
dalam kasus perusahaan, manajer area lini produk bertanggung 
jawab, tetapi manajemen puncak  hanya menetapkan tujuan dan 
pedoman umum dalam menetapkan dan menentukan harga, dan 
proposal harga disetujui oleh manajemen berikut. Selain itu, harga 
juga dianggap  bagian darinya. Ini adalah alat yang kompetitif dan 
dapat meningkatkan kekuatan finansial Anda.  

 

10.2 Pengertian Harga Pokok Produk dan Harga Jual  

Biasanya ada biaya yang terkait dengan pembuatan suatu 
produk, yang terdiri dari biaya manufaktur dan non-manufaktur. 
Biaya produksi adalah biaya yang timbul sehubungan dengan 
kegiatan pengelolaan mulai dari bahan mentah hingga produk jadi 
atau produk jadi. Biaya non produksi adalah biaya yang dikeluarkan 
di luar kegiatan produksi. Misalnya kegiatan pemasaran, kegiatan 
administrasi, dan kegiatan umum (Mulyadi, 2014). Semua biaya 
produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk 
disebut biaya produk. Ketika menentukan harga jual dengan 
metode biaya ditambah harga, biaya produksi produk dihitung 
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dengan menggunakan biaya produksi dari biaya bahan baku, biaya 
produksi langsung, atau biaya overhead pabrik. Markup yang terdiri 
dari biaya non-produksi (biaya pemasaran, biaya manajemen, dll) 
dan keuntungan yang diharapkan mengarah pada harga jual 
produk, di samping biaya produk. 

Pricing; (Swastha, 2000) mendefinisikan jumlah  yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan satu set kombinasi  barang dan 
jasa. Konsep lainnya adalah jika harga suatu barang dibeli oleh 
konsumen dan hasilnya memuaskan, maka  dapat diukur dengan 
nilai rupiah. Sesudahnya (Supriyono, 2001). Keputusan harga jual 
terkait dengan  (1) kebijakan penetapan harga dan (2) keputusan 
penetapan harga. Kebijakan penetapan harga merupakan ekspresi 
dari sikap manajemen terhadap penentuan harga jual suatu produk 
atau jasa. Harga jual adalah penentuan harga jual produk atau jasa 
organisasi, biasanya dalam waktu singkat, dan dipengaruhi oleh 
kebijakan  harga jual, tingkat pemanfaatan, dan tujuan organisasi.   

 

10.3 Pengaruh Utama Terhadap Keputusan 
Penetapan Harga  

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi penawaran 
dan permintaan (Horngren, Datar and Foster, 2006). Ini termasuk 
pelanggan, pesaing, dan biaya. 
1. Pelanggan  

Pelanggan dapat mempengaruhi harga dengan jumlah 
permintaan  produk atau layanan. Hal ini didasarkan pada 
faktor-faktor seperti karakteristik produk dan kualitas 
produk. Perusahaan harus selalu menguji pelanggan dan 
harga mereka. Jika harga terlalu tinggi, pelanggan dapat  
menolak produk  perusahaan dan memilih produk alternatif 
atau pesaing. 

2. Pesaing 
Tidak ada bisnis yang dijalankan secara terpisah. 
Perusahaan harus selalu mewaspadai perilaku pesaingnya. 
Di satu sisi, alternatif atau alternatif pesaing dapat 
mempengaruhi permintaan dan memaksa perusahaan untuk 
menurunkan harga. Di sisi lain, perusahaan tanpa pesaing 
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mungkin membebankan harga yang lebih tinggi. Selain itu, 
karena mereka memiliki pesaing dan mengetahui teknologi, 
kemampuan pabrik, dan kebijakan operasional mereka, 
perusahaan dapat memperkirakan biaya mereka. Selain itu, 
biaya adalah informasi  berharga tentang penetapan harga. 

3. Biaya 
Biaya dapat mempengaruhi harga, karena biaya 
mempengaruhi penawaran. Ketika perusahaan menawarkan 
lebih banyak produk, biaya produksi setiap unit tambahan 
pada awalnya menurun, tetapi kemudian meningkat. Jika 
perusahaan menawarkan produk, selama pendapatan 
tambahan dari penjualan beberapa unit melebihi  biaya 
produksi. Semakin rendah biaya produksi suatu produk, 
semakin besar jumlah produk yang tersedia bagi 
perusahaan. Seorang administrator yang memahami biaya 
produksi produk perusahaan menetapkan harga yang 
membuat produk  menarik bagi pelanggan untuk 
memaksimalkan laba operasi perusahaan. Hal ini tercermin 
dalam perhitungan biaya yang terkait dengan penetapan 
harga. Manajer dapat memperhitungkan biaya terkait, dari 
semua fitur nilai tambah dalam  perusahaan  hingga  
pelanggan  

 

10.4 Metode Penentuan Harga Jual  

Keputusan untuk menentukan harga jual (price determinasi) 
adalah penentuan harga jual produk atau jasa suatu organisasi, 
biasanya dalam jangka pendek. Keputusan ini dipengaruhi oleh 
kebijakan harga, pemanfaatan kapasitas, dan tujuan organisasi. Ada 
beberapa cara untuk menentukan harga jual Anda menggunakan 
pendekatan biaya penuh. Ini termasuk penetapan harga jual Cost – 
Plus Pricing, mark up pricing, Cost-Type Contract, Pesanan Khusus 
dan target costing. 

10.4.1 Penentuan Harga Jual dengan Pendekatan Biaya Penuh 
Cost – Plus Pricing 

Pendekatan ini disebut dengan Normal Pricing atau 
disebut juga sebagai cost-plus pricing karena persentase markup 
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yang telah ditentukan di muka ditambahkan pada angka harga 
pokok untuk menentukan harga jual. Dengan demikian harga 
jual dapat ditentukan sebagai berikut.  

 Cara penghitungannya sama dengan harga jual dalam 
keadaan  normal, yaitu: 

 
harga jual = taksiran biaya penuh + laba yang diharapkan. 

 

 Sehingga ada dua unsur yang diperhitungkan dalam 
penentuan harga jual yaitu taksiran biaya penuh dan laba yang 
diharapkan . Sehingga ada dua unsur yang diperhitungkan dalam 
penentuan     harga jual yaitu taksiran biaya, biaya penuh dapat 
dihitung dengan dua pendekatan full costing dan variabel costing 

Pendekatan full costing, taksiran biaya penuh yang dipakai 
sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari unsur-unsur sebagai 
berikut: 
Biaya Bahan Baku Rp xxx 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xxx 
 Biaya Overhead Pabrik (Variabel + Tetap) Rp xxx 
Taksiran Total Biaya Produksi                                            Rp xxx  
Biaya Administrasi dan Umum   Rp xxx 
Biaya Pemasaran               Rp xxx 
Taksiran Total Biaya Komersial   Rp xxx 
Taksiran Biaya Penuh   Rp xxx 
 

Biaya penuh merupakan biaya langsung objek informasi 
ditambah bagian yang adil biaya tidak langsung menjadi 
beban objek informasi tersebut, yang berupa produk, aktivitas 
departemen, divisi atau perusahaan secara keseluruhan 
(Mulyadi, 2014). Pendekatan variabel costing yang digunakan 
sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari : 

Biaya Variabel Rp xxx 
Biaya Bahan Baku Rp xxx 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xxx 
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp xxx 
Taksiran Total Biaya Produksi Variabel                                Rp xxx 
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Biaya Administrasi dan Umum Variabel   Rp xxx 
Biaya Pemasaran Variabel Rp xxx  
Taksiran Total Biaya Variabel                                          Rp xxx 

 
Biaya Tetap 
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp xxx 
Biaya Administrasi dan Umum Tetap Rp xxx 
Biaya Pemasaran Tetap Rp xxx 
Taksiran Total Biaya Tetap                            Rp xxx 
Taksiran Biaya Penuh Rp xxx 
 

Keuntungan yang diharapkan dihitung berdasarkan 
investasi yang dihabiskan dalam produksi produk atau 
layanan. Saat menentukan harga jual, manajer 
memperhitungkan jumlah keuntungan yang wajar. yaitu:  

a. Biaya investasi di perusahaan. Besaran tersebut sangat 
dipengaruhi oleh sumber aset yang ditanamkan dalam 
perusahaan.   

b. Risiko bisnis: Risiko bisnis yang dihadapi perusahaan 
meningkat. Semakin besar persentase yang ditambahkan 
ke biaya modal ketika menghitung keuntungan yang 
diharapkan.   

c. Modal yang digunakan: Jumlah investasi yang 
dikeluarkan dalam produksi dan pemasaran produk atau 
jasa merupakan faktor dalam menentukan jumlah 
keuntungan yang diharapkan dipertimbangkan dalam 
harga jual. Semakin banyak investasi yang Anda lakukan, 
semakin besar keuntungan yang diharapkan. 
Menurut metode biaya penuh, biaya yang berhubungan 

langsung dengan kuantitas adalah biaya produksi, dan biaya 
yang tidak berhubungan langsung dengan kuantitas adalah  
biaya non-produksi. Perbedaan antara metode biaya penuh 
dan metode biaya variabel juga termasuk dalam deskripsi 
(Hansen and Mowen, 2009).  

 Biaya penuh mengalokasikan semua biaya produksi ke 
produk. Bahan langsung, tenaga kerja langsung, overhead 
variabel, dan overhead tetap menentukan biaya produk. Oleh 
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karena itu, dalam metode ini, biaya tetap dianggap sebagai 
biaya produk daripada biaya periode. Berdasarkan 
pernyataan ini, biaya overhead penuh termasuk biaya produk 
dan tidak dianggap sebagai biaya reguler seperti  dalam 
metode biaya variabel. Penentuan tingkat markup rate 
merupakan hal yang penting dalam menentukan harga jual 
dan harga suatu beban. Markup adalah sejumlah uang dalam 
rupiah  yang ditambahkan pada harga pokok sejumlah 
persentase tertentu dari produk yang mencapai harga jual. 
Dalam pendekatan biaya penuh, biaya non-produksi tidak 
termasuk dalam biaya produk, sehingga markup yang 
ditambahkan ke harga pokok barang diharapkan dapat 
menutupi biaya non-produksi dan menghasilkan keuntungan 
yang diharapkan. 

 Contoh Manajer pemasaran PT X sedang 
mempertimbangkan penentuan harga jual produk A untuk 
tahun anggaran yang akan dating. Perusahaan menggunakan 
pendekatan full costing dalam penentuan biaya penuh. 
Menurut anggaran, perusahaan direncanakan akan beroperasi 
pada kapasitas normal sebanyak 1.000.000 kg dengan taksiran 
biaya penuh untuk tahun anggaran yang akan dating sebagai 
berikut: 
Biaya produksi   Rp. 3.000.000.000  
Biaya administrasi dan umum Rp. 200.000.000  
Biaya pemasaran   Rp. 300.000.000 + 
Total biaya penuh   Rp. 3.500.000.000 

 
Total aktiva yang diperkirakan pada awal tahun 

anggaran adalah sebesar Rp. 4.000.000.000 dan laba yang 
diharapkan yang dinyatakan dalam tariff kembali investasi 
(rate of return investment) adalah sebesar 25%. 

Perhitungannya dengan menggunakan cost-plus pricing 
dengan pendekatan full costing sebagai berikut: 

Perhitungan markup: 
Biaya administrasi dan umum  Rp. 200.000.000 
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Biaya pemasaran    Rp. 300.000.000 
Laba yang diharapkan: 25% x Rp. 4.000.000.000 Rp. 1.000.000.000 + 
Jumlah     Rp. 1.500.000.000 
Biaya produksi    Rp. 300.000.000 : 
Persentase markup                                                            50% 

Perhitungan harga jual: 
Biaya produksi    Rp. 3.000.000.000 
Markup 50% x Rp 3.000.000.000  Rp. 1.500.000.000 + 
Jumlah harga jual    Rp. 4.500.000.000 
Volume produk 1.000.000 : 
Harga jual per kg                                                        Rp.4.500 

 

10.4.2 Penentuan Harga Jual dengan Pendekatan Biaya Penuh 
mark up pricing 

 Pendekatan umum dalam penentuan harga jual adalah 
menambahkan angka perkiraan laba (markup) pada angka harga 
pokok. Markup adalah selisih antara harga jual dan harga pokok 
produk. Markup biasanya berupa persentase tertentu dari harga 
pokok . Pendekatan ini disebut dengan cost-plus pricing karena 
persentase markup yang telah ditentukan di muka ditambahkan 
pada angka harga pokok untuk menentukan harga jual. Dengan 
demikian harga jual dapat ditentukan sebagai berikut. 

Harga Jual = Harga Pokok + (persentase markup x Harga Pokok) 

 

 Sebagai contoh, jika perusahaan mengunakan persentase 
markup sebesar 50%, maka markup ini akan ditambahkan pada 
harga pokok produk untuk menentukan harga jual. Jika harga 
pokok produk per unit sebesar Rp600.000,00 maka harga jual 
produk akan sebesar Rp. 900.000,00 per unit. 

Contoh: Manajemen PT Rinjani ingin menetapkan harga jual produk 
yang baru saja dirancang ulang. Berikut ini informasi yang 
dihimpun bagian akuntansi: 
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     Per Unit   Total 

Biaya bahan baku ..............................      Rp150.000 

Tenaga kerja langsung ............... ...............   100.000 

Overhead pabrik variabel ............... ...............     80.000 

Overhead pabrik tetap ................ ...............                   Rp1.450.000.000 

Biaya administrasi dan penjualan variabel ...............                    40.000 

Biaya administrasi dan penjualan tetap ...............                 1.100.000.000 

 

 Tahap pertama dalam pendekatan biaya penuh adalah 
menghitung biaya produksi per unit. Jika diasumsikan perusahaan 
menghasilkan produk sebanyak 10.000 per tahun, maka biaya 
perunit adalah sebagai berikut: 

Biaya bahan baku ...............                 Rp150.000 

Tenaga kerja langsung ..............         100.000 

Overhead pabrik variabel ....           80.000 

Overhead pabrik tetap (Rp1.450.000.000 : 10.000 unit)      145.000 

Biaya produksi perunit ..............................   Rp475.000 

 

 Perusahaan memiliki kebijakan umum yaitu penetapan 
markup laba adalah sebesar 40% dari biaya produksi. Perhitungan 
harga dengan menggunakan kebijakan ini dapat dilihat berikut ini. 

Perhitungan Harga Jual 

Metoda: Markup Biaya Penuh 

Biaya bahan baku ..............................   Rp150.000,00 

Tenaga kerja langsung ..............................                      100.000,00 

Overhead pabrik variabel ....................          80.000,00 

Overhead pabrik tetap (Rp1.450.000.000 : 10.000 unit) ...............          145.000,00 

Biaya produksi per unit .............................                              Rp 475.000,00 
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Markup untuk menutup biaya administrasi dan  

penjualan, dan laba yang diinginkan sebesar  

40% ..............................                 190.000,00 

harga jual ..............................                                Rp 665.000,00 

 

10.4.3 Penentuan Persentase Markup  

 Saat menghitung harga jual di atas, manajemen menetapkan 
markup sebesar 40%. Dari mana angka-angka itu berasal? Angka 
40% didasarkan pada aturan dan kondisi  industri. Namun, 
persentase markup juga dapat  dihitung secara eksplisit. Idealnya, 
markup biaya didasarkan pada kondisi pasar, tetapi dalam 
praktiknya, cara paling umum untuk menentukan markup 
didasarkan pada biaya dan keuntungan yang dibutuhkan. Alasan 
untuk ini adalah bahwa markup harus cukup untuk menutupi biaya 
manajemen dan distribusi dan memberikan pengembalian investasi 
(ROI) yang wajar. Oleh karena itu, biaya tambahan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut:  

    (Target ROI x Investasi) + Biaya  Administrasi  

      & penjualan 

Persentase Markup Biaya Penuh =  

                        Volume Penjualan x Biaya Produksi per unit 

 

 Diasumsikan bahwa perusahaan telah menginvestasikan 
dana sebesar Rp2.000.000.000,00 untuk memproduksi dan 
memasarkan 10.000 unit produk setiap tahun. Dana tersebut 
digunakan untuk membeli peralatan, dan mendanai ketersediaan 
barang dan piutang. Jika perusahaan menetapkan tingkat kembalian 
investasi sebesar 20%,maka markup  produk dapat dihitung 
sebagai berikut: 

   (20% x Rp2.000.000.000) + (Rp40.000 x  

    10.000 + Rp1.100.000.000) 

Persentase Markup =  

    10.000 x Rp475.000 
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           (Rp400.000.000) + (Rp1.500.000.000) 

Persentase Markup Biaya Penuh =  = 40% 

          Rp4.750.000.000 

 

 Markup sebesar 40% menghasilkan angka target harga jual 
sebesar Rp665.000,00. Jika perusahaan benar-benar mampu 
menjual produk sebanyak 10.000 unit pada harga Rp 665.000,00, 
maka perusahaan akan memperoleh ROI sebesar 20%. Jika jumlah 
produk yang terjual lebih dari 10.000 unit, maka ROI yang diperoleh 
lebih besar dari 20%. Demikian pula jika jumlah produk yang 
terjual dibawah 10.000 unit, maka ROI yang dihasilkan akan lebih 
rendah dari 20%. Dengan demikian, target ROI akan tercapai jika 
ramalan volume penjualan terjadi (dicapai). Penjelasan kuantitatif 
atas pernyataan diatas dapat dilihat pada laporan dibawah ini. 

Laporan Laba Rugi dan Analisis ROI 

Biaya bahan baku ......................................................... Rp150.000,00 
Tenaga kerja langsung .............................................         100.000,00 
Overhead pabrik variabel .................................................. 80.000,00 
Overhead pabrik tetap (Rp1.450.000.000 ; 10.000 unit) ..... 145.000,00 
Biaya produksi per unit .............................                 Rp475.000,00 

 
PT Rinjani 

Laporan Laba/Rugi 
Metoda Harga Pokok Penuh 

Penjualan (Rp665.000 x 10.000) ...............    Rp6.650.000.000,00 

Harga pokok penjualan (Rp475.000 x 10.000)    ( 4.750.000.000,00) 

Laba kotor ......................................... .................      Rp1.900.000.000,00 

Biaya administrasi dan penjualan  

(Rp40.000x10.000unit)+Rp1.100.000.000...     (1.500.000.000,00) 

Laba bersih operasi ..................................................    Rp   400.000.000,00 
ROI : 
    Laba Operasi 

ROI =  
           Rerata aktiva Operasi 



 

            142 

 
    Rp400.000.000,00 
     ROI =  
    Rp2.000.000.000,00 
         ROI =  20% 
Kelemahan Pendekatan Berbasis harga Pokok Penuh.............  

 Setelah perubahan: Menerapkan pendekatan biaya penuh 
menyederhanakan masalah penetapan harga  dengan langkah-
langkah (1) menentukan harga satuan, (2) menentukan target laba, 
dan (3) menentukan harga jual. Pendekatan ini mengabaikan 
permintaan  konsumen dan hanya menghitung harga berdasarkan 
keuntungan yang diinginkan. Namun, pendekatan ini tergantung 
pada peramalan volume penjualan.  

Tidak mungkin menghitung markup dan volume penjualan  
tanpa prediksi. Pendekatan ini juga mengasumsikan bahwa 
konsumen membutuhkan produk sebanyak yang mereka butuhkan 
dengan hasil yang diharapkan dan  membayar harga yang  
ditetapkan oleh perusahaan. Namun pada kenyataannya hal 
tersebut tidak terjadi karena  konsumen memiliki pilihan. Jika harga 
terlalu tinggi, konsumen  beralih membeli dari pesaing lain. 
Misalnya, jika suatu perusahaan menetapkan harga jual sebesar 
Rp665.000,00, maka perusahaan tersebut hanya dapat menjual  
7.000 unit produk, tidak sebanyak perkiraan volume penjualan 
10.000 unit. Oleh karena itu, perusahaan Rp seperti yang 
ditunjukkan di bawah ini. Rp bukannya untung 400.000.000,00. 
Mengalami kerugian sebesar 475.000.000.00. 

 

Laporan Laba/Rugi dan Analisis ROI 

Biaya bahan baku .................................................   Rp150.000,00 
Tenaga kerja langsung .............................................                100.000,00 
Overhead pabrik variabel .................................................         80.000,00 
Overhead pabrik tetap (Rp1.450.000.000 ; 7.000 unit)..... 207.143,00 
Biaya produksi per unit ............................. ...................... Rp 537.143,00 
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PT Rinjani 
Laporan Laba/Rugi 

MetodE Harga Pokok Penuh 

Penjualan (Rp665.000 x 7.000)     Rp4.665.000.000,00 

Harga pokok penjualan (Rp 537.143 x 7.000)           3.760.001.000,00 

Laba kotor           Rp    904.999.000,00 

Biaya administrasi dan penjualan 

(Rp40.000 x 7.000 unit) + Rp1.100.000.000    1.380.000.000,00 

Laba bersih operasi ............................................ Rp   475.001.000,00 

ROI 

 Laba Operasi 

ROI =  

 Rerata aktiva Operasi 

 

         - Rp 475.001.000,00 

ROI =  

         Rp 2.000.000.000,00 

 

ROI =  - 24% 

 
10.4.4 Penentuan Harga Jual dalam Cost-type Contract 

Harga jual dalam kontrak biaya adalah pendekatan 
kontraktual untuk produksi suatu produk atau layanan. Jika 
pembeli setuju untuk membeli produk dengan harga yang 
didasarkan pada biaya total dan tingkat pengembalian yang 
sebenarnya dikeluarkan oleh produsen. Misalnya, PTX telah 
memenangkan tender jenis biaya untuk melakukan penelitian di 
bidang pengobatan penyakit A. Berdasarkan kontrak, 
perusahaan berhak mengalokasikan jenis biaya yang ditentukan 
dalam kontrak, dan pemilik proyek mengganti biaya yang  
dikeluarkan setelah auditor perusahaan mengaudit bukti biaya 
ini. Berdasarkan total biaya proyek, perusahaan berhak 
menambah keuntungan sebesar 10%. Asumsikan bahwa total 
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biaya  yang  dikeluarkan oleh perusahaan untuk melaksanakan 
proyek adalah: 
Biaya langsung proyek Rp. 450.000.000 
Biaya tidak langsung proyek  Rp. 125.000.000 + 
Total biaya penuh proyek                                  Rp. 575.000.000 

 
Harga jual yang dibebankan kepada pemilik proyek 

dalam cost-type contract tersebut dihitung sebagai berikut: 
Total biaya penuh proyek Rp. 575.000.000 
Laba 10% x Rp. 575.000.000 Rp. 57.500.000 -
Harga jual yang dibebankan kepada pemilik proyek Rp. 632.500.000 

 
10.4.5 Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus 

Pesanan khusus adalah pesanan yang kami terima yang 
dikenakan harga lebih rendah dari harga jual normal, atau 
seringkali lebih rendah dari harga  penuh. Audit menggunakan 
asumsi khusus tentang berbagai informasi akuntansi sebagai 
dasar  penentuan harga jual. Jika harga yang Anda inginkan 
melebihi selisih pesanan khusus, kami akan menerima pesanan 
Anda.  
 Contoh Misalnya, investasi sebesar Rp3.200.000.000 untuk 
menghasilkan listrik akan digunakan untuk membeli mesin dan  
modal kerja. Perkiraan biaya pembangkitan listrik dengan 
produksi tahunan 100 juta kWh adalah sebagai berikut: 
Biaya bahan baku Rp. 4.000.000.000 

Biaya tenaga kerja langsung Rp. 3.000.000.000 

Biaya overhead pabrik (variabel dan tetap) Rp. 8.000.000.000 

Jumlah taksiran biaya produksi                 Rp.15.000.000.000  
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Perhitungan markup: 
Persentase markup dihitung dengan rumus: 
Taksiran biaya administrasi dan umum Rp. 700.000.000 
Taksiran biaya pemasaran Rp. 1.500.000.000 
Laba yang diharapkan 25% x Rp 3.200.000.000     Rp. 800.000.000 + 

Jumlah Rp. 3.000.000.000 
Taksiran biaya produksi     Rp.15.000.000.000 : 
Persentase markup dari biaya produksi                              20% 

Perhitungan harga jual per kwh: 
Taksiran biaya produksi: 
Biaya bahan baku Rp. 4.000.000.000  
Biaya tenaga kerja langsung                            Rp.  3.000.000.000  
Biaya overhead pabrik (variabel dan tetap)   Rp. 8.000.000.000+ 
Jumlah taksiran biaya produksi        Rp.15.000.000.000 
Markup 20% dari taksiran biaya produksiRp 3.000.000.000 + 
Total harga jual                                             Rp.18.000.000.000 
Volume produksi              100.000.000 :  
Harga jual listrik per kwh                                             Rp.180 
 

10.4.6 Target Costing 

 Sampai tahap ini, pembahasan  harga didasarkan pada 
asumsi bahwa produk sudah jadi, biaya sudah dihitung, dan siap  
dipasarkan. Namun, perintah ini tidak selalu berlaku. Banyak 
perusahaan besar menggunakan urutan terbalik. Artinya 
perusahaan-perusahaan tersebut sudah mengetahui  harga jual  
produknya, sehingga masalah utama yang mereka hadapi adalah  
harga jual yang tetap, dengan tetap menghasilkan tingkat 
pengembalian yang wajar tanpa mengorbankan kualitas dan 
pengorbanan. Nilai menyediakannya kepada pelanggan. 
Pendekatan ini dikenal sebagai target costing. Target costing adalah 
proses menentukan biaya maksimum yang mungkin untuk 
menghasilkan produk baru dan kemudian merancang prototipe 
yang layak dengan batasan biaya maksimum yang diberikan. 

Target biaya untuk pembuatan sebuah produk dihitung 
dengan cara mengurangi harga jual dengan laba yang diinginkan 
sebagai berikut: 
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Target Biaya = Taksiran Harga Jual – Laba yang Diinginkan 

 Dengan pola ini, maka perusahaan harus mampu mengelola 
biaya (cost management) dengan baik. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, perusahaan membentuk sebuah tim yang disebut tim 
pengembangan produk (the product development team). Tim ini 
bertanggung jawab untuk merancang produk yang dapat dibuat 
dengan biaya tidak lebih besar dan target biaya yang telah dihitung. 

 
10.4.7 Alasan Penggunaan Target Biaya 

 Pendekatan target biaya dirancang untuk mengenali dua 
karakteristik utama: pasar dan biaya. Pertama, perusahaan  tidak 
benar-benar memiliki kekuatan yang cukup  untuk mengendalikan 
harga jual produk. Karena pasar (penawaran dan permintaan) 
adalah badan penetapan harga,  perusahaan perlu menyadarinya, 
menanggapinya, dan menghadapinya untuk mencapai keuntungan 
maksimum. Perusahaan yang mencoba mengabaikan kenyataan ini 
bisa rugi. Oleh karena itu, prakiraan atau prakiraan harga pasar 
dapat digunakan sebagai dasar untuk menghitung target biaya. 
Kedua, sebagian besar biaya produksi produk ditentukan selama 
fase desain produk. Setelah produk  dirancang dan dipindahkan ke  
proses manufaktur, tidak ada cara untuk mengurangi biaya secara 
signifikan. Sebagian besar peluang pemotongan biaya terjadi selama 
fase desain dengan  menggunakan suku cadang yang mudah dibuat, 
murah, dan merancang desain produk yang kuat dan andal. Jika 
perusahaan tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk 
mengendalikan harga pasar dan biaya produksi,  satu-satunya 
peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan keuntungan 
adalah  tahap desain produk. Oleh karena itu, desain dan 
pengembangan produk merupakan tahapan yang sangat penting 
bagi perusahaan ini. Upaya lain yang dapat dilakukan untuk 
menekan biaya adalah dengan meningkatkan manajemen 
persediaan. Contohnya adalah penerapan sistem persediaan just-in-
time (JIT) oleh Toyota.  

Dengan menerapkan konsep JIT, Anda dapat mengurangi 
investasi inventaris Anda secara signifikan. Perusahaan tidak harus 
memiliki atau menyewa gudang bahan baku yang besar dan tidak 
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perlu menginvestasikan modal kerja dalam persediaan, yang secara 
signifikan dapat mengurangi biaya utilitas. Optimalkan 
implementasi JIT Anda. Toyota telah memperkenalkan teknologi 
informasi yang disebut Electronic Data Interchange (EDI). Dengan 
cara ini, transaksi khususnya transaksi pengadaan bahan baku dan 
suku cadang dapat  dilakukan dengan cepat karena dilakukan 
antara komputer yaitu komputer perusahaan dan komputer 
pemasok. Teknologi ini tidak hanya menghemat konsumsi kertas, 
tetapi juga menghemat waktu pelaksanaan transaksi, sehingga tidak 
membutuhkan bahan baku dalam jumlah besar dan selalu menjaga 
pasokan bahan baku. 

 
10.4.8 Contoh Perhitungan Target Biaya 

 Diasumsikan PT Convenient, sebuah perusahaan penghasil 
peralatan rumah tangga dan elektronik, merasa bahwa perusahaan 
memiliki peluang untuk memiliki sebuah showcase specialty bagi 
produk hand-mixer dengan karakteristik khusus. Survei dan kajian 
terhadap pasar dan produk telah dilakukan, dan bagian pemasaran 
yakin bahwa harga pasar yang diinginkan oleh konsumen untuk 
produk tersebut adalah sebesar Rp600.000,00. Dengan harga ini, 
bagian pemasaran memperkirakan dapat menjual produk sebanyak 
40.000 unit per tahun. Untuk merancang, mengembangkan, dan 
memproduksi blender tersebut dibutuhkan investasi sebesar 
Rp40.000.000.000.00. Perusahaan menghasapkan tingkat 
kembalian investasi sebesar 20% Berdasarkan information 
tersebut, target biaya untuk memproduksi, menjual dan 
mendistribusikan sebuah produk blender adalah sebesar Rp 
450.000.000 dengan perhitungan sebagai berikut: 

Proyeksi penjualan (40.000 x Rp600.000,00)           Rp24.000.000.000.00 

Laba yang diinginkan (15% x Rp40.000.000.000)                 6.000.000.000,00 

Target biaya untuk  40.000 mixer ..............................                          Rp18.000.000.000,00 

Target biaya per unit mixer:  

(Rp18.000.000.000 : 40.000 unit) .....................                                    Rp450.000,00 

 
 Target biaya sebesar Rp450.000,00 dipecah ke dalam target 
biaya untuk berbagai fungsi, yaitu fungsi produksi, fungsi 
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pemasaran, fungsi distribusi, fungsi pelayanan purna jual, dan 
sebagainya Selanjutnya, masing-masing fungsi bertanggung jawab 
untuk mengendalian agar realisasi biaya dapat sesuai dengan target 
biaya yang telah ditetapkan. 
  

10.5 Penentuan Harga Jual Pada Perusahaan Jasa 

 Perusahaan jasa dapat mengadopsi konsep atau cara 
penentuan harga yang digunakan oleh perusahaan manufaktur 
dengan beberapa modifikasi. Konsep yang dipakai di perusahaan 
jasa disebut dengan penentuan harga jual bahan baku dan waktu 
(time and fabric estimating). Dengan metoda ini, maka perusahaan 
akan menetapkan dua tarif harga, yaitu tarif berbasis stick tenaga 
kerja langsung, dan tarif berbasis biaya bahan baku yang 
dikonsumsi. Metoda ini banyak digunakan pada usaha percetakan, 
bengkel, kantor akuntan, dokter gigi, dan sebagainya. Tarif stick dan 
tarif bahan baku biasanya telah ditentukan oleh pasar. Dengan kata 
lain, tarif ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran, 
dan oleh kondisi persaingan dalam industri. Meskipun demikian, 
sebagian perusahaan menggunakan premise harga pokok penuh 
untuk menentukannya, dengan tujuan agar diperoleh tarif yang 
lebih teliti dan lebih logis. Cara ini tidak berbeda jauh dari cara 
penentuan harga pada perusahaan manufaktur, yang menetapkan 
harga jual. 

 

Komponen Waktu (Jam) 

 Komponen waktu biasanya diujudkan berupa tarif per stick 
tenaga kerja langsung. Tarif dihitung dengan menjumlahkan 
elemen-elemen sebagai berikut: (1) biaya langsung karyawan 
termasuk gaji dan tunjangan, (2) biaya administrasi dan umum 
organisasi, dan (3) laba yang diinginkan per stick karyawan. Dalam 
beberapa perusahaan, kadang-kadang digunakan tarif yang sama 
baik untuk tenaga kerja langsung maupun karyawan administrasi, 
sedangkan di perusahaan ain diterapkan tarif yang berbeda untuk 
kelompok karyawan yang berbeda. Sebagai contoh, di kantor 
akuntan publik, expense untuk seorang asisten akuntan baru tentu 
saja berbeda dengan charge untuk seorang akuntan senior. 
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Komponen Bahan Baku 

 Komponen bahan baku dihitung dengan cara menjumlahkan 
antara biaya pemrosesan bahan baku dan harga faktur bahan baku 
yang dikonsumsi dalam sebuah proses produksi. Biaya pemrosesan 
bahan baku mencakup biaya pemesanan, penanganan, dan biaya 
pengangkutan ditambah marjin laba untuk bahan baku yang 
bersangkutan. 
Selain menggunakan dasar jam tenaga kerja, untuk menghitung 
tarif waktu (time rate) perusahaan juga dapat menggunakan dasar 
jam mesin. Metode ini pada dasarnya merupakan vanasi dari 
metoda atau pendekatan harga pokok atau biaya penuh. Oleh 
karena itu, kelemahan yang terkandung dalam metoda harga pokok 
penuh juga akan terbawa.  
 

10.6 Penutup  

Komponen waktu biasanya diujudkan berupa tarif per stick 
tenaga kerja langsung. Tarif dihitung dengan menjumlahkan 
elemen-elemen sebagai berikut: (1) biaya langsung karyawan 
termasuk gaji dan tunjangan, (2) biaya administrasi dan umum 
organisasi, dan (3) laba yang diinginkan per stick karyawan. Dalam 
beberapa perusahaan, kadang-kadang digunakan tarif yang sama 
baik untuk tenaga kerja langsung maupun karyawan administrasi, 
sedangkan di perusahaan ain diterapkan tarif yang berbeda untuk 
kelompok karyawan yang berbeda. Sebagai contoh, di kantor 
akuntan publik, charge untuk seorang asisten akuntan baru tentu 
saja berbeda dengan charge untuk seorang akuntan senior.  
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BAB XI 

HARGA TRANSFER 
 
Oleh Einar Christian Soleiman, S.E., M.M. 
 

11.1 Pengertian Harga Transfer 

Ada beberapa definisi tentang Harga Transfer (Transfer 
Pricing) (Ken Boyd, 2013): 
1. Harga transfer (transfer pricing) adalah penentuan pertukaran 

harga atas suatu produk atau jasa saat terjadi perbedaan harga 
pada unit bisnis suatu perusahaan. 

2. Harga transfer (transfer pricing) adalah harga yang dibebankan 
saat satu bagian pada suatu perusahaan menyediakan produk 
atau jasa pada bagian lainnya di perusahaan yang sama. 

3. Biaya transfer (transferred-in costs) adalah biaya yang ditransfer 
dari satu departemen ke departemen lainnya. 

4. Harga transfer (transfer price) adalah nilai atau jumlah yang 
tercatat di catatan akuntansi perusahaan ketika suatu unit bisnis 
menjual (mentransfer) sebuah barang atau jasa kepada unit 
bisnis lain. 

 
Mengapa harga transfer (Lanen et al., 2011) penting? 

1. Harga transfer memengaruhi keputusan keputusan manajer 
divisi mengenai keterlibatannya dalam transaksi yang akan 
dievaluasi berdasarkan laba divisi (Cunha et al., 2019), bukan 
laba perusahaan. 

2. Definisi harga transfer dapat memengaruhi profitabilitas 
perusahaan. 

3. Harga transfer akan memengaruhi evaluasi atas unit dan 
manajer unit. 

 
 Harga transfer digunakan untuk tujuan tertentu (Noreen et 
al., 2011). Penggunaan harga transfer untuk tujuan tertentu 
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merupakan alternatif pilihan harga transfer yang dapat dievaluasi 
(Luca & Tache, 2021). 
 

11.2 Metode-Metode Harga Transfer 

Metode-metode harga transfer (Horngren et al., 2012): 
1. Metode biaya variabel (Variabel Cost Method) 

Metode biaya variabel (Jerry et al., 2019) adalah metode yang 
mengatur harga transfer yang dibuat sama untuk biaya variabel 
pada penjualan per unit, dengan atau tanpa markup (kenaikan 
harga). Metode ini diperlukan saat penjualan unit melebihi 
kapasitas dan biaya variabel unit lebih rendah daripada harga 
pembelian eksternal. Secara relatif harga transfer rendah 
mendorong pembelian secara internal, yang memungkinkan 
perusahaan memperoleh keuntungan secara menyeluruh. Guna 
membantu kepastian transfer internal dan karena 
mempertimbangkan kewajaran beberapa perusahaan 
menambahkan markup pada biaya variabel saat penentuan 
harga transfer. Satu alternative pilihan yang perlu diperhatikan 
adalah penambahan jumlah lump sum (jumlah bulat yang 
dibayarkan secara tunai semuanya) pada biaya variabel. Dalam 
hal ini biaya variabel dapat didefinisikan sebagai biaya standar 
atau biaya actual (Liu & Papageorgiou, 2018) lainnya. 

2. Metode biaya penuh (Full-Cost Method) 
Metode biaya penuh adalah metode yang mengatur harga 
transfer yang dibuat sama untuk biaya variabel ditambah 
alokasi biaya tetap dari setiap unit penjualan dengan atau tanpa 
biaya mark up. 

3. Metode harga pasar (Market-Price Method) 
Metode harga pasar adalah metode yang mengatur harga 
transfer pada saat ini dari produk di pasar eksternal. Pedoman 
penentuan harga pasar : 
a. Harga transfer umumnya ditetapkan sebesar potongan 

harga dari biaya untuk     mendapatkan barang di pasar 
terbuka. 

b. Divisi penjualan dapat memilih untuk mentransfer atau 
melanutkan penjualan ke pihak luar.  
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4. Metode harga yang dinegosiasi (Market-Price Method) (Datar 
and Rajan, 2018) 
Metode harga negosiasi (Negotiated-Price Method) melibatkan 
sebuah proses negosiasi dan sesekali arbitrasi di antara unit-
unit untuk menentukan harga transfer. Metode ini diperlukan 
bila unit-unit memiliki masalah dan negosiasi dapat 
menghasilkan harga yang sesuai. 

 
Keuntungan dan Batasan Pilihan Metode-metode Harga 

Transfer: 
1. Biaya Variabel 

Keuntungannya yaitu menyediakan harga yang wajar bagi 
manajer untuk membuat keputusan jangka pendek dimana 
penjual menetapkan harga yang telah pasti. 
Keterbatasan yaitu Ketidakpastian untuk membuat 
keputusan jangka panjang dimana biaya tetap relevan dan 
kepastian harga menutup biaya variabel. 

2. Biaya Penuh 
Keuntungan yaitu mudah untuk diimplementasikan, Intuitif 
dan mudah dipahami dan Kepastian dalam pembuatan 
keputusan jangka panjang dimana biaya tetap relevan dan 
harga yang ada menutupi biaya variabel. 
Keterbatasan yaitu Biaya tetap tidak relevan dengan 
pembuatan keputusan jangka pendek. 

3. Harga Pasar 
Keuntungan memudahkan unit atau bagian mengelola 
secara otonom dan menyediakan insentif untuk penjualan 
unit secara kompetitif. 
Keterbatasan produk / barang dengan kualitas menengah 
seringkali tidak mempunyai harga pasar. 

4. Harga yang Dinegosasi 
Keuntungan yaitu dapat dilakukan pendekatan secara 
praktis dan sesuai dengan teori desentralisasi harga. 
Keterbatasan memerlukan aturan negosiasi yang dapat 
mengurangi otonomi. 
 



 

          154 

Cara memilih metode harga transfer (Parra, 2018)yang 
tepat : 
1. Apakah ada supplier dari luar? Bila tidak, tidak ada harga 

pasar, dan harga transfer terbaik didasarkan pada biaya atau 
harga negosiasi. 

2. Apakah biaya variabel penjual lebih rendah daripada harga 
pasar eksternal? Bila tidak, tidak ada harga pasar. Biaya 
penjual terlalu tinggi. 

3. Apakah operasionalisasi unit penjualan secara kapasitas 
penuh? Bila jawaban iya maka harga transfer dapat 
dijalankan. 
 

Dengan cara lain kriteria penetapan harga transfer yang 
optimal dapat dilakukan melalui beberapa pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan harga pasar dan biaya  di perusahaan, apakah 

transfer meningkatkan laba perusahaan? 
2. Berdasarkan harga transfer, harga pasar perantara, dan 

biaya-biaya divisi, apakah transfer meningkatkan laba divisi 
penjualan? 

3. Berdasarkan harga transfer, harga pasar akhir, dan biaya-
biaya divisi, apakah harga transfer meningkatkan laba divisi 
pembelian? 

 
Bila jawaban untuk pertanyaan pertama adalah iya, 

maka jawanban untuk pertanyaan ke dua dan ke tiga juga harus 
iya. Jika jawaban tidak berarti harga transfer tidak optimal. 
Mengapa tidak optimal? karena harga transfer meningkatkan 
laba perusahaan tapi satu (atau dua) manajer divisi tidak akan 
melakukan transfer karena hal tersebut akan menurunkan lana 
divisi. Bila jawaban untuk pertanyaan pertama tidak, jawaban 
untuk salah satu pertanyaan ke dua atau ke tiga (atau 
keduanya) juga harus tidak. Di dalam menentukan harga transfer 
yang optimal penting diperhatikan adalah karakteristik pasar 
perantara, pasar untuk barang yang ditransfer. 
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11. 3 Penentuan Kebijakan Harga Transfer 

 Tujuan kebijakan penetapan harga transfer adalah: 
1. Mendorong kemandirian divisi serta menghimbau manajer 

untuk mengejar tujuan perusahaan yang sesuai dengan 
tujuan divisi masing-masing (Horngren et al., 2012). 

2. Mempertimbangkan sistem evaluasi kinerja yang digunakan 
dan dampak atas harga transfer alternatif terhadap evaluasi 
kinerja manajerial. 

 
Beberapa hal tentang penetapan harga transfer (Datar 

and Rajan, 2018): 
1. Aturan penetapan harga transfer yang ekonomis dapat 

diimplementasikan sebagai berikut : 
a. Penjual yang beroperasi di bawah kapasitas sebaiknya 

mentransfer senilai biaya diferensial produksi (biaya 
variabel). 

b. Penjual yang beroperasi pada kapasitas sebaiknya 
mentransfer senilai harga pasar. 

2. Transfer berbasis biaya absorpsi penuh : 
Keuntungan : 
a. Biaya ini tersedia di dalam pencatatan perusahaan. 
b. Biaya ini memberi divisi penjualan kontribusi yang sama 

dengan kelebihan atas baiaya yang sama dengan 
absorpsi penuh dikurangi dengan biaya variabel, yang 
memberkan divisi penjualan insentif untuk mentransfer 
secara internal. 

c. Biaya absorpsi penuh umumnya umumnya dapat 
menjadi pengukuran yang lebih baik atas biaya 
diferensial dari transfer secara internal daripada biaya 
variabel. 

3. Penetapan harga transfer biaya-plus (Tatik, 2020)   
Penetapan harga transfer biaya-plus menjadikan biaya 
variabel dan biaya absorpsi penuh sebagai dasar 
perhitungan. Metode ini secara umum menerapkan mark up 
normal terhadap biaya sebagai pengganti harga pasar ketika 
harga pasar perantara tidak tersedia. 
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4. Biaya standar atau biaya aktual 
Bila biaya aktual digunakan sebagai standar untuk 
melakukan transfer, segala perbedaan atau inefisiensi lain 
pada divisi penjualan diteruskan pada divisi pembelian. 
Permasalahan untuk memisahkan perbedaan yang telah 
ditransfer kepada divisi pembelian berikutnya menjadi 
sangat rumit. Untuk mendorong tanggung jawab pada divisi 
penjualan sekaligus memisahkan perbedaan dalam divisi, 
biaya standar umumnya digunakan sebagai dasar untuk 
penetapan harga transfer di dalam sistem berbasis biaya.     

5. Harga transfer ganda (Zhao and Yang, 2011) : 
Sebuah sistem penetapan harga transfer ganda (dual 
transfer pricing) dapat diterapkan untuk memberi laba pada 
divisi penjualan, namun hanya membebani  biaya pada divisi 
pembelian. Artinya, pembeli dapat dibebani biaya unit, 
namun biayanya ditentukan. Sedangkan pada divisi 
penjualan dapat dikreditkan untuk biaya ditambah dengan 
penyisihan laba. Selisihnya dapat dibukukan ke dalam akun 
terpusat khusus. Sistem ini akan mempertahankan data 
biaya untuk divisi pembelian berikutnya serta mendorong 
transfer internal dengan memberikan laba atas transfer 
tersebut untuk divisi penjualan. 
Beberapa perusahaan menggunakan sistem  penetapan 
harga transfer ganda untuk mendorong transfer internal. 
Kerugian akibat penggunaan sistem harga transfer ganda 
yaitu karena sistem ini mengurangi nilai harga transfer 
sebagai sinyal bagi manajer divisi mengenai nilai barang 
perantara bagi perusahaan. Sistem ini juga cenderung 
menghapus beberapa nilai evaluasi kinerja karena manfaat 
bagi kedua manajer dan selisih pada akun pusat seringkali 
diabaikan. 
Terdapat cara lain untuk mendorong transfer internal.  
Sebagai contoh, banyak perusahaan mengenali transfer 
internal dan secara eksplisit menggabungkan transfer 
tersebut ke dalam sistem upah.     
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6. Negosiasi harga transfer (Hussein et al., 2017): 
Pada sistem penetapan harga transfer berdasarkan 
negosiasi (negotiated transfer pricing), manajer yang 
terlibat bertindak seperti manajer dari perusahaan 
independen.  
Kelebihan utama penetapan harga transfer berdasarkan 
negosiasi adalah menjaga kemandirian para manajer diivisi.  
Meski demikian, terdapat dua kekurangan utama yaitu 
upaya manajer yang sangat besar dapat dihabiskan dalam 
proses negosiasi dan harga final serta pengaruhnya bagi 
pengukuran kinerja dapat lebih berdasar pada kemampuan 
manajer bernegosiasi dibandingkan pada apa yang terbaik 
bagi perusahaan.  

7. Penetapan harga ransfer multinasional (Löffler, 2019): 
Pada transaksi multinasional (antarnegara), harga transfer 
dapat memengaruhi liablitas pajak, royalti, dan pembayaran 
lain karena adanya perbedaan hokum di negara ( atau 
Negara bagian atau provinsi ) yang berbeda. Oleh karena 
adanya perbedaan tarif pajak di antara masing-masing 
negara, maka perusahaan memiliki dorongan untuk 
menentukan harga transfer yang dapat meningkatkan 
pendapatan ( dan laba ) di negara dengan tarif pajak rendah 
dan meningkatkan biaya ( sehingga berakibat mengurangi 
laba ) di negara dengan tarif pajak tinggi.  

 
Contoh perhitungan harga transfer: 

Pilihan Harga Transfer 
 Harga Pasar Biaya Variabel Harga Negosiasi 
Volume=150.000 unit ($85/unit) ($60/unit) ($72,50/unit) 
Penjualan produk X-Chip (Penjual) : 
Pendapatan $12.750 $9.000 $10.875 
Biaya-biaya : 
Biaya Variabel 
($60/unit) 

$  9.000 $  9.000 $  9.000 

Pendapatan 
Operasional 

$  3.750 0 $  1.875 

Unit Pabrikan Komputer (Pembeli) : 
Pendapatan 
($850/unit) 

$127.500 $127.500 $127.500 
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Biaya-biaya : 
Biaya Transfer 
(Dari unit poduk X-
Chip) 

$  12.750 $      9.000 $   10.875 

Biaya Variabel 
($650/unit) 

$  97.500 $  97.500 $  97.500 

Biaya Tetap 
(diasumsikan) 

$    2.000 $    2.000 $    2.000 

Pendapatan 
Operasional 

$  15.250 $    19.000 $   17.125 

Pendapatan 
Operasional 
Keseluruhan 

$  19.000 $  19.000 $  19.000 

 
Contoh soal-jawab harga transfer : 
1. Perusahaan X mempunyai divisi yang memproduksi dan 

menjual katup sesuai standar industry dengan data sebagai 
berikut : 
Kapasitas dalam unit                                                     100.000 
Harga jual di luar konsumen                                               $ 30 
Biaya variabel per unit                                                          $ 16 
Biaya tetap per unit ( didasarkan pada kapasitas )      $   9      
Perusahaan juga mempunyai divisi pompa yang dapat 
digunakan untuk 1 katup 1 pompa. Divisi pompa selalu 
melakukan pembelian 10.000 katup per tahun dari pemasok 
luar negeri dengan harga $29 per katup. 
Diminta : 
a. Bila diasumsi divisi katup memiliki cukup kapasitas 

nganggur untuk menopang kebutuhan divisi pompa. 
Berapa jangkauan harga untuk harga transfer antara dua 
divisi tersebut ? 

b. Bila diasumsi divisi katup menjual semua katup yang 
diproduksinya ke konsumen luar. Berapa jangkauan 
harga untuk harga transfer antara dua divisi tersebut ? 

c. Bila diasumsi divisi katup menjual semua katup yang 
diproduksinya ke konsumen luar. Juga diasumsi beban 
variabel $3 dapat dihilangkan pada transfer ke 
perusahaan untuk mengurangi biaya penjualan. Berapa 
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jangkauan harga untuk harga transfer antara dua divisi 
tersebut ?      

d. Bila diasumsi divisi pompa membutuhkan 20.000 katup 
khusus bertekanan tinggi per tahun. Biaya variabel divisi 
katup untuk memproduksi dan megapalkan katup 
khusus sebesar $20 per unit. Untuk memproduksi katup 
khusus, divisi katup akan mengurangi  produksi dan 
penjualan katup regular dari 100.00 unit per tahun 
menjadi 70.000 unit per tahun. Berapa harga transfer 
terendah yang disarankan? 

 
Jawaban  
a. Karena divisi katup memiliki kapasitas nganggur maka 

bisnis penjualan ke luar dari divisi pompa tetap berjalan. 
Maka perhitungan yang diperoleh agar mendapatkan biaya 
transfer terendah yang dapat diterima adalah sebagai 
berikut : 

 
Harga transfer ≥  biaya variabel per unit + total kontribusi 
penjualan yang hilang 
                                                jumlah unit yang ditransfer  

 
Divisi pompa tidak menyetujui untuk membayar lebih besar 
daripada $29. Maka harga transfer harus berada dalam 
jangkauan harga : 
$16   ≤   harga transfer   ≤   $29 

 
b. Karena divisi katup menjual semua katup yang diproduksi 

ke pasar luar negeri maka penjualan tetap berjalan. Divisi 
katup memiliki biaya kesempatan dengan total margin 
kontribusi dari penjualan yang hilang sebagai berikut : 

 
Harga transfer ≥  biaya variabel per unit + total margin 
kontribusi penjualan yang hilang 
                                                   jumlah unit yang ditransfer  
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Harga transfer      ≥     $16      +     ( $30 - $16 ) x 10.000       =     
$16 +  $14  =  $30  

                                                               10.000 
Karena divisi pompa dapat membeli katup dari supplier 
luar negeri dengan harga $29 per unit maka tidak ada harga 
transfer antara dua divisi.  

 
c. Aplikasi rumus biaya transfer terendah yang dapat diterima:  

Harga transfer ≥  biaya variabel per unit + total margin 
kontribusi penjualan yang hilang 

                                                       jumlah unit yang ditransfer  
 

Harga transfer   ≥   ( $16 - $ 3 )    +     ( $30 - $16 ) x 10.000       
=     $13 +  $14  =  $27  

                                                               10.000 
 
Untuk soal ini harga transfer harus berada dalam jangkauan 
harga : 
$27   ≤   harga transfer   ≤   $29 

 
d. Untuk memproduksi 20.000 katup khusus, divisi katup 

mengurangi 30.000 katup regular ke konsumen luar negeri. 
Aplikasi rumus untuk harga transfer terendah yang  dapat 
diterima sebagai berikut : 
Harga transfer ≥  biaya variabel per unit + total margin 
kontribusi penjualan yang hilang 
                                                   jumlah unit yang ditransfer  
 
Harga transfer      ≥     $20      +     ( $30 - $16 ) x 30.000       =     
$20 +  $21  =  $41  

                                                               20.000 
 
2. Sebuah perusahaan pangan memiliki dua divisi : penyedap 

rasa dan makanan. Beberapa data yang ada sebagai berikut: 
 Divisi penyedap rasa Divisi makanan 
Rerata unit yang diproduksi 200.000    
Rerata unit yang dijual  200.000 
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Biaya produksi variabel per 
unit 

$1  

Biaya penyelesaian variabel 
per unit 

 $4 

Biaya divisi tetap (tidak 
dapat dihindari) 

$50.000 $200.000 

 
Divisi penyedap rasa dapat menjual seluruh produknya 
kepada penghasil makanan lain seharga $2 per unit. Divisi 
makanan dapat membeli penyedap rasa dari perusahaan 
lain (dengan mutu yang sama) seharga $2. Divisi makanan 
menjual makanan seharga $10 per unit. 
Hitunglah : 
a. Harga transfer optimal. 
b. Bila diminta memilih dimana dan kemana untuk 

membeli serta menjual penyedap rasa, berapa banyak 
selisih harga transfer? 

c. Bila tidak terdapat pasar perantara untuk penyedap rasa 
dan harga transfer ditetapkan $2 per unit, berapa harga 
minimum yang dibebankan divisi makanan agar dapat 
menutup biaya diferensial?  

d. Dari pertanyaan point C berapa harga transfer optimal? 
e. Berapa laba yang akan dilaporkan kedua divisi pada 

harga transfer optimal di pertanyaan point C? 
 

Jawaban : 
a. Harga transfer optimal $2 per unit, karena produsen 

penyedap rasa memerlukan biaya $1 sehingga masing-
masing unit yang digunakan secara internal merupakan 
unit yang tidak dapat dijual ke pembeli eksternal. Saat 
kehilangan penjaualn, perusahaan memberikan $1 (hasil 
dari pendapatan senilai $2 dikurangi biaya variabel $1) 
dalam margin kontribusi. 

b. Kemungkinan kecil terjadi selisih harga. Bila manajer 
divisi makan akan lebih memilih harga yang lebih 
rendah, manajer divisi penyedap rasa tidak memilik alas 
an untuk menurunkan harga.   
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c. Harga minimum adalah $6 (hasil dari harga transfer $2 
ditambah biaya penyelesaian per unit sebesar $4) 

d. Harga transfer optimal sebesar $1 yang merupakan biaya 
variabel di divisi penyedap rasa. 

e.                               
 Divisi penyedap rasa Divisi makanan 
Unit 200.000 200.000 
Pendapatan $200.000 $2.000.000 
Biaya variabel $200.000 $1.000.000 
Biaya tetap $  50.000 $    200.000 
Laba ($  50.000) $    800.000 

Perhitungan biaya variabel divisi makanan: 
Biaya transfer sebesar $200.000 ditambah biaya 
penyelesaian $200.000 x $4 
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BAB XII 
STANDARD COSTING DAN  
PENGUKURAN KINERJA  
MANAJEMEN 
 
Oleh Dr. Ari Purwanti, Ak., CA., CSRA., CERA., CIBA 

 

12.1 Peran dan Manfaat Biaya Standar 
 Pada era disrupsi yang kita hadapi saat ini, akuntansi 

manajemen berfokus pada informasi akuntansi merupakan hal 
penting dalam pengelolaan bisnis dan pengendalian manajemen. 
Salah satu aspek penting dalam pengendalian manajemen adalah 
pengendalian biaya yang tujuannya adalah memastikan bahwa 
kinerja berlangsung sesuai rencana secara efisien. Untuk itu, 
dibutuhkan pengaturan standar dalam merumuskan rencana biaya. 

Standar dibutuhkan sebagai tolok ukur dalam pengukuran. 
Pengaturan biaya standar dirumuskan dengan menentukan terlebih 
dahulu beberapa biaya dari setiap produk atau layanan sesuai 
kondisi efisiensi yang menjadi tujuan. Sehingga proses operasi dan 
target waktu pencapaian tujuan harus ditentukan lebih dahulu 
pengukuran biayanya. Standar manajemen operasi yang efisien dan 
perkiraan pengeluaran yang relevan dibutuhkan untuk penentuan 
biaya. Teknik penetapan biaya standar pun dirancang untuk 
mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
produk atau layanan dalam kondisi normal. Pembebanan harga 
pokok produk atau layanan yang ditetapkan di awal dengan cara 
penetapan biaya standar bahan baku, biaya standar tenaga kerja, 
dan biaya standar overhead atau yang sering disebut standard 
costing. Namun demikian, pada kenyataannya terjadi perbedaan 
dengan biaya aktual. Oleh karenanya, biaya standar menjadi penting 
sebagai alat perencanaan bagi manajemen. Penentuan biaya 
standar, biaya aktual dan analisis perbedaan antara biaya standar 
dengan biaya aktual dapat memberikan informasi akuntansi bagi 
manajemen dalam mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 
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Pengendalian manajemen melalui penetapan biaya standar 
untuk setiap aktivitas dalam menghasilkan produk dan layanan 
berguna untuk perencanaan produksi dan perumusan kebijakan. 
Manajemen dapat memanfaatkan biaya standar ini mulai dari 
perencanaan dan penyusunan anggaran, pembuatan keputusan 
tentang harga jual produk, strategi pengembangan produk/layanan, 
pengendalian biaya, penilaian hasil pelaksanaan, peningkatan 
kesadaran akan pentingnya penghematan biaya, penerapan 
Management by Objective (MBO), pembebanan biaya yang telah 
dikeluarkan ke produk selesai dan persediaan produk dalam 
proses, penekanan biaya administrasi dengan menyederhanakan 
prosedur akuntansi, dan penyajian laporan biaya dengan cepat. 

Biaya standar dapat digunakan manajemen sebagai 
pengukuran efisiensi, dimana perbandingan biaya aktual dengan 
biaya standar memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi 
kinerja berbagai pusat biaya. Dengan tidak adanya sistem 
penetapan biaya standar, maka biaya aktual dari periode yang 
berbeda dapat dibandingkan untuk mengukur efisiensi. Akan 
menjadi tidak tepat untuk membandingkan biaya periode yang 
berbeda karena keadaan kedua periode mungkin terjadi perbedaan. 
Oleh karena itu, manajemen perlu membuat keputusan tentang 
periode dasar dapat dibuat dengan mana kinerja aktual dapat 
dibandingkan. 

Membandingkan biaya aktual dengan biaya standar dapat 
membantu manajemen untuk menemukan varian kinerja yang 
boleh jadi terdapat inefisiensi atau terjadi penyimpangan dalam 
kinerja. Varian kinerja dijadikan dasar penelusuran dalam 
pemeriksaan berbagai pengeluaran dan tindakan korektif dalam 
penetapan biaya standar periode berikutnya. Target divisi/bagian 
yang berbeda ditetapkan jika kinerjanya sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan. Manajemen perlu memberikan perhatian 
ketika kinerja aktual kurang dari kinerja yang dianggarkan. Hal 
tersebut yang sering disebut dengan Manajemen dengan 
pengecualian (MBO). Setiap divisi/bagian diberi target dan 
tangggung jawab untuk dicapai dan manajemen tidak perlu terus 
menerus melakukan pengawasan. Namun demikian, pengendalian 
biaya melalui analisis biaya standar diperlukan secara periodik 
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dalam meningkatkan efisiensi. Setiap kali varians terjadi, alasannya 
dipelajari dan tindakan korektif segera dilakukan, sehingga 
manajemen dapat menemukan inefisiensi yang memungkinkan 
dilakukannya koreksi pada sistem pengendalian biaya. 

Penetapan standar untuk berbagai elemen biaya 
memerlukan penelusuran terperinci tentang berbagai aspek. 
Standar ditetapkan secara berbeda untuk biaya manufaktur, 
administrasi dan penjualan. Penentuan biaya produksi akan 
membutuhkan metode penetapan waktu dan aktivitas tenaga kerja 
serta perangkat pengendalian bahan baku yang efektif. Hal ini 
memungkinkan dan memberikan informasi yang berguna bagi 
manajemen dalam mengambil keputusan penting. Misalnya, saat 
terjadi kenaikan harga bahan baku atau tarif tenaga kerja atau 
dalam rangka memberikan rencana insentif bagi karyawan, dan hal 
lain berkaitan dengan proses menghasilkan produk/layanan. 

Namun demikian, pada penetapan biaya standar juga 
terdapat kelemahan. Proses penetapan standar membutuhkan 
keterampilan teknis sesuai spesifikasi pelanggan, sehingga setiap 
pekerjaan akan melibatkan pengeluaran yang berbeda. Ditambah 
lagi pada kondisi yang tidak stabil atau terjadi perubahan teknologi 
yang memaksa manajemen untuk mengubah sistem operasi. 
Dengan berbagai kemungkinan perubahan kondisi, manajemen 
perlu melakukan evaluasi dengan berbagai elemen yang 
mempengaruhi penetapan biaya standar dan melakukan revisi 
biaya standar apabila akan menggunakan biaya standar sebagai alat 
untuk pengendalian biaya. Varian juga harus dilakukan 
pemantauan, mana varian yang dapat di kendalikan dan mana 
varian yang sulit untuk dikendalikan.  

 

12.2 Penetapan Biaya Standar 

Penetapan biaya standar berlaku dalam berbagai kondisi 
yang membutuhkan: 
1. Harus ada output atau produksi volume yang cukup dari produk 

standar 
2. Metode operasi dan proses produksi harus mampu melakukan 

standardisasi 
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3. Biaya harus dapat dikontrol  
 
 Teknik penetapan biaya standar telah berhasil diterapkan di 
semua industri yang menghasilkan produk standar atau mengikuti 
metode penetapan biaya proses. Contoh industri tersebut termasuk 
gula, pupuk, semen, penyulingan, dan lainnya. Utilitas publik seperti 
organisasi transportasi, perusahaan pemasok listrik, dan saluran air 
juga dapat menerapkan teknik penetapan biaya standar untuk 
mengontrol biaya dan meningkatkan efisiensi. 

Dalam proses produksi setidaknya terdapat 3 jenis biaya 
yang perlu ditetapkan standarnya, yaitu biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya overhead. 
1. Pada penetapan biaya standar bahan baku, manajemen 

perlu mengkategorikan bahan baku langsung dan bahan 
baku tidak langsung yang digunakan pada proses produksi 
dengan mempertimbangkan kualitas dan harga bahan baku. 
a. Biaya bahan baku langsung adalah biaya bahan baku 

yang dapat ditelusuri secara langsung ke produk/ 
layanan yang dihasilkan. Sementara biaya bahan baku 
tidak langsung akan masuk pada kategori biaya 
overhead. 

b. Manajemen harus terlebih dahulu menentukan standar 
kualitas produk/layanan. Berdasarkan kualitas produk/ 
layanan tersebut, manajemen akan membeli bahan baku 
yang kualitas dan kuantitasnya telah dapat ditetapkan. 
Departemen produksi mendokumentasikan kebutuhan 
pemakaian bahan baku sebagai informasi akuntansi yang 
akan dijadikan dasar pada penetapan atau revisi kualitas 
dan kuantitas bahan baku yang akan digunakan pada 
proses produksi. 

c. Manajemen harus menentukan harga standar bahan 
baku langsung dengan informasi dari Departemen 
Pembelian. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
efisiensi dalam pengadaan dan penyimpanan bahan. 
Manajemen juga perlu mempertimbangkan jenis standar 
yang digunakan, apakah standar ideal atau standar yang 
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diharapkan, karena hal tersebut juga mempengaruhi 
pilihan harga standar. 

d. Biaya pembelian dan penyimpanan bahan toko juga 
harus dipertimbangkan. Manajemen perlu 
mempertimbangkan prosedur untuk pembelian bahan 
baku, tingkat minimum dan maksimum untuk berbagai 
bahan, kebijakan diskonto dan alat transportasi adalah 
faktor-faktor lain yang berkaitan dengan harga biaya 
bahan, seperti: biaya bahan baku, biaya pemesanan, 
biaya pengiriman. 

2. Pada penetapan biaya tenaga kerja, hampir sama dengan 
penetapan biaya bahan baku. Manajemen perlu 
mengkategorikan biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
tenaga kerja tidak langsung.  
a. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu 

produk/layanan akan ditentukan dan tenaga kerja harus 
diberikan tarif dengan benar. Tarif pekerja yang berbeda 
akan dibayar dengan tingkat upah yang berbeda. Waktu 
yang dihabiskan oleh berbagai tingkatan pekerja untuk 
membuat suatu produk/layanan juga harus dipelajari 
untuk memutuskan biaya tenaga kerja langsung. 

b. Tujuan dari penetapan waktu kerja standar dan tingkat 
tenaga kerja adalah untuk mendapatkan efisiensi 
maksimum dalam penggunaan tenaga kerja. Penetapan 
standar untuk tenaga kerja langsung berdasarkan waktu 
kerja standar untuk memproduksi dan tarif tenaga kerja 
per jam.  

c. Waktu kerja standar menunjukkan waktu yang 
dibutuhkan oleh berbagai kategori angkatan kerja, 
apakah termasuk tenaga kerja terampil, atau tenaga 
kerja semi-terampil, atau tenaga kerja tidak terampil. 

d. Untuk menetapkan waktu standar untuk angkatan kerja, 
manajemen dapat memperhitungkan pengalaman 
sebelumnya, catatan kinerja masa lalu, hasil uji coba, 
penelusuran hasil kerja, dan hal lainnya yang berkaitan.  

e. Standar tarif tenaga kerja mengacu pada tingkat upah 
yang diharapkan harus dibayar untuk berbagai kategori 
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pekerja. Tingkat upah masa lalu dan prinsip permintaan 
dan penawaran dapat sebagai panduan untuk 
menentukan tingkat tenaga kerja standar. Antisipasi 
perubahan yang diharapkan dalam tingkat tenaga kerja 
akan menjadi faktor penting.  

f. Jika ada perjanjian dengan pekerja untuk pembayaran 
upah di periode mendatang, tarif tenaga kerja yang 
sesuai harus digunakan. Jika skema premi atau bonus 
diberlakukan, maka pembayaran tambahan yang 
diantisipasi juga harus disertakan. Di mana sistem tarif 
satuan digunakan, biaya standar akan ditetapkan per 
bagian.  

3. Pada penetapan biaya overhead, manajemen berupaya 
untuk meminimalkan total biaya overhead ini.  
a. Tarif overhead standar dihitung dengan membagi biaya 

overhead dengan jam kerja langsung atau unit yang 
diproduksi. Biaya overhead standar diperoleh dengan 
mengalikan tarif overhead standar dengan jam kerja 
yang dihabiskan atau jumlah unit yang diproduksi. 
Penentuan overhead rate melibatkan tiga hal: penentuan 
overhead, penentuan jam kerja atau unit yang 
diproduksi, dan menghitung tarif overhead. 

b. Overhead diklasifikasikan ke dalam overhead tetap, 
overhead variabel, dan overhead semi-variabel. 
Overhead tetap yaitu tetap sama terlepas dari tingkat 
produksi, sementara overhead variabel berubah dalam 
proporsi produksi. Biaya meningkat atau menurun 
dengan bertambah atau turunnya output. Overhead 
semi-variabel tidak tetap atau variabel. Overhead ini 
meningkat dengan peningkatan produksi tetapi tingkat 
kenaikan akan kurang dari tingkat peningkatan 
produksi. Pembagian overhead ke dalam kategori tetap, 
variabel dan semi-variabel akan membantu dalam 
menentukan overhead. 
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12.3 Proses Penentuan Biaya Standar 

 Biaya standar merupakan hasil kajian teknik, gerak, dan 
waktu yang dilakukan dalam upaya menentukan jumlah bahan 
baku, tenaga kerja, dan jasa lainnya yang diperlukan untuk 
menghasilkan sebuah produk. Dengan demikian, suatu biaya yang 
di tentukan atau di estimasikan untuk suatu kegiatan pada volume 
dan waktu tertentu, namun standar yang di tetapkan di awal bisa 
berubah dari estimasi sebelumnya. 

Dalam penentuan biaya standar yang memiliki pengendalian 
yang memadai, manajamen sebaiknya mempertimbangkan hal-hal 
berikut: 
1. Menentukan Pusat Biaya 

Pusat biaya diperlukan dalam tujuan menentukan biaya 
yang melekat pada departemen/divisi/bagian/sub-bagian/ 
individu, dimana pengendalian atas biaya yang terjadi dapat 
dilakukan. Artinya, dalam pusat biaya, selain dapat 
menentukan besarnya biaya, sekaligus dapat menentukan 
pusat tanggung jawab.  

2. Menilai standar yang berlaku saat ini 
Standar saat ini adalah standar yang ditetapkan untuk 
digunakan terkait dengan kondisi saat ini. Standar saat ini 
mencerminkan kinerja yang harus dicapai selama target 
periode tertentu. Periode untuk standar saat ini biasanya 
ditetapkan oleh manajemen berdasarkan informasi dan 
asumsi yang relevan. Manajemen dapat memagari kondisi 
produksi akan tetap atau cenderung tidak mengalami 
perubahan yang signifikan. Jika ada perubahan harga atau 
kondisi manufaktur, manajemen perlu untuk melakukan 
revisi standar. Sehingga, standar saat ini boleh jadi adalah 
standar ideal karena standar yang disusun diharapkan telah 
sesuai dengan informasi dan kemampuan yang dimiliki 
perusahaan. 

3. Menetapkan standar yang ideal 
Standar yang ideal adalah standar yang mewakili tingkat 
efisiensi yang tinggi. Standar ideal ditetapkan pada asumsi 
bahwa kondisi yang menguntungkan akan berlaku dan 
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manajemen akan berada pada posisi yang terbaik. Harga 
yang harus dibayar untuk bahan baku akan diupayakan pada 
nilai yang sesuai dan sisa dari bahan baku yang tidak dipakai 
produksi dapat ditekan seminimal mungkin. Demikian juga 
dengan waktu tenaga kerja untuk menghasilkan 
produk/layanan akan minimum dan tingkat upah juga akan 
sesuai dengan tarif berlaku. Sementara biaya overhead juga 
ditetapkan dengan mempertimbangkan efisiensi maksimum. 
Semua kondisi, baik internal maupun eksternal, harus 
menguntungkan dan hanya dengan demikian standar ideal 
akan tercapai. Namun demikian, standar ideal ditetapkan 
pada asumsi kondisi-kondisi yang mungkin jarang ada. 
Standar ini tidak dapat dipraktikkan dan mungkin tidak 
dapat dicapai. Meskipun standar ini mungkin tidak tercapai, 
bahkan kemudian upaya dilakukan. Penyimpangan antara 
target dan kinerja aktual dapat diabaikan. Dalam praktiknya, 
standar ideal memiliki efek buruk pada karyawan. 
Karyawan tidak berusaha mencapai standar karena standar 
dianggap tidak realistis. 

4. Menetapkan standar dasar 
Standar dasar dapat didefinisikan sebagai standar yang 
ditetapkan untuk digunakan untuk jangka waktu yang tidak 
terbatas yang mungkin merupakan periode yang panjang. 
Standar dasar ditetapkan untuk jangka waktu yang lama dan 
tidak disesuaikan dengan kondisi yang telah ditetapkan. 
Standar yang sama tetap berlaku untuk waktu yang panjang. 
Standar-standar ini direvisi hanya pada perubahan 
spesifikasi produksi material dan teknologi. Standar dasar 
memungkinkan pengukuran perubahan biaya. Misalnya, jika 
biaya dasar untuk bahan adalah Rp 20.000,- per unit dan 
harga saat ini adalah Rp 25.000,- per unit, kondisi ini 
menunjukkan peningkatan 25% dalam biaya bahan baku. 
Perubahan biaya produksi dapat diukur dengan mengambil 
standar dasar, karena standar dasar tidak dapat berfungsi 
sebagai alat untuk tujuan pengendalian biaya karena 
standar tersebut tidak direvisi untuk waktu yang lama. 
Penyimpangan antara biaya standar dan biaya aktual tidak 
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dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk mengukur 
efisiensi. 

5. Menetapkan standar normal 
Standar normal didefinisikan sebagai standar yang telah 
diantisipasi dapat dicapai selama periode waktu yang akan 
datang dan mencakup satu siklus produksi dan penjualan. 
Standar yang didasarkan pada kondisi operasi yang efisien 
dan telah memperhitungkan hambatan-hambatan yang 
tidak dapat dihindari terjadinya, seperti:  waktu untuk 
pemeliharaan fasilitas, waktu istirahat, dan faktor-faktor 
kelelahan karyawan. Standar ini merupakan standar yang 
realistis dapat dicapai oleh pelaksana yang bekerja dengan 
efisiensi tinggi, sehingga merupakan tingkat kinerja yang 
banyak digunakan di dalam praktik. Standar ini didasarkan 
pada kondisi yang akan mencakup periode lima tahun ke 
depan, mengenai satu siklus produksi dan penjualan. Jika 
siklus normal pasang surut penjualan dan produksi adalah 
10 tahun, maka standar akan ditetapkan pada penjualan dan 
produksi rata-rata yang akan mencakup semua tahun. Upaya 
standar untuk menutupi varians dalam produksi dari satu 
waktu ke waktu lain. Rata-rata juga dapat ditentukan dari 
kondisi perusahaan periode resesi dan depresi. Konsep 
standar normal bersifat teoritis dan tidak dapat digunakan 
untuk tujuan pengendalian biaya. Standar normal dapat 
diterapkan dengan benar untuk penyerapan biaya overhead 
dalam jangka waktu yang lama. 

6. Menetapkan ukuran keberhasilan standar 

Keberhasilan sistem penetapan biaya standar akan tergantung 
pada pengaturan standar yang tepat. Manajemen perlu 
membentuk komite penetapan biaya standar. Komite ini 
mencakup manajer produksi, manajer pembelian, manajer 
penjualan, manajer personalia, chief engineer, dan akuntan 
biaya. Akuntan biaya bertindak sebagai koordinator komite. 
Komite Standar bertanggung jawab untuk menetapkan standar. 
Komite standar juga membantu dalam penerapan standar yang 
efektif, serta membuat perubahan yang diperlukan karena 
keadaan/kondisi baru penetapan standar sebelumnya menjadi 
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usang. Sebelum menetapkan standar, komite perlu melakukan 
studi terperinci tentang fungsi-fungsi yang terlibat dalam 
pembuatan produk/layanan yang diperlukan. Saat menetapkan 
biaya standar, prinsip dasar yang harus diperhatikan adalah 
bahwa standar yang ditetapkan dapat dicapai, sehingga biaya 
standar dapat diambil sebagai tolok ukur untuk mengukur 
efisiensi kinerja aktual. Pengaturan biaya standar memerlukan 
pertimbangan kuantitas, harga atau tarif, dan kualitas atau nilai 
untuk setiap elemen biaya yang memasuki suatu produk (yaitu, 
bahan, tenaga kerja, dan overhead). 

7. Sistem Akuntansi 
Klasifikasi atau pengelompokan akun sangat penting untuk 
penetapan biaya standar. Akun harus diklasifikasikan 
sedemikian rupa sehingga elemen biaya dari setiap pusat 
biaya tercermin dengan jelas dan tepat. Kode dan simbol 
ditetapkan ke akun yang berbeda untuk membuat 
pengumpulan dan analisis biaya lebih cepat dan nyaman. 
 

12.4 Revisi Biaya Standar 
Manajemen perlu melakukan revisi biaya standar untuk 

pengendalian biaya yang lebih baik, terutama saat ada perubahan 
metode produksi, lingkungan, bahan baku, dan teknologi. Biaya 
Standar perlu diubah untuk mengakomodasi perubahan dalam 
organisasi atau lingkungannya. Ketika ada perubahan mendadak 
dalam keadaan ekonomi, teknologi atau metode produksi, biaya 
standar kemungkinan besar tidak akan lagi akurat. Biaya Standar 
yang sudah ketinggalan zaman tidak akan berfungsi sebagai alat 
pengendalian ke tahapan proses bisnis ke depannya ataupun 
sebagai umpan balik yang efektif. 

Revisi biaya standar membantu memprediksi input yang 
diperlukan atau membantu manajemen untuk mengevaluasi 
efisiensi departemen tertentu. Jika standar terus-menerus tidak 
tercapai dan penyimpangan atau varians yang terjadi semakin 
besar dari standar dilaporkan, maka biaya standar perlu ditinjau 
dengan cermat. Misalnya, perubahan dalam kapasitas produktif 
fisik organisasi atau perubahan dalam harga bahan baku dan 
tingkat tarif upah dapat menunjukkan bahwa biaya standar perlu 
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direvisi. Dalam praktiknya, sering mengubah biaya standar 
membutuhkan biaya yang cukup mahal dan dapat menyebabkan 
kebingungan. Untuk itu, revisi biaya standar biasanya dilakukan 
hanya setahun sekali. 

Misalnya pada saat inflasi, manajer merasa bahwa tingkat 
inflasi yang tinggi memaksa perusahaan untuk mengubah standar 
harga dan tingkat upah secara terus-menerus. Namun, kondisi ini 
mengarah pada pengurangan nilai standar sebagai tolok ukur. Di 
sisi lain, banyak perusahaan yang mengadopsi standar dasar yang 
akan tetap tidak berubah selama bertahun-tahun. Kondisi ini 
memberikan dasar konstan untuk perbandingan dan dinilai tidak 
memuaskan dan tidak menjadi perbandingan yang baik ketika ada 
perubahan teknologi dalam prosedur dan kondisi kerja. 

  

12.5 Identifikasi Enam Elemen dalam Menghitung 
Biaya Unit Standar 

Keenam elemen biaya unit standar adalah:  
1. Perkiraan biaya standar harga bahan langsung dari bahan 

langsung pada periode akuntansi berikutnya yang berupa 
harga per satuan masukan fisik. 
Harga standar bahan baku pada umumnya ditentukan dari 
daftar harga pemasok, katalog atau informasi yang sejenis 
dan informasi lain yang tersedia yang berhubungan dengan 
kemungkinan perubahan harga-harga tersebut di masa 
depan. Jika biaya angkut dan biaya pengurusan bahan baku 
yang lain dibebankan kepada bahan baku, maka harga 
standar tersebut harus juga memperhitungkan biaya-biaya 
tersebut. Begitu juga potongan pembelian yang diperkirakan 
akan diperoleh dari pemasok harus dikurangkan dari harga 
beli bruto dalam penetapan harga standar. 
Harga yang dipakai sebagai harga standar dapat berupa 
harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan 
datang, biasanya untuk jangka waktu satu tahun, atau harga 
yang berlaku pada saat penyusunan standar, atau harga 
yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam 
jangka panjang. Harga yang akan dipilih sebagian tergantung 
dari jenis fluktuasi harga yang diperkirakan dan tujuan 
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penggunaan biaya standar tersebut. Jika fluktuasi harga 
cenderung untuk berulang kali terjadi dan tidak dapat 
dipastikan mempunyai kecenderungan turun atau naik, 
maka harga normal yang tepat untuk situasi ini. Di lain 
pihak, jika arah perubahan harga di masa yang akan datang 
dapat diperkirakan dengan baik, maka harga yang tepat 
untuk situasi ini adalah harga rata-rata dalam periode di 
mana biaya standar tersebut akan dipakai. 
Harga standar bahan baku digunakan untuk mengecek 
pelaksanaan pekerjaan Departemen Pembelian mengukur 
akibat kenaikan atau penurunan harga terhadap laba 
perusahaan. Pada umumnya harga standar bahan baku 
ditentukan pada akhir tahun dan pada umumnya digunakan 
selama tahun berikutnya. Tetapi harga standar ini dapat 
diubah bila terjadi penurunan atau kenaikan harga yang 
bersifat luar biasa. 

 
2. Standar kuantitas bahan langsung yang merupakan jumlah 

bahan langsung yang diharapkan untuk digunakan berupa 
masukan fisik yang diperlukan untuk memproduksi 
sejumlah keluaran fisik tertentu.  
Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari 
penetapan spesifikasi produk, baik mengenai ukuran, 
bentuk, warna, karakteristik pengolahan produk, maupun 
mutunya. Dari spesifikasi ini kemudian dibuat kartu bahan 
baku yang berisi spesifikasi dan jumlah jenis bahan baku 
yang akan diolah menjadi produk selesai. Kuantitas standar 
bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan 
penyelidikan teknis dan analisis catatan masa lalu. Analisis 
catatan masa lalu diperoleh dengan menghitung rata-rata 
pemakaian bahan baku untuk produk atau pekerjaan yang 
sama dalam periode tertentu di masa lalu. Kemudian, 
menghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam 
pelaksanaan pekerjaan yang paling baik dan yang paling 
buruk di masa lalu, selanjutnya menghitung rata-rata 
pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan yang 
paling baik. 
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Manajamen mempersiapkan kartu bahan baku yang dapat 
membantu untuk menghitung kemungkinan terjadi 
selisih/varian. Standar waktu tenaga kerja langsung waktu 
yang diharapkan diperlukan untuk menyelesaikan satu unit 
output. 

 
3. Tingkat tenaga kerja langsung standar yang merupakan 

biaya tenaga kerja langsung per jam yang diharapkan untuk 
setiap fungsi pekerjaan.  
Untuk dapat menetukan jam tenaga kerja standar 
dibutuhkan informasi: 
a. Tata letak pabrik (plant layout) yang efisien dengan 

peralatan yang modern, sehingga dapat dilakukan 
produksi yang maksimum dengan biaya yang minimum. 

b. Pengembangan staf perencanaan produksi, routing, 
scheduling dan dispatching, agar supaya aliran proses 
produksi lancar, tanpa terjadi penundaan dan 
kesimpangsiuran. 

c. Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik, 
sehingga tersedia pada saat dibutuhkan untuk produksi. 

d. Standardisasi kerja karyawan dan metode-metode kerja 
dengan instruksi- instruksi dan latihan yang cukup bagi 
karyawan, sehingga proses produksi dapat dilaksanakan 
dengan baik. 

 
Jam tenaga kerja standar dapat ditentukan dengan cara: 
a. Menghitung rata-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam 

suatu pekerjaan dari kartu harga pokok (cost sheet) 
periode yang lalu. 

b. Membuat test run operasi produksi di bawah keadaan 
normal yang diharapkan 

c. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari 
berbagai kerja karyawan di bawah keadaan nyata yang 
diharapkan. 

d. Melakukan taksiran yang wajar, yang didasarkan pada 
pengalaman dan pengetahuan operasi produksi dan 
produk. 
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Jam tenaga kerja standar ditentukan dengan 
memperhitungkan kelonggaran waktu untuk istirahat, 
penundaan kerja yang tak bisa dihindari seperti menunggu 
bahan baku, reparasi dan pemeliharaan mesin serta faktor-
faktor kelelahan kerja. Hal tersebut dikarenakan tidaklah 
mungkin seorang pekerja memiliki tingkat kecepatan yang 
sama dalam setiap menit selama 8 jam kerja. 

 
4. Tingkat tenaga kerja langsung standar yang merupakan 

biaya tenaga kerja langsung per jam yang diharapkan untuk 
setiap fungsi pekerjaan.  
Penentuan tarif upah standar memerlukan pengetahuan 
mengenai kegiatan yang dijalankan, tingkat kecepatan 
tenaga kerja yang diperlukan dan rata-rata tarif upah per 
jam yang diperkirakan akan dibayar. Tarif upah standar 
dapat ditentukan atas dasar: 
a. Perjanjian atau kontrak dengan karyawan. 
b. Data upah di masa lalu yaitu dapat digunakan sebagai 

tarif upah standar yang dapat berupa rata-rata hitung, 
rata-rata tertimbang atau median dan upah karyawan 
masa lalu. 

c. Penghitungan tarif upah dalam keadaan operasi normal. 
 

5. Tarif overhead manufaktur variabel standar dengan total 
biaya overhead variabel yang dianggarkan dibagi dengan 
jumlah jam mesin atau tenaga kerja. 
Overhead variabel mengacu pada fluktuasi biaya produksi 
yang terkait dengan operasi bisnis. Untuk beroperasi terus 
menerus, perusahaan perlu mengeluarkan uang untuk 
produksi dan penjualan barang dan jasa yang menghasilkan 
pendapatan bagi bisnis mereka. Biaya yang terkait dengan 
menjalankan dan memelihara kantor perusahaan dikenal 
sebagai biaya overhead. Biaya overhead adalah biaya 
berkelanjutan, yang berarti bahwa itu harus dibayar secara 
terus menerus apakah perusahaan memenuhi tujuan 
penjualan atau labanya atau tidak. 
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Biaya overhead variabel adalah biaya yang bervariasi 
dengan laju peningkatan aktivitas bisnis. Biaya overhead 
jenis ini akan berjalan seiring dengan peningkatan aktivitas 
bisnis, sehingga jika aktivitas bisnis tinggi maka biaya 
overhead juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya. 
Contoh overhead variabel termasuk pembelian persediaan 
produksi dan bahan baku, pembayaran upah yang terkait 
dengan penanganan dan pengiriman produk, dan 
pembayaran komisi penjualan kepada karyawan. Dalam 
kasus ketika staf tambahan diperlukan di pabrik karena 
peningkatan output, biaya yang terkait dengan pekerja 
tambahan juga merupakan bagian dari biaya overhead 
variabel, serta jam tambahan yang dibayarkan untuk atau 
upah lembur. 
Biaya lain yang cenderung berfluktuasi dengan perubahan 
tingkat output termasuk biaya utilitas untuk peralatan. 
Penggunaan tenaga listrik, gas, dan air berbanding lurus 
dengan total output produksi, peluncuran lini produk baru, 
dan perubahan musiman yang memengaruhi siklus 
manufaktur untuk produk yang ada. Faktor tambahan 
termasuk pemeliharaan peralatan, bahan, perubahan tenaga 
kerja, dll. Sebagai hasil dari fluktuasi, overhead variabel 
dapat terbukti sulit untuk dievaluasi dan dianggarkan secara 
akurat. Terlepas dari kenyataan seperti itu, penting untuk 
menghitung overhead untuk menghindari pengeluaran 
berlebihan, menetapkan harga dengan benar, membuat 
rencana persyaratan modal, membuat akun cadangan, dan 
lain-lain. 
Untuk menghitung total biaya produksi pada tingkat output 
saat ini, produsen diharuskan untuk memasukkan biaya 
overhead variabel di samping total overhead yang 
diperlukan untuk meningkatkan output manufaktur di masa 
depan. Biaya tersebut kemudian dimasukkan dalam 
perhitungan untuk menentukan harga jual produk. Hal ini 
penting karena menetapkan tingkat harga minimum 
memastikan profitabilitas perusahaan. 
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6. Tarif overhead manufaktur tetap standar denga biaya 
overhead tetap yang dianggarkan dibagi dengan kapasitas 
normal dalam hal jam mesin. 
Biaya overhead tetap adalah biaya yang konstan setiap 
bulannya dan tidak berubah dengan seiring meningkatnya 
aktivitas bisnis. Sehingga, meski aktivitas bisnis meningkat, 
biaya tersebut tetap pada besaran konstan dan tidak 
terpengaruh. Overhead tetap adalah serangkaian biaya yang 
tidak bervariasi sebagai akibat dari perubahan aktivitas. 
Biaya-biaya ini diperlukan untuk mengoperasikan bisnis. 
Seseorang harus selalu menyadari jumlah total biaya 
overhead tetap yang dikeluarkan bisnis, sehingga 
manajemen dapat merencanakan untuk menghasilkan 
jumlah margin kontribusi yang cukup dari penjualan produk 
dan layanan untuk setidaknya mengimbangi jumlah 
overhead tetap. Kalau tidak, tidak mungkin menghasilkan 
keuntungan. 
Karena biaya overhead tetap tidak berubah secara 
substansial, mereka mudah diprediksi, dan karenanya jarang 
bervariasi dari jumlah yang dianggarkan. Biaya-biaya ini 
juga jarang bervariasi dari periode ke periode, kecuali jika 
perubahan disebabkan oleh modifikasi kontraktual yang 
mengubah biaya. Misalnya, sewa gedung tetap sama sampai 
kenaikan sewa yang dijadwalkan mengubahnya. Atau, 
penurunan nilai aset tetap yang diakui dapat mengurangi 
jumlah biaya penyusutan yang terkait dengan aset tersebut. 
Contoh biaya overhead tetap yang dapat ditemukan di 
seluruh bisnis adalah sewa, asuransi, biaya kantor, gaji 
administrasi, depresiasi, dan amortisasi. Contoh biaya 
overhead tetap yang khusus untuk area produksi (dan yang 
biasanya dialokasikan untuk barang-barang manufaktur) 
adalah sewa pabrik, utilitas, gaji pengawasan produksi, dan 
memo normal. Biaya overhead produksi lainnya termasuk 
kompensasi staf manajemen bahan, kompensasi staf 
jaminan kualitas, penyusutan peralatan produksi, dan 
asuransi pada peralatan produksi, fasilitas, dan persediaan. 
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Biaya overhead tetap dialokasikan untuk produk 
menggunakan langkah-langkah berikut: 
a. Tetapkan semua biaya yang dikeluarkan dalam periode 

yang terkait dengan overhead tetap pabrik ke kumpulan 
biaya. 

b. Dapatkan dasar alokasi untuk menerapkan overhead ke 
produk, seperti jumlah jam kerja langsung yang 
dikeluarkan per produk, atau jumlah jam mesin yang 
digunakan. 

c. Bagilah total dalam kumpulan biaya dengan total unit 
dari dasar alokasi yang digunakan dalam periode 
tersebut.  

d. Terapkan overhead di kumpulan biaya ke produk dengan 
tarif alokasi standar. Idealnya, ini berarti bahwa 
beberapa overhead yang dialokasikan dibebankan pada 
harga pokok penjualan (untuk barang yang diproduksi 
dan dijual dalam periode tersebut) dan beberapa dicatat 
dalam akun persediaan (aset) (untuk barang yang 
diproduksi dan tidak dijual dalam periode tersebut). 

 

Biaya overhead tetap dapat berubah jika tingkat aktivitas 
bervariasi secara substansial di luar kisaran normalnya. 
Misalnya, jika sebuah perusahaan perlu menambah fasilitas 
produksi yang ada untuk memenuhi peningkatan permintaan 
yang besar, kondisi ini akan menghasilkan biaya sewa yang 
lebih tinggi, yang biasanya dianggap sebagai bagian dari 
overhead tetap. Dengan demikian, biaya overhead tetap tidak 
bervariasi dalam kisaran operasi normal perusahaan, tetapi 
dapat berubah di luar kisaran itu. Jika overhead tetap 
dialokasikan ke objek biaya (seperti produk atau lini produk), 
jumlah yang dialokasikan dianggap sebagai overhead tetap yang 
diserap. 
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12.6 Hubungan Penetapan Biaya Standar dengan 
Siklus Manajemen 

Biaya standar bermanfaat untuk menyediakan informasi 
kepada manajemen mengenai kendali suatu sistem, sebagai dasar 
atau basis suatu sistem evaluasi kinerja, menyediakan informasi 
mengenai opportunity cost berkenaan dengan produksi suatu 
produk, dan penentuan harga pokok produk. Oleh karenanya, biaya 
standar dapat digunakan dalam perhitungan biaya proses maupun 
berdasarkan biaya pesanan. Manfaat manajemen memiliki biaya 
standar adalah 
a. membantu perencaaan dan pengendalian operasi seluruh 

perusahaan, 
b. dalam penetapan anggaran pengendalian biaya dapat 

menyederhanakan prosedur perhitungan biaya,  
c. mempercepat penyusunan laporan biaya, 
d. membebankan biaya ke persediaan, produk dalam proses dan 

produk jadi. 

 
Dalam proses awal, manajemen perlu melakukan 

perencanaan. Biaya standar ditentukan dan membantu menetapkan 
tujuan untuk biaya produk dalam bahan langsung, tenaga kerja dan 
overhead. Standar ditetapkan, yang mengarahkan pelaksana 
menerapkan pada pekerjaan yang sedang dilakukan. Manajemen 
juga wajib meninjau varians yang dihitung menggunakan biaya 
aktual dibandingkan dengan standar yang ditentukan. Manajer 
dapat mengidentifikasi masalah spesifik dalam bisnis dan membuat 
perubahan. Selanjutnya, manajemen perlu membuat pelaporan, 
dimana biaya standar digunakan untuk melaporkan kinerja 
manajer.  
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12.7 Analisis Varian sebagai Pengukuran Kinerja 
Manajemen 

Analisis varian melibatkan bagaimana memerinci varian 
total dalam menjelaskan mengenai berapa banyak yang disebabkan 
oleh penggunaan sumber daya yang berbeda dari standar dan 
berapa banyak yang disebabkan oleh biaya sumber daya yang 
berbeda dari standar. 

Varian dapat membantu merekonsiliasi perbedaan total 
biaya dengan membandingkan biaya aktual dan standar. Tujuan 
utama varian adalah untuk memberikan alasan untuk kinerja di luar 
standar. Dengan cara ini, manajemen dapat meningkatkan operasi, 
memperbaiki kesalahan, dan menyebarkan sumber daya secara 
lebih efektif untuk mengurangi biaya. 
 
1. Standar bahan baku langsung dan analisis varians 

Standar bahan baku langsung berasal dari jumlah bahan 
baku yang dibutuhkan untuk setiap produk atau operasi. 
Standar ini harus mempertimbangkan bahan yang paling 
cocok untuk spesifikasi dan desain produk serta harus 
mencakup pemborosan atau kerugian yang diantisipasi 
dalam prosesnya. Standar bahan baku langsung juga harus 
mempertimbangkan harga standar bahan, berdasarkan 
harga yang paling cocok dan kompetitif seperti yang 
dipersyaratkan oleh kualitas bahan yang paling sesuai. 
Harga ini juga harus mencakup jumlah pesanan ekonomis, 
diskon, dan persyaratan kredit yang ditawarkan oleh 
pemasok. Bahan baku standar yang digunakan dan biaya 
standar material digabungkan untuk menghitung biaya 
material standar. Dengan membandingkan harga material 
aktual dan material aktual yang digunakan dengan standar 
yang dihitung, maka harga material dan varians penggunaan 
material dapat ditentukan. 

2. Varian Campuran Bahan dan Varian Hasil Bahan Baku 
Langsung 
Varians penggunaan bahan baku langsung mengukur 
perubahan total biaya bahan baku yang disebabkan oleh 
penggunaan jumlah bahan baku yang tidak standar dalam 
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produksi. Dimungkinkan juga untuk membagi varian ini 
menjadi varian campuran bahan baku langsung dan varian 
hasil bahan baku langsung. Hal ini sebagian besar dilakukan 
dalam industri proses di mana campuran input standar 
adalah norma. Komponen input yang dapat diidentifikasi 
digabungkan selama produksi untuk menghasilkan output di 
mana masing-masing komponen tidak lagi dapat 
diidentifikasi secara terpisah. Terkadang perlu untuk 
memvariasikan campuran input. Akibatnya, ini dapat 
menyebabkan output dari proses yang akan berbeda dari 
apa yang diharapkan. Oleh karena itu, varianscampuran 
material mengukur perubahan biaya yang disebabkan oleh 
perubahan pada konstituen campuran input. Varian hasil 
material mengukur perubahan biaya yang disebabkan oleh 
penyimpangan output dari output proses standar.  

3. Standar Tenaga Kerja Langsung Dan Analisis Varians 
Standar tenaga kerja langsung berasal dari analisis kegiatan 
yang diperlukan untuk operasi yang berbeda. Seringkali 
studi waktu dan gerak dilakukan untuk menentukan metode 
produksi yang paling efisien, termasuk kondisi operasi, 
peralatan yang dibutuhkan dan praktik terbaik. Selanjutnya, 
waktu dianalisis untuk menentukan jam standar yang 
diperlukan untuk menyelesaikan operasi. Tingkat upah 
standar diidentifikasi menggunakan tingkat gaji untuk 
karyawan yang diperlukan untuk melakukan operasi, yang 
biasanya ditetapkan oleh perusahaan. Waktu standar dan 
tingkat upah standar ini digabungkan untuk menghitung 
tingkat tenaga kerja standar. 

4. Standar Overhead – Overhead Variabel 
Di mana overhead bervariasi dengan aktivitas, tarif 
overhead variabel standar digunakan. Namun, ada beberapa 
langkah aktivitas yang berbeda dan penting bagi organisasi 
untuk mengidentifikasi ukuran mana yang paling 
memengaruhi biaya overhead. Misalnya, overhead variabel 
terkait volume dapat bervariasi dengan tenaga kerja 
langsung, jam mesin, jumlah material, atau jumlah unit. 
Dalam praktiknya, yang paling sering digunakan adalah jam 
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kerja langsung atau jam mesin. Variabel overhead rate per 
unit diterapkan pada standar tenaga kerja atau penggunaan 
mesin untuk menghitung biaya variabel standar per unit. 
Dua varian yang dihitung untuk overhead variabel adalah: 
a. Varians pengeluaran overhead variabel, yang sama 

dengan perbedaan antara overhead variabel fleksibel 
yang dianggarkan untuk tenaga kerja langsung aktual 
atau jam mesin input, dan overhead variabel aktual yang 
dikeluarkan. 

b. Varians efisiensi overhead variabel, yang merupakan 
perbedaan antara jam standar input dan jam input aktual 
untuk periode tersebut, dikalikan dengan laju overhead 
variabel standar. 

5. Standar Overhead – Overhead Tetap 
Overhead ini sebagian besar tidak tergantung pada 
perubahan aktivitas dan tetap tidak berubah dalam jangka 
pendek selama berbagai kegiatan. Overhead tetap tahunan 
yang dianggarkan dibagi dengan tingkat kegiatan yang 
dianggarkan untuk menentukan tarif overhead tetap standar 
per unit kegiatan. Jam kerja mesin biasanya digunakan 
untuk overhead terkait mesin dan jam kerja langsung 
digunakan untuk overhead yang lebih terkait dengan tenaga 
kerja. Tarif standar ini diterapkan pada penggunaan tenaga 
kerja atau mesin standar per unit untuk menghitung biaya 
overhead tetap standar untuk suatu produk. 
Total varian overhead tetap adalah perbedaan antara 
overhead tetap standar yang dibebankan ke produksi dan 
overhead tetap aktual yang terjadi. Pemulihan overhead 
yang kurang atau berlebihan dapat terjadi karena tarif 
overhead tetap dihitung dengan membagi overhead tetap 
yang dianggarkan dengan output yang dianggarkan. Jika 
output aktual atau pengeluaran overhead tetap berbeda dari 
anggaran, maka pemulihan di bawah atau di atas akan 
terjadi. 
Oleh karena itu, under- atau over-recovery mungkin 
disebabkan oleh varian pengeluaran overhead tetap yang 
timbul dari pengeluaran aktual yang berbeda dari 
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pengeluaran yang dianggarkan. Atau, varian volume 
overhead tetap dapat timbul dari produksi aktual yang 
berbeda dari produksi yang dianggarkan. 

6. Varian lainnya – Varian Penjualan 
Varians penjualan dapat digunakan untuk menganalisis 
kinerja fungsi penjualan dengan cara yang mirip dengan 
yang untuk biaya produksi. Varians penjualan dihitung 
dalam hal laba atau margin kontribusi, bukan pada nilai 
penjualan. 

7. Varian lainnya – Varian Perencanaan dan Operasional 
Beberapa varian akan muncul karena faktor-faktor yang 
hampir atau seluruhnya berada dalam kendali manajemen, 
maka disebut sebagai varians operasional. Varian yang 
terjadi dari perubahan faktor-faktor di luar bisnis disebut 
sebagai varians perencanaan. Karena varian perencanaan 
tidak berada di bawah kendali manajemen operasional, itu 
tidak dapat dimintai pertanggungjawaban untuk hal 
tersebut.  
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BAB XIII 
ANALISA RISIKO  
 

Oleh Dr. Abdurohim, S.E., M.M. 
 

13.1 Pendahuluan 

Pembukaan bisnis baru maupun yang akan dikembangkan 
oleh pemilik perusahaan, bermaksud supaya pelaku bisnis yang 
melakukan kegiatan tersebut meraih keuntungan yang optimal.  
Namun pada kenyataanya bahwa memperoleh keuntungan yang 
optimal, menghadapi risiko yang besar. Tidaklah mungkin usaha 
menengah dan kecil akan memperoleh keuntungan optimal namun 
risikonya kecil. Karena itu setiap pebisnis harus memperhatikan 
berbagai risiko yang akan dihadapi serta mampu 
mengendalikannya. Pebisnis harus mampu menilai serta 
mengendalikan risiko yang akan terjadi (Abdurohim, 2021).  

Pengelolaan risiko secara tradisional dilakukan oleh masing-
masing pimpinan unit yang membidangi, seperti Pemimpin unit 
Teknologi Informasi bertanggung Jawab pada kejadian risiko yang 
berkaitan dengan teknologi informasi, begitupula dengan Pemimpin 
unit penjualan maka bertanggung jawab atas risiko yang timbul 
disebabkan adanya penjulan produk dan jasa kepada pelanggan. 
Pengelolaan risiko secara tradisional tersebut kurang memadai 
untuk saat ini, mengingat perkembangan lingkungan bisnis berubah 
secara cepat, sehingga harus dikendalikan dan diminimalisasi 
secara akurat melalui penanganan bersama secara terintegrasi 
(Abdurohim, 2021a). 

Pengelolaan risiko secara tradisional seperti pada gambar 
dibawah ini, menggambarkan bagaimana penanganan risiko pada 
perusahaan dilakukan secara tradisioal, dimana setiap unit wajib 
mengidentifikasi dan mengendalikan risiko yang timbul di unitnya. 
Pengidentifikasian dan pengendalian risiko yang diserahkan kepada 
unitnya, mencerminkan perusahaan masih terkotak-kotak dalam 
menangani masalah yang timbul (Beasley, 2019). 
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Gambar 13.1 Proses pengelolaan risiko secara tradisional 
Sumber: (Beasley, 2019) 

 
Kegiatan melakukan anlisa risiko oleh perusahaan, guna 

memperoleh, mendapatkan, memahami serta mengartikan risiko 
dilakukan secara terintegrasi dari semua unit, sehingga dengan 
cepat dilakukan pengidentifikasian, langkah pencegahan, guna 
meminimalkan risiko yang dilakukan oleh seluruh unit mulai dari 
Pimpinan atas sampai ke bawah menggunakan  teknik Enterprise 
Risk Management (ERP), sehingga penanganan dan pengelola risiko 
tidak lagi menunggu terjadi, namun aktif dilakukan oleh semua 
pimpinan setiap saat. Pengelolaan risiko secara integrasi, sangat 
baik bagi perusahaan pada era disrupsi ini (Muhlis, 2020). 

Para pengelola perusahaan dituntut untuk konsentrasi 
terhdap risiko yang akan menggagalkan rencana jangka pendek 
maupun jangka panjang, sehingga bisa menghancurkan masa depan 
perusahaan. Pengendalian semua risiko melalui Enterprise Risk 
Management (ERP), sebagai perwujudan keseriusan para pemimpin 
yang memiliki kekuasaan tinggi dalam mengamankan tujuan 
perusahaan, dengan melakukan langkah-langkah mengintegrasikan 
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manajemen risiko dengan  kepemimpinan strategis, sehingga tidak 
ada lagi dalam penanganan pengendalian risiko berdasarkan 
kebutuhan unit namun kebutuhan seluruh organisasi. Penggunaan 
teknik  Enterprise Risk Management (ERP) memberikan kecepatan 
para pimpinan perusahaan dalam mengendalikan risiko baik saat 
ini maupun di masa yang akan datang (Poba-Nzaou & Raymond, 
2011). Pegelolaan risiko secara komprehensif pada perusahaan 
yang dilakukan secara modern, sebagaimana ditunjukan pada 
gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 13.2 Pengendalian risiko melalui Manajemen Strategis 
Sumber: (Beasley, 2019) 

Penanganan dan pengendalian risiko dilakukan secara 
terpusat ditangani oleh unit tersendiri sehingga memberikan 
keprcayaan tersendiri bagi para manajer perusahaan, mengingat 
setiap aktivitas yang dilakukan dalam menyelenggarakan program 
sebagaimana yang tercantum pada rencana bisnis dapat 
dilaksanakan dengan baik dan terukur. 
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13.2 Menilai Risiko Pada Perusahaan Bisnis  

Penilaian risiko pada perusahaan bisnis secara umum guna 
mendapatkan hasil penilaian terhadap risiko yang akan timbul, jika 
perusahaan melakukan aktivitas baru atau pengembangan usaha, 
sejauh mana risiko itu berdampak pada kelangsungan usaha, serta 
bagaimana untuk mengendalikannya, sehingga perusahaan mampu 
mengatasi risiko serta dipergunakan untuk pengambilan keputusan 
selanjutnya. Diharapkan dengan langkah-langkah yang dilakukan 
perusahaan akan mampu berkompetisi dan 
menumbuhkembangkan perusahaan secara baik (AbdurohIm, 
2021). 

Perusahaan bisnis non-perbakan dalam melakukan 
penilaian risiko menggunakan Enterprise Risk Management (ERP) 
serta ISO 31000-2018. Kegiatan yang dilakukan bisa dilakukan 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan tergantung dari 
kebijakan yang diambil perusahaan. Perusahaan berupaya untuk 
setiap rencana bisnis dapat dicapai tanpa hambatan, sehingga visi 
dan misi perusahaan dapat terealisasi sesuai dengan jangka waktu 
kepemimpinan, sebab tidak jarang para pemimpin perusahaan baik 
milik negara, daerah dan swasta ketika melakukan pengelolaan 
perusahaan hanya sekedar melakukan kegiatan seremonial dan 
memperbanyak publikasi pada media sosial. Sedangkan target yang 
ditetapkan pada corporate plan terabaikan. (Abdurohim, 2022). 

Bagi perusahaan yang melakukan analisa menggunakan 
teknik Enterprise Risk Management (ERP) yaitu menekankan pada 
penilaian yang terintegrasi dari berbagai unit di perusahaan, 
dilakukan oleh unit tersendiri di kantor pusat, hasil penilaiannya 
disampaikan ke masing-masing manajer yang membidangi unitnya, 
sehingga pada saat mengelola dan mengendalikan risiko di 
perusahaan yang terjadi maupun di masa yang akan datang, 
memberikan rangkaian urutan secara teratur dan mencakup semua 
aktivitas perusahaan dilakukan penilaian dan pengendalian. 
Kemudian untuk tindaklanjutnya dilakukan secara terpisah oleh 
masing-masing unit, sehingga secara komprehensif 
penyelesaiannya sesuai timbulnya risiko yang pada akhirnya 
berdampak secara kumulatif risiko organisasi dapat dieleminir. 
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Risiko perusahaan secara dini bisa dideteksi, bila risiko diabaikan 
berdampak pada perubahan kinerja perusahaan (Abdurohim, 
2021c). 

Melakukan analisa secara menyeluruh seperti kecukupan 
dalam mengendalikan risiko, serta hubungan yang terjadinya risiko 
bisa ditelusuri secara lebih rinci sehingga perusahaan terus 
mewaspadai setiap even yang berdampak pada timbulnya risiko 
pada perusahaan. Untuk keperluan analisa risiko berdasarkan 
Enterprise Risk Management (ERP)  didasarkan pada 8 (delapan) 
item, penggunaan teknik penilaian risiko secara modern, 
menggunakan banyak faktor yang memberikan kedalaman pada 
risiko yang dinilai (Zendehdel Nobari et al., 2022). Rincian faktor 
tersebut, meliputi: 
1. Situasi perusahaan, mempengaruhi timbulnya risiko yang 

akan terjadi mulai dari prilaku organisasi, kemampuan 
menyelesaikan risiko serta bagaimana para pemimpin 
perusahaan sangat menjungjung tinggi nilai perusahaan dan 
karyawan serta kejujurannya dalam mengelola perusahaan. 

2. Target Perusahaan sebagaimana ditetapkan dalam rencana 
bisnis tahunan serta lima tahunan, sehingga dapat dikur atas 
timbulnya risiko yang mempengaruhi realisasi tujuan 
perusahaan  

3. Penelaahaan atas permasalahan yang timbul, sehingga dapat 
dibedakan antara kegagalan disebabkan oleh risiko 
keputusan atau ada celah untuk memperoleh hasil dengan 
memperhatikan kejadian serta kemampuan yang dimiliki. 

4. Fedback hasil penilaian, suuatu kegiatan yang telah 
dilakukan, diperoleh keberhasilan dan kegagalan yang 
disebabkan oleh risiko, baik hasil dan gagal digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahaan di kemudian hari. 

5. Analisa atas peristiwa yang terjadi menimbulkan kerugian, 
sehingga perlu disempurnakan untuk langkah berikutnya. 

6. Pembatasan kegiatan dalam rangka meminimalkan risiko 
yang terjadi pada perusahaan  

7. Tukar menukar data serta melakukan aktivitas hubungan 
yang sepadan dengan kebutuhan   
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8. Mengawasi kegiatan proses Enterprise Risk Management 
(ERP), guna memberikan niali risiko yang terjadi serta 
bagaimana menindaklanjutinya, sehingga tidak terulang 
kalaupun rugi tidak fatal. 

Kedelapan item tersebut merupakan landasan bagi 
pimpinan untuk menetapkan keputusan selanjutnya, mengingat 
risiko yang terjadi pada kegiatan bisnis didasarkan pada saling 
mempengaruhi dan dampaknya pada proses bisnis. Risiko 
banyak dipengaruhi oleh budaya perusahaan dan 
kepemimpinan, karena itu para manajer perusahaan harus 
memberikan contoh kepada para stafnya, bagaimana mereka 
sangat care dalam pengelolaan dan pengendalian risiko, 
menciptakan suasana yang inspiratif dalam melakukan 
penilaian risiko.  

 

 
 

Gambar 13.3 Faktor yang mempengaruhi penilaian Risiko 
Sumber: (Beasley, 2019) 
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13.3 Teknik Melakukan Analisa Risiko Pada 
Perusahaan Bisnis 

Risiko pada perusahaan bisnis membutuhkan penanganan 
yang baik, karena bisa mengganggu jalannya operasi 
perusahaan. Karena itu para pemimpin perusahaan dituntut 
untuk mampu menggabungkan strategi transfer risiko dengan 
manajemen risiko pada proses kegiatan perusahaan, sehingga 
membutuhkan teknik untuk menilai risiko tersebut, yaitu 
melalui teknik Enterprise Risk Management (ERP) yang menilai 
risiko secara terintegrasi, secara terpusat serta ditangani oleh 
unit yang di khususkan guna mengidentifikasi, menilai dan 
mengendalikan risiko secara terpusat hasilnya dilaporkan 
langsung kepada Chief Executif Officer (CEO) perusahaan. 
Pemimpin tertinggi perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 
menjamin strategi perusahaan dapat dilaksanakan tanpa 
hambatan (Abdurohim, 2021b). 

Kebijakan perusahaan, bisa juga melakukan 
penggabungan antara strategi dan melakukan transfer risiko, 
guna melindungi risiko risidual yang para manajer sangat 
menghindarinya. Melalui penggunaan teknik Enterprise Risk 
Management (ERP) ini para manajer perusahaan, memadukan 
kemampuan melakukan penilaian terhadap risiko gabungan 
meliputi risiko derivatif, asuransi dan produk-produk alternatif 
lainnya yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat diketahui 
hasilnya seberapa jauh risiko tersebut akan menghambat 
keberhasilan program kerja yang telah disusun oleh masing-
masing unit, serta langkah bagaiman harus dilakukan 
meminimalisasi risiko. Melalui pengelolaan risiko yang baik dan 
terencana menggambarkan para manajemen dalam mengelola 
risiko berdasarkan pemberlakukan pedoman manajemen risiko 
seusai dengan karakter dan budaya perusahaan (Cendrowski 
and Mair, 2009). 
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13.4 Teknik Melakukan Analisa Risiko Pada 
Perusahaan Perbankan 

 Penilaian risiko terhadap perusahaan perbankan 
meskipun telah menggunakan teknik Enterprise Risk 
Management (ERP) yang dilakukan oleh unit tersendiri secara 
terpusat, sehingga dalam prakteknya unit ini mengendalikan 
sepenuhnya atas penilaian risiko terhadap penerbitan produk 
dan jasa baru, penilaian terhadap kecukupan unit-unit lain 
dalam mengendalikan risiko, secara menyeluruh dan 
terintegrasi. Melakukan pengendalian risiko selain didukung 
oleh para manajer juga dilengkapi dengan sumber daya 
memadai (Abdurohim, 2021c).  

Dalam melakukan penilaian terhadap risiko pada 
organisasi perbankan, dilakukan uraian pengukuran risiko 
secara komprehensif sehingga mampu mendeteksi risiko yang 
terjadi pada unit mana, serta dampaknya terhadap oprasional 
perusahaan juga dapat diketahui. Potensi risiko selalu ada pada 
setiap kegiatan bisnis (da Silva Etges and Cortimiglia, 2019). 
Adapun rinciannya meliputi: 
a. Pengukuran Risiko Inhern  

Yaitu pengukuran atas risiko yang terdapat pada aktivitas 
perusahaan bank. Pada pengukuran risiko inhern yang 
dilakukan oleh perusahaan bank, pengukuran risiko yang 
komplek serta terinci, sehingga mampu mendeteksi risiko-
risiko yang melekat pada aktivitas setiap unit meliputi: 
Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko 
Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko 
Kepatuhan, dan Risiko Reputasi. Sedangkan untuk 
pengukuran risiko pada bisnis perbankan syariah ditambah 
dengan Risiko bagi hasil dan Risiko Investasi. 
Masing-masing risiko dilakukan pengukuran baik untuk 
kepentingan pengendalian operasional, maupun 
dipergunakan untuk penilaian tingkat kesehatan yang 
dilaporkan kepada regulator, sehingga adanya penilaian 
risiko ini secara teknik Enterprise Risk Management (ERP) 
maka perusahaan perbankan semakin kuat dalam 
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menghadapi berbagai peristiwa yang terjadi. Sebab bila salah 
satu risiko terdampak, akibat pengaruh dari lingkungan 
bisnisnya dan diabaikan, maka kegiatan operasional 
perusahaan perbankan kedepannya mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan bisnisnya.   

b. Pengukuran atas pemberlakuan manajemen risiko terutama 
dari kualitasnya. Pengukuran ini dimaksudkan dilakukan 
oleh perusahaan bisnis perbankan, guna menilai kecukupan 
atas sistim yang diterapkan dalam rangka memenuhi 
pengendalian Risiko, sehingga diketahui keefektivitasannya 
perusahaan perbankan dalam menerapkan manajemen risiko 
sebagai bagian dari pengendalian bisnis. 

Penerapan Manajemen Risiko pada setiap bank berbeda 
tergantung dari skala operasi, permodalan dan aset yang 
dimiliki, sehingga setiap perusahaan bisnis perbankan mampu 
melaksanakan pengukuran risiko pada masing-masing. Risiko 
tidak boleh diabaikan namun dikendalikan dan diinterprastikan 
kedalam langkah-langkah kegiatan perbankan sehingga 
kinerjanya sesuai dengan target bisnisnya (Abdurohim, 2021e). 

Untuk pengukuran kualitas Manajemen Risiko pada 
perusahaan bisnis perbankan, terdiri dari penilaian item-item 
yang meliputi: 
1. Menetapkan standard risiko atas penetapan risiko yang 

disetujui (risk appetite), serta risiko yang dimungkinkan 
terjadi (risk tolerance), juga dilakukan penilaian atas 
keefektifan monitoring dari Dewan Komisaris, Direksi juga 
termasuk kewenangan dan tanggungjawabnya. 

2. Design manajemen risiko meliputi strategi, pemenuhan 
infrastruktur untuk kebutuhan menilai risiko, buku 
pedoman, standard operating procedure, limit dalam menilai 
risiko yang terjadi. 

3. Pengelolaan manajmen risiko, pemenuhan human capital, 
tersedianya sistem informasi manajemen, berkaitan dengan 
penyelenggaran pengukuran manajemen risiko, sehingga 
mampu disajikan hasilnya dengan baik dan cepat. 

4. Setiap kegiatan perusahaan bisnis perbankan, mampu 
dikendalikan risikonya. Penekanannya pada penilaian atas 
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terjadinya risiko yang timbul, sehingga dapat dicarikan 
solusi serta langkah-langkah perbaikannya. 

Pengawasan manajemen risiko ditetapkan kewenangannya 
oleh bank sesuai dengan jenjang jabatan sehingga masing-masing 
aktif melakukan pengawasan, serta kewajiban ini jiga berlaku bagi 
Dewan Momisaris dan Direksi Bank dalam rangka pengendalian 
risiko. Kewenangan untuk melakukan pengawasan dan 
pengandalian risiko diwajibkan pada semua jenjang sesuai dengan 
kewnangan yang dimilikinya (Penerapan Manajemen Risiko Bagi 
Bank Umum, 2016). 

 

13.5 Penilaian Risiko Operasional Pada Perusahaan 
Perbankan  

 Risiko Operasional bisa diminimalisasi sepanjang 
perusahaan memiliki kelengkapan memadai dan juga kemauan 
dari para manajer perusahaan, sebab bila tidak memiliki 
kemauan maka hanya sekedar memadamkan kejadian, maka 
suatu waktu akan timbul kembali. Dalam melakukan penilaian 
dan pengendalian risiko operasional, maka hal yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut: 
a. Risk Acceptamce merupakan pemimpin perusahaan tidak 

melakukan perubahan pada rencana proyek yang telah 
ditetapkan meskipun akan menghadapi risiko yang akan 
terjadi. 

b. Risk Avoidance merupakan keputusan dari para pemimpin 
untuk menghindari risiko yang akan terjadi. 

c. Risk Transfer adalah tindakan mengalihkan risiko ke pihak 
lain seperti dalam melakukan pengerjaan proyek, maka 
dilakukan penutupan dengan asuransi. 

d. Risk Mitigation merupakan upaya para manjer perusahaan 
untuk mengendalikan, menilai serta mencegah supaya risiko 
tidak terulang kembali. 

Kegiatan operasional perusahaan bisnis harus dilakukan 
dengan penuh hari-hati sesuai dengan rambu yang ditetapkan 
mengingat lingkungan bisnis adakalanya tenang namun bisa 
berbalik menjadi suatu ancaman bagi kelangsungan usaha bisnis di 
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masa yang akan datang. Kemampuan mengantisipasi risiko yang 
ditimbulkan dari kegiatan operasional merupakan langkah awal 
untuk mengelola perusahaan yang baik (Cristea, 2021). 

 

13.6 Teknik yang Digunakan dalam Mengelola Risiko 
Operasional 

 Penilaian, pemantauan dan pencegahan risiko 
operasional tidak bisa dilakukan secara manual, mengingat 
aktivitas kegiatan operasional setiap hari tidak terputus, selalu 
layanan berbeda, sehingga potensi risiko yang akan diperoleh 
perusahaan juga terbuka lebar. Banyak perusahaan yang gagal 
disebabkan oleh pengeluaran beban yang tidak terduga 
(Abdurohim, 2021c). 

Guna melakukan monitoring, evaluasi dan pencegahan 
risiko yang ditimbulkan oleh aktivitas operasional, maka saat ini 
banyak perusahaan perbankan yang dalam melakukan 
identifikasi, penilaian dan pengendalian menggunakan sistem 
sehingga bisa diperoleh hasil secara cepat, kecepatan dalam 
menilai risiko operasional untuk mampu mengendalikan 
kegiatan perusahaan semakin komplek (Sondakh, Tulung and 
Karamoy, 2021). Adapun perangkat yang dibutuhkan meliputi: 
a. Risk and Control Self Assssment (RCSA) yaitu sebuah tools 

yang digunakan oleh perusahaan untuk melakukan penilain 
risiko operasional dan pengendalian, sejalan dengan ISO 
31000, sehingga perusahaan mampu mengelola risiko-risiko 
utama yang akan terjadi, serta mampu memberikan solusi 
untuk penangannya.  

b. Key Risk Indicator (KRI) yaitu ukuran yang telah dibuat oleh 
pemimpin perusahaan sebagai standard sebagai batas 
terjadinya risiko atau tidak, sehingga perusahaan mampu 
menyimpulkan terjadinya risiko operasional dan langkah 
yang harus dilakukan untuk mampu memnimalisasi ridiko 
yang akan terjadi, dan diterapkan paada tool CSA tersebut. 

c. Loss Even Database (LED) merupakan aplikasi berbasis WEB 
yang dipergunakan oleh perusahaan keuangan, dengan 
melakukan pendataan atas kerugian yang terjadi maupun 
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belum terjadi serta menilai hubungannya dengan risiko lain 
yang berhubungan langsung dengan risiko operasional. 

Penilaian risiko operasional bagi perusahaan yang 
melakukan kegitan usaha jasa keuangan sangat penting, dan perlu 
solusi cepat namun mampu memberikan solusi yang tepat (Chapele, 
2019). 
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BAB XIV 
PENGANGGARAN MODAL  
 
Oleh Dra. Rr. Suprantiningrum, S.E. M.Si. 

 

14.1 Pendahuluan 
 Profitabilitas perusahaan sangat tergantung pada kecakapan 

manajer dalam memilih investasi dengan  menggunakan dana 
terbatas, namun memberikan imbalan yang paling besar 
(menguntungkan).  Proses pengambilan keputusan modal sering 
disebut  penganggaran modal (capital budgeting). 

Penganggaran modal adalah perencanaan sistematik untuk 
investasi jangka panjang dalam aktiva-aktiva operasi.  Aktiva-aktiva 
jangka panjang biasanya mencakup saham dan obligasi, namun 
dalam penganggaran modal aktiva-aktiva  jangka panjang hanya 
mengacu pada aktiva operasi saja.  Keputusan penganggaran modal 
merupakan faktor kunci dalam profitabilitas perusahaan jangka 
panjang, terutama berlaku dalam situasi dimana perusahaan 
mempunyai dana investasi yang terbatas namun mempunyai 
peluang investasi yang sangat luas untuk dipilih.  

Profitabilitas jangka panjang perusahaan akan tergantung 
pada kecakapan manajer dalam memilih investasi yang memakai 
dana terbatas namun memberikan imbalan yang paling besar. 
Untuk melakukan keputusan investasi yang bijak, manajer 
membutuhkan alat yang akan memandu mereka dalam 
membandingkan keunggulan-keunggulan dan kelemahan-
kelemahan relatif dari berbagai alternatif investasi.  investasi adalah 
nilai moneter aktiva yang diserahkan oleh perusahaan untuk 
memperoleh aktiva jangka panjang. Keputusan investasi modal 
berkenaan dengan proses perencanaan, Penetapan tujuan dan 
prioritas pengaturan pendanaan dan penggunaan kriteria  tertentu 
untuk membeli arti dan panjang. Perolehan aktiva jangka perolehan 
aktiva jangka panjang biasanya  membutuhkan pengucuran dana 
signifikan,  sering disebut pengeluaran kas (Cash Outlays) . Estimasi 
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arus kas proyek dan penggunaannya untuk menilai kesehatan 
proyek merupakan langkah kritis dalam keputusan investasi modal. 

  

14.2 Jenis-Jenis Keputusan Penganggaran Modal 

 Secara spesifik, penganggaran modal berkaitan dengan 

keputusan-keputusan investasi, menurut tujuannya yaitu: 
a) Keputusan Pengurangan biaya. 
b) Keputusan perluasan pabrik dan fasilitas penggudangan. 
c) Keputusan pemilihan peralatan dari beberapa alternatif 

yang ada. 
d) Keputusan untuk membeli atau meleasing. 
e) Keputusan penggantian peralatan.  

 Penganggaran modal berkaitan dengan Screening Decisions 
(keputusan penyaringan proyek) dan Preference Decisions 
(keputusan pemilihan proyek).  Screening decisions berhubungan 
dengan keputusan untuk menerima atau menolak suatu proposal 
investasi tertentu, untuk membuat keputusan  terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap usulan investasi  proyek agar sesuai 
standar atau screen yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan 
Preference decisions berhubungan dengan pengambilan keputusan 
yang didahului dengan memeringkat beberapa alternatif investasi 
yang dapat diterima dari tingkat yang terbaik. Keputusan preferensi 
masih dapat dirinci menjadi dua yaitu (1)  keputusan yang saling 
meniadakan (mutually exclusive decision) artinya apabila 
perusahaaan sudah memilih salah satu alternative investasi maka 
maka alternative yang lain tidak dapat dipilih pada saat yang sama. 
(2) keputusan yang tidak  saling meniadakan (non-mutually 
exclusive decision) artinya perusahaan bisa memilih lebih dari satu 
alternative yang menghasilkan keuntungan maksimum sepanjang 
keputusan tersbut tidak melanggar kendala yang ada misalnya 
ketersediaan dana. 
 Manajer Harus menetapkan tujuan dan prioritas investasi 
modal. Mereka juga harus mengidentifikasi kriteria dasar atas 
penerimanan atau penolakan investasi yang diusulkan. Bab ini 
membahas empat metode dasar untuk menuntun para manajer dalam 
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menerima atau menolak investasi yang potensial.  metode-metode 

tersebut mencakup pendekatan nondiskonto dan diskonto. 
 

14.3 Metode Periode Pengembalian Investasi 
(Payback Period Method) 

Periode kembalian investasi adalah waktu yang diperlukan 
oleh proyek investasu untuk menutup investasi mula-mula dengan 
penerimaan kas yang dihasilkan oleh investasi tersebut. Metode 
periode kembalian investasi memusatkan perhatiannya pada 
rentang waktu tersebut, semakin  cepat waktu yang diperlukan oleh 
sebuah proyek investasi untuk menutup investasi awal, semakin 
baik proyek investasi tersebut. Periode investasi dinyatakan dalam 
satuan tahun. Jika arus kas masuk bersih sama besar setiap tahun, 
maka untuk menghitung periode kembalian investasi dapat 
menggunakan rumus berikut : 

                        Investasi awal 
Periode kembalian =  

                                          Arus kas masuk bersih tahunan 
 

Ilustrasi 1 

Perusahaan Andini saat ini memerlukan sebuah mesin.  
Perusahaan mempertimbangkan dua alternatif mesin, yaitu 
mesin A dengan harga perolehan Rp 75.000.000,00,  dan mesin 
B dengan harga perolehan Rp 60.000.000,00. Penggunaan 
mesin tersebut berakibat pada penghematan biaya operasi 
sebesar Rp. 25 000.000,00 per tahun.  mesin manakah yang 
harus dibeli? 

         75.000.000 
Periode kembalian (A) =                                  = 3 tahun 

                                            25.000.000 
 

         60.000.000 
Periode kembalian (B) =                                   = 2,4 tahun 

                                            25.000.000 
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Berdasarkan perhitungan di atas sebaiknya perusahaan 
memilih membeli mesin B, karena mesin B menghasilkan 
periode kembalian investasi yang lebih singkat yaitu 2,4 tahun 
investasi dalam mesin B lebih cepat tertutup dibandingkan 
investasi dalam mesin A.  

Kelemahan metode Pengembalian investasi (payback 
method) yaitu : 
a) Tidak mempertimbangkan nilai ekonomis mesin usulan 

proyek. 
b) Tidak mempertimbangkan nilai waktu uang. 

 Kelebihan dari metode Pengembalian investasi (payback 
method) antara lain : 

a) Membantu manajer mempertimbangkan proyek yang akan 
dievaluasi lebih lanjut dengan menggunakan metode yang 
lebih akurat. 

b) Bermanfaat bagi perusahaan yang baru yang kondisinya 
kekurangan kas. 

c) Bermanfaat bagi industri yang produknya cepat usang, 
untuk perusahaan yang menghasilkan produk dengan daur 
pendek investasi yang cepat kembali lebih diutamakan 
dibandingkan investasi yang berumur lama. 

 Apabila arus kas masuk tidak tetap, maka periode 
pengembalian dihitung dengan menambahkan arus tahunan 
sampai waktu ketika investasi awal diperoleh kembali.  

 

Ilustrasi 2:  

Investasi pada mesin C adalah Rp 100.000.000,00 Dan memiliki 
umur 5 tahun dengan ekspektasi arus kas tahunan sebagai berikut :  
Rp 20.000.000,00, Rp 30.000.000,00,  Rp 40.000.000,00, Rp 
50.000.000,00, dan Rp 50.000.000,00. Pengembalian proyek 
tersebut adalah 2,75 tahun Yang dihitung sebagai berikut : 
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Tahun Investasi awal tahun Arus kas tahunan 

1 

2 

3 

4 

5 

Rp 80.000.000 

Rp  60.000.000 

Rp  30.000.000* 

-- 

-- 

Rp 20.000.000 

Rp 30.000.000 

Rp 40.000.000 

Rp 50.000.000 

Rp 50.000.000 

*Pada awal tahun ke-tiga,  Rp 30.000.000,00 dibutuhkan 
untuk menutup investasi, karena ekspektasi arus kas masuk bersih 
adalah Rp 40.000.000,00 ,  maka  hanya 0,75 tahun yang diperlukan 
untuk menutup jumlah Rp 30.000.000,00 tersebut jadi  periode 
pengembalian adalah 2,75  tahun (Rp 30.000.000 / Rp 
40.000.000,00)  

 

14.4 Metode  Tingkat Pengembalian Akuntansi 
Tingkat pengembalian akuntansi merupakan metode non 

diskonto kedua yang digunakan secara umum.  Tingkat 
pengembalian kembali akuntansi (accounting rate of return / ARR) 
mengukur pengembalian atas suatu proyek dalam kerangka laba 
bukan dari arus kas proyek. Tingkat pengembalian akuntansi 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut, 

                          Laba bersih 
Tingkat Kembalian =  

                                 Investasi awal 
Atau  

                            Tambahan pendapatan–Tambahan biaya  
Tingkat Kembalian = 
                                                     Investasi awal 
                                            

                                         Tambahan laba  
                                        = 
                                                     Investasi awal 

Atau  
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                              Penghematan biaya –Depresiasi alat baru   
Tingkat Kembalian = 
                                                                  Investasi awal 

Ilustrasi 3 

Perusahaan Bebek Angsa adalah perusahaan pengolah makanan 
ternak.  Saat ini perusahaan ingin membeli tambahan mesin yang 
memiliki harga perolehan sebesar Rp  880.000.000,00 dan memiliki 
umur ekonomis 8 tahun tanpa nilai residu. Mesin tersebut akan 
meningkatkan pendapatan sebesar Rp 480.000.000,00  per tahun.  
tambahan biaya operasi untuk mesin baru adalah                                 
Rp 200.000.000,00 pertahun. 

                            480.000.000 –(200.000.000 +110.000.00)  
Tingkat Kembalian = 
                                                              880.000.000 
                                      =  19,32 % 

Ilustrasi 4. 

Firma unggas saat ini memiliki karyawan yang akan bertugas 
khusus memilih (sortir) telur bebek, biaya yang dikeluarkan untuk 
menyortir tersebut adalah Rp 160.000.000,00  pertahun. 
Perusahaan mempertimbangkan untuk membeli mesin penyortir 
baru seharga  Rp 504.000,000,00  yang memiliki umur ekonomis 12 
tahun dan biaya operasi sebesar Rp 50.000.000,00 pertahun.  alat 
sortir tersebut dapat dijual dengan harga  Rp 10.000.000,00   pada 
akhir tahun ke 12.                                         

   Penghematan biaya – Depresiasi alat baru   
Tingkat Kembalian = 
                                                                  Investasi awal 

 

         160.000.000 – (504.000.000 : 12 )   
Tingkat Kembalian = 
                                              504.000.000 - 14.000.000 

                                        =   24 % 

Metode tingkat kembalian akuntansi juga mengandung 
beberapa kelemahan.  Kelemahan utama metode ini  adalah tidak 



 

208 

mempertimbangkan nilai waktu uang. Rp 1 yang akan diterima 8 
tahun yang akan datang dipandang sama nilainya dengan Rp 1 yang 
diterima sekarang.  

 
14.5 Metode Nilai Sekarang Bersih (NPV)  

Definisi nilai sekarang bersih (net present value)  merupakan 
selisih antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan arus keluar 
yang berhubungan dengan suatu proyek. 

Nilai sekarang bersih (NPV) mengukur profitabilitas 
investasi. Jika suatu proyek memiliki NPV positif,  berarti ada 
peningkatan kekayaan. Bagi perusahaan nilai NPV positif 
menunjukan  peningkatan nilai perusahaan yang dihasilkan dari 
suatu investasi.  tingkat pengembalian yang diminta (Required rate 
of return) adalah tingkat pengembalian minimum yang dapat 
diterima,  disebut juga tingkat diskonto,  tingkat rintangan,  atau 
tingka  batas dan biaya modal. 

Nilai NPV Yang positif menandakan (1)   investasi awal telah 
tertutupi, (2) Tingkat pengembalian yang diminta telah dipenuhi,   
dan (3) pengembang  dari  (1) dan (2) Telah diterima.   jika NPV  = 0 
pengambil keputusan dapat menerima atau menolak investasi 
tersebut karena investasi akan menghasilkan jumlah yang tepat 
sama dengan tingkat pengembalian yang diminta.  apabila npv 
kurang dari nol maka investasi sebaiknya ditolak karena hasil 
investasi lebih kecil dari tingkat pengembalian yang diminta. 

Dengan metode NPV,   penilaian sebuah usulan investasi 
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 
a) Seluruh arus kas masuk yang dijanjikan oleh sebuah proyek 

investasi dinilai tunaikan. 
b) Arus kas keluar selama umur proyek juga dinilai tunaikan. 
c) Nilai tunai arus kas masuk dijumlahkan dan nilai tunai arus 

kas keluar juga di jumlahkan.  
d) Bandingkan jumlah nilai tunai arus kas masuk dan jumlah 

nilai tunai arus kas keluar. 
Selisih antara kedua angka disebut dengan net present value.  

Angka ini digunakan untuk membuat keputusan menerima atau 
menolak sebuah usulan investasi.  apabila nilai tunai arus kas 
masuk lebih besar dari jumlah nilai tunai arus kas keluar,  maka 



 

209 

usulan investasi tersebut diterima,  demikian  pula sebaliknya, jika 
jumlah nilai tunai arus kas masuk lebih kecil dibandingkan jumlah 
nilai tunai arus kas keluar maka usulan investasi ditolak. 

Dalam menilai tunaikan arus kas digunakan dua konsep nilai 
tunai yaitu : (1) nilai tunai angka tunggal (present value of single 
sum),  dan (2 )   nilai tunai anuitas akhir tahun ( present value of 
Ordinary annuity) karena arus kas diasumsikan terjadi pada akhir 
tahun untuk menyederhanakan perhitungan.  Penyederhanaan 
perhitungan ini dilakukan karena dalam kenyataan arus kas dapat 
terjadi di sepanjang tahun, apabila tanpa penyederhanaan 
perhitungan   arus kas akan kompleks dan sulit dilakukan. 

Ilustrasi 5. 

PT Berkah merencanakan membeli sebuah mesin untuk 
melaksanakan aktivitas yang sekarang dikerjakan secara manual.  
harga mesin Rp 60.000.000,00..Mesin ini memiliki umur ekonomis 
6 tahun tanpa nilai residu penggunaan mesin ini diharapkan akan 
mengurangi biaya tenaga kerja per tahun sebanyak                              
Rp 20.000.000,00. Perusahaan mengharapkan tingkat kembalian 
investasi minimum 20% sebelum pajak selama umur investasi.  
Apakah usulan proyek investasi tersebut diterima atau ditolak ?  

Untuk menyelesaikan kasus tersebut sekaligus memberikan 
rekomendasi kepada manajemen, langkah pertama menganalisis 
atau menghitung dengan prosedur di atas . Analisis dapat dilakukan 
seperti dalam tabel berikut 
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Implementasi transaksi yang sesuai dengan paradigma dan  

 

 

 

* Tabel Present value of an Annuity Due of $1, bunga 20 %, tahun ke 
6 

 Hasil analisis menunjukkan nilai tunai bersih sebesar         
Rp 6.510.000,00, Oleh karenanya rekomendasi yang dapat 
diberikan kepada manajemen adalah perusahaan sebaiknya 
menerima usulan untuk membeli mesin baru karena pembelian 
mesin baru akan menghasilkan nilai tunai penghematan biaya 
sebesar  Rp 66.510.000,00,00.  Kriteria pengambilan keputusan 

berdasarkan NPV adalah sebagai berikut. 

 

Jika NPV ... Maka proyek ... 

Positif Dapat diterima karena memberikan hasil yang lebih 

besar daripada tingkat hasil yang diharapkan* 
Nol Dapat diterima karena memberikan hasil yang sama 

besar daripada tingkat hasil yang diharapkan 

Negatif Tidak dapat diterima karena memberikan hasil yang 
lebih kecil daripada tingkat hasil yang diharapkan 

 

Perhitungan NPV didasarkan pada aliran kas masuk dan aliran kas 
keluar di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Beberapa 
contoh kas masuk dan kas keluar adalah sebagai berikut. 

 

Analisis Usulan Proyek Investasi 
 

Nilai investasi Rp 60.000.000,00 
Umur proyek 6 tahun, tanpa nilai residu 
Penghematan Biaya  tahunan (annual cost saving) Rp 20.000.000,00 

Keterangan  Tahun ke Arus kas Faktor (20%) NPV 

Penghematan 
tahunan 

1-6 20.000.000 3,3255* 66.510.000 

Investasi 
awal 

0 60.000.000 1,000 60.000.000 

    6.510.000 
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Aliran Kas Keluar Aliran Kas Masuk 

Investasi awal (termasuk biaya 
instalasi) 
 
 
instalasi) 

Pendapatan tambahan 

Peningkatan kebutuan modal kerja Pengurangan biaya 
Biaya perbaikan dan pemeliharaan Nilai sisa 
Biaya operasional tambahan Pelepasan modal kerja 

 
Pemilihan tingkat bunga yang digunakan dalam perhitungan 

biasanya merupakan tingkat bunga umum yang berlaku di pasar, 
umumnya mengacu pada biaya modal (cost of capital)  perusahaan. 
Biaya modal adalah rata-rata tingkat pengembalian yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan kepada kreditur jangka panjang dan 
para pemegang saham untuk penggunakan modal perusahaan. 
Modal terdiri dari modal asing (hutang)  dan modal sendiri (modal 
saham).  Biaya modal asing adalah berupa bunga sedangkan biaya 
modal sendiri berupa dividen.  

 

14.6 Metode Internal Rate of Return (IRR)  
Tingkat imbalan internal (internal rate of return, IRR)  adalah 

hasil bunga sebenarnya yang diberikan oleh suatu proyek investasi 
selama masa manfaatnya. Tingkat imbalan internal dihitung dengan 
mencari tingkat diskonto (diskon rate)  yang akan menyetarakan 
nilai sekarang investasi (arus kas keluar)  sebuah proyek dengan 
nilai sekarang imbalan (arus Kas masuk)  yang dialirkan oleh 
proyek tersebut. 

 Menurut kriteria metode tingkat imbalan internal, supaya 
suatu proyek dapat diterima harus memiliki tingkat imbalan 
internal yang lebih tinggi daripada tingkat lainnya,  yang biasa 
disebut tingkat “ rintangan”.  Apabila tarif/ tingkat imbalan internal 
yang disesuaikan dengan waktu sebuah proyek lebih besar 
daripada tarif imbalan minimal organisasi  (merupakan tingkat 
rintangan)  maka  proyek tersebut dapat diterima,   apabila hal 
sebaliknya yang terjadi di Seyogyanya diditolak. 

Pengambilan keputusan yang didasarkan pada metode 
IRR ini adalah sebagai berikut. 
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Jika IRR ... Maka proyek ... 

Sama atau lebih besar dari tingkat 
pengembalian minimum yang 

diharapkan 

Dapat diterima 

Lebih  kecil  dari  tingkat  
pengembalian  minimum  yang 

diharapkan 

Ditolak 

 Tingkat imbalan internal biasanya ditentukan melalui 
proses coba-coba (trial and error).  

Ilustrasi 6. 

Berikut disajikan data arus kas untuk suatu proyek,  di mana 
tanda + dan - Masing-masing menunjukkan arus kas positif dan 
negative. 

Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 

-Rp 28.500.000   +Rp 3.000.000    +Rp 9.000.000   +Rp 19.000.000 

 Berapakah tingkat imbalan internal proyek tersebut?   
jawabannya tidak jelas,  sehingga perlu di mulai dengan  memilih 
suatu tingkat diskonto sebagai IRR.  Metode IRR mencoba mencari 
suatu tingkat yang menyamakan arus masuk kas Rp 3.000.000  
pada tahun pertama,  Rp 9.000.000  pada tahun kedua,  dan              
Rp 19.000.000  pada tahun ketiga dengan suatu arus kas keluar 
dalam bentuk investasi  Rp 28.500.000  pada awal tahun pertama.  
Pertama-tama dipilih secara coba-coba tarif 8 %. Nilai sekarang 
bersih proyek pada tarif 8 %  ini adalah : 

-Rp 28.500.000  +Rp 3.000.000(0,926) +Rp 9.000.000(0,857) +     
Rp 19.000.000(0,794)  

 =-Rp 28.500.000  +Rp  2.778.000 + Rp 7.713.000 + Rp15.086.000  = 
-Rp 2.923.000 

Hasil menunjukkan negatif (-Rp 2.675.000). Perlu dicari 
kembali tingkat diskonto, tarif 8% ternyata terlalu tinggi.  
berikut dicoba tarif 4%. 

-Rp 28.500.000  +Rp 3.000.000(0,962) +Rp 9.000.000(0,925) +     
Rp 19.000.000(0,889)   
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=  -Rp 28.500.000  +Rp  2.886.000 + Rp  8.325.000 + Rp 16.891.000 
=  -Rp 398.000 

Hasilnya masih menunjukkan angka negatif  (-Rp 398.000). 
Tarif 4% ternyata masih tinggi pula,  selanjutnya dicoba tarif 3 %. 

-Rp 28.500.000  +Rp 3.000.000(0,971) +Rp 9.000.000(0,943) +     
Rp 19.000.000(0,915)   

=  -Rp 28.500.000  +Rp  2.913.000 + Rp  8.487.000 + Rp 17.385.000 
=  Rp 285.000 

Dengan melakukan cara coba-coba,  ternyata proyek tadi 
terletak diantara tarif 4% dan 3%. untuk menentukan apakah 
proyek ini dapat diterima, maka perlu ditentukan dulu 
rintangannya.  Apabila tarif rintangannya adalah 2%, maka proyek 
tersebut dapat diterima,  namun apabila tarif rintangannya adalah 
5%,  maka proyek tersebut seharusnya ditolak.  

 

14.7 Perluasan Metode Nilai Sekarang Bersih  
Perusahaan kerap menghadapi masalah apakah akan 

mengganti sebuah aset yang saat ini dipakai permasalahan seperti 
ini disebut keputusan penggantian  (Replacement question). 
Keputusan penggantian dibuat manakala faktor-faktor ekonomi dan 
teknologi memungkinkan untuk melakukan tugas-tugas pada biaya 
yang lebih rendah.  terdapat dua cara di mana metode nilai 
sekarang bersih dapat diterapkan dan untuk membandingkan 
proyek-proyek investasi yang bersaing.  yang pertama adalah  total 
cost approach dan yang kedua adalah incremental cost approach. 

1. Total cost Approach.  
Total cost Approach adalah metode yang paling banyak 
digunakan dan paling fleksibel untuk melakukan analisis nilai 
sekarang bersih dari proyek proyek yang bersaing.  metode 
ini membandingkan dua atau lebih alternatif dengan 
menghitung jumlah dampak arus kas untuk setiap alternatif 
dan kemudian mengkonversikan jumlah arus kas ini ke nilai 
Sekarangnya.  alternatif dengan nilai sekarang bersih paling 
besar lah yang akan dipilih. 
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2. Incremental cost approach.  

Apabila usulan pengeluaran modal hanya melibatkan 
perbandingan dua alternatif,  seperti halnya dalam penggantian 
sebuah mesin,  maka incremental cost approach lebih digemari 
daripada total cost approach.  Analisis incremental cost approach 
menawarkan cara yang lebih sederhana dan langsung.  Metode 
ini hanya terfokus pada biaya diferensial,  mekanisme analisis 
hanya menyertakan biaya dan pendapatan yang berbeda 
diantara dua alternatif proyek yang tengah dipertimbangkan. 
Keunggulan pendekatan biaya inkremental adalah metode ini 
mengurangi banyaknya komputasi yang dibutuhkan. 

 
Ilustrasi 7. 
 PT Anugrah Saat ini mempertimbangkan penggantian sebuah 
mesin lama (A) dengan mesin baru (B), yang diharapkan akan 
mengurangi beban operasi tahunan.  informasi yang 
berhubungan dengan kedua mesin adalah Sebagai berikut : 
 

       Mesin lama(A)      Mesin baru(B) 

Harga perolehan       300.000.000 400.000.000 

Nilai sisa (Saat ini)         50.000.000            - 
Beban operasi tahunan             200.000.000 120.000.000 

Biaya perbaikan (saat ini)          60.000.000            - 
Nilai sisa akhir tahun k e-5  0    80.000.000 

Sisa umur ekonomis              5 tahun          5 tahun 
 

Bila tingkat bunga pasar yang berlaku saat ini adalah 
10%, bagaimana rekomendasi yang diberikan kepada 
manajemen?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut pertama 
harus dilakukan analisis NPV, baik dengan pendekatan total 
cost maupun pendekatan inkremental. Secara lengkap 
analisisnya sebagai berikut 
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Analisis dengan pendekatan Total Cost 

Keterangan Tahun Arus Kas  Faktor B 
Bunga 10 % 

Nilai tunai 
Arus KAs 

Membeli mesin 
baru  (B) 

    

- Investasi 0 (400.000.000) 1,000 (400.000.000) 
- Nilai residu 

mesin B 
0 50.000.000 1,000 50.000.000 

- Biaya operasi 1-5 (120.000.000) 3,791* (454.920.000) 
- Nilai residu 5 80.000.000 0,621** 49.680.000 

Nilai tunai bersih  (755.240.000) 
Memakai mesin 
lama (A) 

    

-Biaya perbaikan 0 (60.000.000) 1,000 (60.000.000) 
-Biaya operasi 1-5 (200.000.000) 3,791 (758.200.000) 

Nilai tunai bersih (818.200.000) 
Selisih 62.969.000 

 

 Dari analisis dengan total cost,  dapat disimpulkan bahwa 
akan lebih menguntungkan bagi perusahaan apabila memilih 
membeli mesin baru, karena jumlah nilai tunai pengeluaran kas 
selama umur investasi sebesar Rp 755.240.000,00 yang berarti 
lebih kecil dibandingkan  menggunakan mesin lama yang 
membutuhkan pengeluaran kas sebesar Rp 818.200.000,00. 

Analisis dengan pendekatan Incremental Cost 

Keterangan Tahun Arus Kas  Faktor B 
Bunga 10 % 

Nilai tunai 
Arus KAs 

Membeli mesin 
baru  (B) 

    

-Tambahan 
Investasi 

0 (340.000.000) 1,000 (340.000.000) 

- Nilai residu 
mesin B 

0 50.000.000 1,000 50.000.000 

-Penghematan 
Biaya operasi 

1-5 80.000.000 3,791* 303.280.000 

- Nilai residu 5 80.000.000 0,621** 49.680.000 
Nilai tunai bersih membeli mesin baru  62.960.000 

3,791*     PV Annuity dari 1 dengan bunga 10 % dan periode 5 
0,621**  PV dari 1 dengan bunga 10 % dan periode 5 
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Dengan analisis pendekatan incremental cost, dapat 
disimpulkan bahwa akan lebih menguntungkan bagi perusahaan 
apabila memilih mesin baru,  karena dengan membeli mesin baru 
jumlah nilai tunai arus kas adalah positif sebesar  Rp 62.960.000,00  
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